PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS III SD NEGERI BROSOT KECAMATAN GALUR by Ambaswari, Nida Shafiya
 i 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
NUMBERED HEADS TOGETHER TERHADAP HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA PADA SISWA KELAS III SD NEGERI BROSOT 
KECAMATAN GALUR  
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
NUMBERED HEADS TOGETHER TERHADAP HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA PADA SISWA KELAS III SD NEGERI BROSOT 
KECAMATAN GALUR 
Oleh: 
Nida Shafiya Ambaswari 
NIM. 14108241039 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa kelas III SD Negeri Brosot.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Desain yang 
digunakan adalah quasi eksperimental design dengan bentuk nonequivalent 
control group desain. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan model 
NHT, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode konvensional yaitu 
ceramah, tanya jawab, dan  driil and practice. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa 
lembar observasi untuk guru dan siswa, soal tes, dan dokumen hasil belajar. Data 
hasil penelitian disajikan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, yaitu 
dengan uji mean hasil posttest kelompok eksperimen dan kontrol, serta dengan uji 
N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil perhitungan rata-rata nilai 
posttest kelompok eksperimen yaitu 83,85 berada pada kategori hasil belajar baik 
lebih tinggi satu tingkat dari rata-rata nilai posttest kelompok kontrol yaitu 69,88 
yang berada pada kategori hasil belajar cukup. Didukung hasil uji N-Gain 
kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol yaitu 0,575>0,193. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dimaknai bahwa kelompok 
eksperimen memiliki perubahan hasil belajar matematika yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika materi 
membandingkan pecahan sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri 
Brosot, Kecamatan Galur tahun ajaran 2017/2018. 
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ABSTRACT 
This research aims to find out the influence of cooperative learning model 
Numbered Heads Together type to mathematics learning result of 3
rd
 grade 
students at Brosot State Elementary School.  
This research was an experimental research. The research design was a 
quasi experimental design with nonequivalent control group design’s type. The 
experimental group was treated with NHT model, while the control group was 
treated with conventional method such as lecture, question and answer, and driil 
and practice. Technique used to collect data for this research were observation, 
test, and documentation. The research instruments were observation sheets for 
teacher and students, test questions, and learning result documents. Data result of 
this research described by descriptive statistic analysis, with mean test of posttest 
between the experiment and control group, and with N-Gain test. 
The result of this research shows that the mean value of experimental 
group’s is 83,85 categorized on good level of the learning result category and it is 
higher than the mean value of control group’s posttest is 69,88 which is 
categorized on enough level. And also supported by the result of N-Gain test from 
experimental group is bigger than control group there was 0,575>0,193. Based on 
the result of this research can be interpreted that experimental group has higher 
difference learning result than control group. The result of the test shows that 
there is a significant influence of cooperative learning model type Numbered 
Heads Together to mathematics learning reslut of 2
nd
 term of 3
rd
 grade students at 
Brosot State Elementary School, Galur District in year 2017/2018.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat (long life education) 
dimana proses pendidikan tidak pernah berakhir sepanjang hidup manusia. 
Pendidikan dapat berlangsung dalam setiap kehidupan seseorang baik di rumah, di 
sekolah, maupun di masyarakat. Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang 
pendidikan dasar yang memiliki peran besar untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Hal tersebut sejalan dengan fungsi pendidikan yang tercantum dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Berdasarkan fungsi pendidikan tersebut, pelaksanaan pendidikan di sekolah 
sangat bergantung pada pendidik yang merupakan kunci dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya dalam menciptakan kualitas pembelajaran yang efektif, 
sehingga dapat mengembangkan ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
peserta didik dengan seimbang. 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus dilibatkan dalam setiap 
proses belajar. Hal tersebut dikarenakan dominasi pendidik dalam pembelajaran 




informasi secara langsung dari pendidik. Dengan melibatkan siswa aktif, maka 
kegiatan belajar tidak hanya akan didapat dari pendidik saja, melainkan antar 
peserta didik juga dapat saling mengajari sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman materi sekaligus meningkatkan interaksi positif antar peserta didik 
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Tercapainya tujuan pembelajaran dapat tercermin dari hasil belajar yang 
didapatkan oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Slameto 
(2003: 54-72) menyebutkan bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar peserta didik dapat berasal baik dari dalam diri peserta 
didik itu sendiri (internal) seperti kondisi jasmani peserta didik, intelegensi, 
minat, bakat, maupun faktor dari lingkungan sekitar peserta didik (eksternal) 
seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Faktor lingkungan sekolah yang paling berperan dalam menentukan 
keberhasilan suatu pembelajaran di kelas adalah bagaimana cara mengajar yang 
dilakukan pendidik. Berbagai variasi model dan metode pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan harus diterapkan untuk mempermudah peserta didik 
memahami materi yang diajarkan, meminimalisir kebosanan siswa ketika belajar, 
dan mengaktifkan keterlibatan siswa secara mandiri dalam belajar sehingga hasil 
belajar dapat optimal dalam setiap mata pelajaran. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang akan dijumpai 
di semua jenjang pendidikan. Matematika merupakan mata pelajaran sentral 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika erat kaitannya 




kehidupan seseorang dimulai dari hal yang sederhana hingga kompleks. Hal 
tersebut akan terlihat seperti ketika anak-anak bermain atau jajan, mereka secara 
tidak langsung akan menggunakan konsep matematika sederhana seperti 
menyebutkan banyak atau sedikit, mengurangkan dan menjumlahkan, 
memberikan harga sebuah barang, dan melakukan pengukuran. Hal tersebut 
menjadikan mata pelajaran matematika perlu diberikan sejak dini agar anak 
mampu berpikir logis, sistematis, dan kritis untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlunya diperhatikan 
peningkatan hasil dan prestasi belajar matematika. 
Namun demikian, dalam pra riset yang dilakukan pada September sampai 
Oktober 2017 ditemukan beberapa kondisi yaitu, pelajaran matematika di kelas III 
SD N Brosot masih kurang diminati oleh para siswa dikarenakan menurut mereka 
matematika adalah pelajaran yang susah dan membuat bingung. Temuan ini 
ditunjukkan dari nilai hasil belajar matematika pada ulangan tengah semester 
genap dan ulangan akhir semester genap tahun ajaran 2016/2017 dimana rata-rata 
prestasi belajar matematika siswa merupakan nilai paling rendah dibandingkan 
mata pelajaran lainnya. 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Ulangan Tengah Semester Genap tahun ajaran 
2016/2017 
Kelas MAT IPA IPS Bindo Pkn 
III A 64,3 72 70.5 68.8 73 
III B 62 74,3 70 71.2 69,3 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Hasil Ulangan Akhir Semester Genap tahun ajaran 
2016/2017 
Kelas MAT IPA IPS Bindo Pkn 
III A 63,3 64 77,6 74,2 70 





Hasil ujian tengah semester genap tahun ajaran 2016/2017 menunjukkan 
bahwa nilai tertinggi kelas III A SD Negeri Brosot mata pelajaran matematika 
adalah  90 dan nilai terendah 29, dan rata-rata 64,3. Dari 38 siswa kelas III A, 
terdapat 17 anak yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Hal 
yang sama juga ditunjukkan kelas III B SD Negeri Brosot dengan nilai tertinggi 
adalah 83 dan nilai terendah 20, dan rata-rata 62. Dari 30 siswa kelas III B, 
terdapat 18 anak yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. 
Dan data yang serupa juga terlihat pada hasil ujian akhir semester genap 
tahun ajaran 2016/2017, yang menyatakan bahwa nilai tertinggi kelas III A SD 
Negeri Brosot mata pelajaran matematika adalah 89, dan nilai terendahnya adalah 
35 dengan rata-rata kelas adalah 63,3, dimana dari 38 siswa terdapat 18 anak yang 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Sementara di kelas III B 
nilai tertinggi adalah 82, dan nilai terendahnya adalah 27 dengan rata-rata kelas 
adalah 62,3, dimana dari 30 siswa terdapat 16 anak yang belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 75.  
Sedangkan berdasarkan hasil ulangan harian terakhir siswa pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh hasil belajar pada kelas III A SD 
Negeri Brosot mata pelajaran matematika dengan nilai tertinggi adalah 80, dan 
nilai terendahnya adalah 25 dengan rata-rata kelas adalah 59,33, dimana dari 30 
siswa terdapat 16 anak yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 
75. Sementara di kelas III B nilai tertinggi adalah 80, dan nilai terendahnya adalah 
33 dengan rata-rata kelas adalah 61,7, dimana dari 28 siswa terdapat 14 anak yang 




menunjukkan bahwa hasil belajar matematika belum optimal dengan kriteria 
ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75. 
Salah satu materi matematika yang dirasa sulit oleh siswa kelas III di SD N 
Brosot pada semester II dibandingkan dengan kompetensi dasar yang lain adalah 
pada materi pecahan sederhana khususnya kompetensi dasar membandingkan 
pecahan sederhana. Siswa masih bingung dalam membandingkan pecahan 
terutama penggunaan tanda lebih dari, kurang dari, dan penerapannya dalam soal 
cerita. Ketika materi disampaiakan oleh guru pada hari itu, siswa dapat memahami 
materi tersebut, tetapi jika dilakukan evaluasi pada keesokan harinya siswa 
merasakan kebingungan dan tidak bisa mengerjakan soal tersebut. Hal tersebut 
menjadikan konsep dan pemahaman siswa hanya sesaat dan belum tertanam 
dengan optimal. 
Sementara berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SD 
Negeri Brosot ditemukan kondisi seperti, kelas III sekolah dasar merupakan 
kategori kelas rendah sehingga dalam pembelajaran masih sulit diatur, melakukan 
aktivitas lain di luar pembelajaran. Terlihat pada kegiatan belajar mengajar di 
kelas ketika guru sedang menjelaskan tentang suatu materi pelajaran, peserta didik 
lebih memilih untuk seperti bermain kapur dan berbicara dengan teman, berjalan-
jalan, dan membuat gaduh di kelas. 
Kondisi lainnya ditemukan bahwa individualitas peserta didik masih cukup 
tinggi. Terlihat saat seorang peserta didik meminta bantuan kepada temannya 
untuk menjelaskan materi, namun teman-temannya tidak mau membantu. Hal 




belum adanya kesadaran bekerjasama antar peserta didik dalam belajar, sehingga 
masih individualis. 
Selain itu, temuan lainnya yang terlihat adalah proses belajar mengajar yang 
masih berpusat pada guru (teacher centered) sedangkan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran belum optimal, serta penggunaan model dan metode belajar 
yang monoton yaitu metode konvensional yaitu ceramah, dikte (drill and 
practice) dalam menyampaikan materi, dimana siswa diberikan penjelasan materi 
setelah itu langsung diberikan soal-soal latihan. Hal tersebut juga diperkuat hasil 
wawancara dengan Ibu HR selaku wali kelas III B yang menyebutkan bahwa 
penggunaan metode dikte untuk mengatasi siswa yang ramai dan susah diatur. 
Dengan kondisi tersebut membuat siswa bosan dalam belajar sehingga dapat 
mengakibatkan hasil belajar matematika yang belum optimal.  
Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu diterapkannya model pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa untuk turut aktif dalam pembelajaran sekaligus dapat 
membangun interaksi yang positif antar siswa, salah satunya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
dapat menjadi salah satu inovasi yang mendukung pembelajaran berpusat pada 
siswa, dimana siswa dilatih untuk mengkonstruk pengetahuan secara mandiri, 
mengembangkan interaksi antar peserta didik, serta meningkatkan keterampilan 
siswa. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe numbered heads 
together dengan penomoran berpikir bersama yang memfokuskan pada interaksi 




Pembelajaran dengan numbered heads together dapat menjadi model 
pembelajaran efektif dengan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar. Menurut penelitian Kagan 
(2009: 75) dalam bukunya yang berjudul Kagan Cooperative Learning 
menyebutkan bahwa dari model pembelajaran numbered heads together dapat 
meningkatkan nilai rata-rata kelas (hasil belajar akademik), meningkatkan 
keaktifan siswa, kegiatan belajar dapat terlaksana secara menyenangkan, melatih 
kerjasama tim, dan meningkatkan hubungan yang positif antar siswa. Dengan kata 
lain, pembelajaran dengan numbered heads together tidak hanya akan 
meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga meningkatkan kecakapan sosial 
dan psikomotorik peserta didik. 
Dengan banyaknya manfaat dari model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together serta masih jarang digunakannya model tersebut di 
dalam kelas khususnya di kelas rendah, maka perlu kiranya dilakukan penelitian 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran matematika. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa 
Kelas III SD Negeri Brosot Kecamatan Galur”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa permasalahan yang 




1. Pembelajaran matematika kurang diminati oleh peserta didik. 
2. Hasil belajar matematika siswa masih belum optimal. 
3. Individualitas peserta didik dalam belajar masih tinggi. 
4. Siswa bosan dan memilih melakukan aktivitas sendiri seperti berbicara dengan 
teman dan bermain kapur selama pembelajaran. 
5. Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar masih belum optimal. 
6. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 
7. Model dan metode pembelajaran belum bervariasi yaitu metode ceramah, 
dikte, dan drill and practice. 
8. Belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD 
Negeri Brosot Kecamatan Galur. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang ada, maka penelitian difokuskan pada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together terhadap 
hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
semester II tahun ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together Berpengaruh Signifikan terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa Kelas III SD Negeri Brosot Kecamatan Galur semester II 




E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 
together terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri Brosot 
Kecamatan Galur semester II tahun ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 
khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif khususnya numbered heads together. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat mengoptimalkan hasil belajar mata pelajaran matematika materi 
membandingkan pecahan sederhana siswa kelas III SD Negeri Brosot 
Kecamatan Galur. 
2) Meningkatkan kecakapan sosial siswa dalam berkelompok khusunya 
kemampuan bekerjasama. 
b. Bagi guru 
1) Dapat memberikan alternatif model pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil 
belajar matematika siswa khususnya model pembelajaran kooperatif tipe 




2) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan variasi model 
numbered heads together. 
3) Mendapat pengalaman mengajar matematika dengan model pembelajaran yang 
menyenangkan dengan numbered heads together. 
c. Bagi sekolah 
1) Mendapat pengetahuan tentang penerapan model pembelajran kooperatif tipe 
numbered heads together yang diharapkan dapat dipakai untuk kelas-kelas 
lainnya. 
d. Bagi peneliti 
1) Mendapat pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together untuk mata pelajaran matematika. 








A. Kajian tentang Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
1. Hakikat Matematika 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari kegiatan 
matematika, dimulai dari yang sederhana hingga kompleks. Pembelajaran 
matematika diajarkan mulai dari jenjang SD sampai perguruan tinggi. 
Pembelajaran matematika di SD bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan. 
Matematika memiliki banyak definisi seperti pernyataan bahwa matematika 
adalah ilmu pasti, matematika adalah bagian dari ilmu pengetahuan tentang 
bilangan dan kalkulasi, matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang penalaran 
logis dan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan, serta pernyataan 
yang menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang 
kuantitas dan ruang (Prihandoko, 2006: 6). Dari berbagai definisi tersebut maka 
pokok bahasan yang dikaji dalam matematika adalah bilangan, jumlah, dan ruang. 
Selanjutnya, Prihandoko (2006: 9) menyatakan bahwa hakikat matematika 
berkenaan dengan struktur-struktur, hubungan-hubungan, dan konsep-konsep 
abstrak yang dikembangkan menurut aturan yang logis. Dapat dimaknai bahwa 
konsep-konsep abstrak dalam matematika harus dikaji dan dipecahkan secara 




Senada dengan Prihandoko, Hudojo (1988: 2) juga berpendapat bahwa 
matematika bekenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun 
secara hirarkis dan penalarannya deduktif. 
Selain itu, Simanjuntak (1993: 93) menyebutkan bahwa konsep matematika 
untuk anak adalah belajar sambil bermain. Pembelajaran matematika di sekolah 
untuk anak SD dimulai dari pengenalan-pengenalan dengan benda konkret yang 
mengarah ke pengerjaan benda abstrak. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu 
yang berkenaan dengan struktur-struktur, hubungan-hubungan dan konsep-konsep 
abstrak yang harus dikaji dan dipecahkan secara logis dan rasional. Pembelajaran 
matematika di SD dengan berbagai materi yang berisi konsep-konsep yang 
bersifat abstrak bagi anak dapat diajarkan melalui penggunaan model 
pembelajaran yang menyenangkan seperti dengan permainan, kuis, dan cerdas 
cermat untuk memudahkan siswa memahami konsep awal sekaligus untuk 
memperdalam materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, model pembelajaran 
yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together.  
2. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua 
jenjang pendidikan yang memliki peran yang sangat penting dalam penguasaan 
berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, karena pembelajaran matematika 




Depdiknas dalam Kurikulum 2006 (2006: 148) menyebutkan tujuan mata 
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Tujuan 
tersebut diperlukan sebagai bekal peserta didik dalam memecahkan permasalahan 
yang nantinya akan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.  
Secara lebih rinci Depdiknas dalam Kurikulum 2006 (2006: 148) 
menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Dari beberapa tujuan mata pelajaran matematika di atas, tujuan akhir dari 
mata pelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa dapat menggunakan 
berbagai konsep matematika untuk memecahkan permasalahan yang nantinya 
akan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelajaran matematika di sekolah dasar sangat penting untuk diajarkan 
kepada anak sejak dini karena melalui pelajaran matematika anak dapat 




dan eskperimen sehingga dapat melatih anak untuk berpikir kritis dan logis. 
Matematika dapat digunakan sebagai alat pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu matematika juga sebagai alat komunikasi  dan penyajian 
informasi melalui simbol-simbol, tabel, grafik, dalam menjelaskan gagasan 
(Prihandoko, 2006: 18-19). 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari mata pelajaran matematika adalah 
agar siswa dapat menggunakan berbagai konsep matematika untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, sebagai alat komunikasi dalam menjelaskan gagasan, dan untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Tujuan matematika untuk sekolah dasar tersebut mendukung untuk 
penelitian ini karena bertujuan untuk memahamkan siswa tentang konsep materi 
membandingkan pecahan sederhana, sehingga siswa mampu menyelesaikan 
masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini 
digunakan alternatif variasi model pembelajaran yang baru yaitu Numbered Heads 
Together dalam membelajarkan matematika pada siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran matematika dapat lebih optimal dengan pelaksanaan pembelajaran 
dengan penomoran berpikir yang menyenangkan dan bermakna. 
3. Ruang Lingkup dan Standar Kompetensi Pembelajaran Matematika SD 
Matematika di SD merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan dari 
kelas I sampai kelas VI. Depdiknas menyebutkan ruang lingkup mata pelajaran 
matematika pada satuan pendidikan SD/MI dalam Kurikulum Tingkat Satuan 





b. Geometri dan Pengukuran. 
c. Pengolahan Data.  
Berikut ini disajikan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran matematika SD/MI kelas 3 semester 2 sesuai Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. 
Tabel 3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas 3 
Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 




3.1 Mengenal pecahan sederhana 
3.2 Membandingkan pecahan sederhana 
3.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
pecahan sederhana 
 Geometri dan Pengukuran 
4. Memahami unsur dan 
sifat–sifat bangun datar 
sederhana 
4.1 Mengidentifikasi berbagai bangun 
datar sederhana menurut sifat atau 
unsurnya 
4.2 Mengidentifikasi berbagai jenis dan besar 
sudut 
5. Menghitung keliling, 




5.1 Menghitung keliling persegi dan 
persegi panjang 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi 
panjang 
5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling, luas persegi dan 
persegi panjang 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian difokuskan pada Standar Kompetensi 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah 
dengan Kompetensi Dasar 3.2 Membandingkan pecahan sederhana. Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut cocok diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) karena dapat membantu 




sederhana pada siswa, memotivasi belajar siswa, dan meningkatkan hasil belajar 
dan keterampila sosial siswa. 
B. Kajian tentang Karakteristik Siswa SD Kelas III  
Dalam Izzaty (2013:102) perkembangan siswa sekolah dasar termasuk 
dalam masa perkembangan kanak-kanak akhir yang berlangsung pada usia 7-12 
tahun. Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau 
masa sekolah dasar karena pada masa ini aknak sudah matang dalam bersekolah 
atau sudah siap masuk sekolah.  
Menurut Izzaty (2013: 103) masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua 
tahap yaitu tahap masa-masa kelas rendah dan masa-masa kelas tinggi. Objek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD yang termasuk dalam kategori kelas 
rendah. Masa-masa kelas rendah berlangsung pada usia 6-10 tahun. Pada masa ini 
biasanya anak-anak masih duduk di kelas 1, 2, dan 3 atau menduduki kelas 
rendah. Adapun ciri-ciri siswa SD kelas rendah menurut Izzaty (2008: 116) adalah 
sebagai berikut. 
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 
2. Suka memuji diri sendiri 
3. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggapnya tidak penting 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika itu menguntungkan 
dirinya 
5. Suka meremehkan orang lain 
Sedangkan menurut Hurlock (1994: 146-148) karakteristik masa kanak-
kanak akhir yaitu: 
1. Usia yang menyulitkan, yaitu anak tidak dapat lagi patuh pada perintah 
orang tua dan banyak dipengaruhi oleh teman-temannya. 





3. Usia bertengkar, dimana pada masa ini anak mudah bertengkar dengan 
teman sebayanya. 
4. Usia sekolah dasar, yaitu anak sudah siap untuk masuk di Sekolah Dasar. 
5. Periode kritis, yaitu anak akan lebih kritis lagi dalam hal-hal yang 
menarik bagi diri anak. 
6. Usia berkelompok, yaitu anak cenderung untuk membuat kelompok-
kelompok dan berusaha untuk dapat diterima dalam suatu kelompok. 
7. Usia penyesuaian diri, yaitu anak ingin menyesuaikan dengan standar 
yang sudah disetujui kelompok. 
8. Usia kreatif, pada masa ini anak juga akan lebih kreatif dalam 
kehidupannya dan berusaha untuk membuat sesuatu yang baru. 
9. Usia bermain, dimana sebagian waktu anak-anak lebih banyak digunakan 
untuk bermain. 
Sedangkan karakteristik intelektual siswa SD kelas III menurut Piaget 
(Izzaty, 2013:104-105) membagi proses perkembangan fungsi-fungsi dan perilaku 
kognitif menjadi empat tahapan utama, yakni tahap sensori motorik (0-2 tahun), 
tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret (7-12 tahun), dan 
tahap operasinal formal (12-15 tahun). Dari pembagian tersebut, anak SD 
termasuk dalam tahap operasinal konkret. Ciri-ciri perkembangan intelekual siswa 
SD pada masa operasional konkret adalah sebagai berikut. 
1. Konsep-konsep yang dulunya masih samar-samar dan tidak jelas 
menjadi lebih konkret. Anak menggunakan operasional mental untuk 
memecahkan masalah yang actual dan konkret.  
2. Anak mampu berfikir logis meski masih terbatas pada objek yang 
konkret.  
3. Anak mulai berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial. Terjadi 
peningkatan dalam hal pemeliharaan seperti memelihara hewan 
kesayangan.  
4. Mengelompokkan dua atau lebih yang benda sama ke dalam dua atau 
lebih kelompok yang berbeda.  
5. Mulai banyak memperhatikan dan menerima pandangan orang lain.  
6. Materi pembicaraan mengarah pada lingkungan sosial, tidak lagi pada 
dirinya sendiri.  
7. Sudah mulai mengatahui pengertian jumlah, panjang, luas, dan besar.  
8. Pemahaman tentang konsep penjumlahan, konversi, kategorisasi, 
kausalitas, dan ruangan lebih baik.  
9. Kemampuan berpikir ditandai dengan aktivitas-aktivitas mental seperti 




10. Pada usia dasar (6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi rangsangan 
intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut 
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti membaca, 
menulis, dan menghitung).  
Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III SD termasuk kategori siswa kelas 
rendah. Perkembangna kognitif siswa kelas III SD ditandai dengan tahap 
operasional konkret, dimana anak sudah mampu berfikir logis meski masih 
terbatas pada objek yang konkret, mulai mengatahui pengertian jumlah, panjang, 
luas, dan besar, memahami tentang konsep penjumlahan, konversi, kategorisasi, 
kausalitas, dan ruangan, kemampuan berpikir ditandai dengan aktivitas-aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Selain itu, pada 
usia anak-anak sekolah dasar mereka mampu berpikir secara kritis terhadap hal-
hal yang menarik, masa yang kreatif, senang berkelompok, dan senang bermain. 
Berdasarkan uraian di atas, guru perlu menggunakan berbagai variasi dalam 
mengajar seperti variasi media pembelajaran yang dapat memahamkan siswa akan 
materi dan mengkreasikan pembelajaran semenarik mungkin dengan berbagai 
metode dan model. Dalam penelitian ini digunakan alternatif model pembelajaran 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siswa 
kelas III SD. 
C. Kajian tentang Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Guru sebagai pemegang kunci keberhasilan pembelajaran harus 
menggunakan berbagai model dan metode yang variatif dalam mengajar sebagai 
salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas untuk 




Dalam pembelajaran terdapat beragam jenis model pembelajaran, salah 
satunya model pembelajaran kooperatif. Slavin (2015: 4) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam model pengajaran di 
mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu 
satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dapat dimaknai bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif di kelas, siswa dapat saling mengajari, saling 
berdiskusi, berpendapat, dan menyumbangkan ide-idenya dalam menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
Menurut Lie (2004: 18) pembelajaran kooperatif atau cooperative learning 
dapat didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar dalam kelompok yang 
terstruktur sehingga menekankan proses kerjasama antar anggota. Dapat dimaknai 
bahwa pembelajaran kooperatif sama halnya dengan pembelajaran gotong-royong 
yang menitikberatkan pada proses kerjasama antar anggota. 
Johnson & Johnson (Huda, 2015: 31) juga memiliki pendapat yang sama 
bahwa pembelajaran kooperatif berarti “working together to accomplish shared 
goals” (bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama). Dimana dalam suasana 
pembelajaran kooperatif, setiap anggota bersama-sama berusaha mencapai hasil 
yang nantinya bisa dirasakan oleh semua anggota kelompok, sehingga 
pembelajaran kooperatif bergantung pada efektivitas kelompok-kelompok siswa 
tersebut. Dalam pembelajaran kooperatif, guru diharapkan mampu membentuk 
kelompok-kelompok kecil kooperatif dengan hati-hati agar setiap anggotanya 
dapat bekerja sama dengan maksimal dan memaksimalkan pembelajarannya 




jawab mempelajari materi apa yang disajikan dan membantu teman atau anggota 
satu kelompoknya untuk mempelajari materi tersebut. 
Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Siregar & Nara (2015: 115) 
dimana cooperative learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 
aktivitas kolaboratif siswa dalam belajar yang berbentuk kelompok, mempelajari 
materi pembelajaran, dan memecahkan masalah secara kolektif kooperatif.  
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 
atau suku yang berbeda atau heterogen (Sanjaya, 2009: 240). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa secara berkelompok untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga siswa harus berperan aktif 
dalam kelompoknya untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran dan memecahkan masalah secara kolektif kooperatif. Dalam 
penelitian ini, siswa secara kooperatif berdiskusi untuk belajar dan memecahkan 
soal atau pertanyaan mengenai materi membandingkan pecahan sederhana. 
2. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif 
Tidak semua pembelajaran kelompok dapat digolongkan ke dalam 
cooperative learning. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif terdapat 




hasil yang maksimal. Roger & Johnson (Lie, 2004: 31) menjelaskan lima unsur 
model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut. 
a. Saling ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran kooperatif 
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok.  
b. Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat 
tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya, sehingga setiap 
anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama 
dalam kelompok tersebut. 
c. Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada 
setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan 
diskusi untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota 
kelompok lain. 
d. Komunikasi antar anggota, yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisipasi 
aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran baik dengan guru 
dan antar siswa di dalam kelas. 
e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 
sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama lagi dengan lebih 
efektif. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
pembelajran kooperatif adalah 1) saling ketergantungan yang positif antara siswa, 
2) tanggung jawab perseorangan, 3) interaksi tatap muka, 4) komunikasi antar 
anggota, dan 5) evaluasi proses kelompok. Unsur-unsur tersebut yang 
membedakan pembelajaran secara kelompok dan pembelajaran secara kooperatif 
sehingga pebelajaran kooperatif tidak hanya akan meningkatkan keberhasilan 
akademik siswa khususnya materi membandingkan pecahan sederhana, tetapi juga 
akan meningkatkan kecakapan sosial dan psikomotorik siswa. 
3. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan 




penggunaan model pembelajaran kooperatif yaitu dapat meningkatkan kerjasama 
antar siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang berupa hasil belajar. 
Menurut Suprijono (2015: 46) yang menyebutkan tujuan diterapkannya 
cooperative learning adalah untuk meningkatkan kerjasama akademik antar 
peserta didik, membentuk hubungan yang positif, memungkinkan semua peserta 
didik menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama, menghargai 
keberagaman, dan meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan akademis siswa 
sekaligus kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial dengan temannya selama 
pembelajaran (Huda, 2015: 32). Dapat dimaknai bahwa pembelajaran  kooperatif 
selain dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berdampak pada hasil 
belajar siswa, juga dapat meningkatkan interaksi sosial yang positif antar siswa 
dalam belajar. 
Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Arends (2008: 5) yang 
menyebutkan tujuan dari diterapkannya pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut. 
a. Meningkatkan prestasi akademis 
b. Menumbuhkan toleransi dan penerimaan keragaman 
c. Mengembangkan keterampilan sosial 
d. Mengajarkan keterampilan bekerjasama dan kolabrasi kepada siswa 
Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh Jihad & Haris (2008: 30-31) 
bahwa tujuan dari penerapan model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai 
berikut. 
a. Meningkatkan hasil belajar akademik, dimana model pembelajaran 
kooperatif sangat sesuai digunakan untuk memahamkan siswa terhadap 




b. Penerimaan terhadap keragaaman, dimana model pembelajaran 
kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai latar belakang yang berbeda seperti suku, agama, 
kemampuan akademik, dan tingkat sosial. 
c. Pengembangan keterampilan sosial, dimana pembelajaran kooperatif 
dapat mengembangkan berbagai keterampilan sosial siswa seperti 
berbagi tugas, aktif bertanya, bekerjasama, menghargai pendapat orang 
lain, dan sebagainya. 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Sanjaya (2009: 247-248) yang 
menyebutkan banyaknya manfaat dari pembelajaran kooperatif yaitu sebagai 
berikut. 
a. Siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari 
berbagai sumber, merangsang rasa ingin tahu siswa, dan belajar dari 
siswa yang lain. 
b. Dapat mengembangkan kemampuan ide atau gagasan dengan kata- kata 
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
c. Dapat membantu anak untuk respect pada orang lain dan menyadari akan 
segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 
d. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung 
jawab dalam belajar. 
e. Merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan 
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk 
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif 
dengan yang lain, mengembangkan keterampilan manajemen waktu, dan 
sikap positif terhadap sekolah. 
f. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 
pemahamannya sendiri, dan menerima umpan balik. Siswa dapat 
memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan 
yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
g. Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata. 
h. Interaksi selama pembelajaran kooperatif berlangsung dapat 
meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal 
ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 
Oleh karenanya, model pembelajaran kooperatif cocok diterapkan untuk 
membelajarkan materi yang sulit pada siswa dikarenakan melalui pembelajaran 




dan penerimaan keragaman, 3) mengembangkan keterampilan sosial, 4) 
mengajarkan keterampilan bekerjasama dan kolabrasi kepada siswa, 5) 
meningkatkan tanggung jawab siswa dan 6) memungkinkan semua peserta didik 
menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama. Tujuan model 
pembelajaran kooperatif sejalan dengan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
hasil belajar akademik khususnya mata pelajaran matematika materi 
membandingkan pecahan sederhana. 
4. Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif  
Banyak tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan guru dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas dengan berbagai karakteristik yang harus 
disesuaikan dengan keadaan di dalam kelas. Menurut Slavin (Huda, 2015: 114) 
terdapat tiga kategori pembelajaran kooperatif yaitu model student teams 
learning, model supported cooperative learning, dan model kooperatif informal. 
Tiga kategori pembelajaran kooperatif dijelaskan sebagai berikut. 
a. Model Student Teams Learning 
Model pembelajaran kooperatif tipe student teams learning didasarkan pada 
prinsip bahwa siswa harus belajar bersama secara berkelompok dan bertanggung 
jawab atas pembelajarannya sendiri dan pembelajaran kelompoknya. Model 
pembelajaran student teams learning juga menekankan pentingnya tujuan 
pembelajaran dan kesuksesan kelompok dapat dicapai hanya jika semua anggota 
kelompok benar-benar mempelajari materi yang ditugaskan (Huda, 2015: 114). 





1) Student Teams Achievement Division (STAD)  
Pembelajaran kooperatif model STAD dikembangkan oleh Slavin dari 
Universitas John Hopkins USA.  Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang secara heterogen. 
Pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan motivasi, 
pembagian kelompok, presentasi dari guru, bekerja dalam tim, dilanjutkan dengan 
kuis, serta penghargaan kelompok (Rusman, 2012: 213). 
2) Teams Games Tournament (TGT) 
TGT dapat digunakan dalam berbagai macam mata pelajaran, dari ilmu-ilmu 
eksak, ilmu-ilmu sosial maupun bahasa dari jenjang pendidikan dasar SD, SMP, 
hingga perguruan tinggi. Berbeda dengan STAD yang menggunakan kuis secara 
berkelompok, maka dalam TGT istilah tersebut biasanya diganti dengan game 
akademik. TGT sangat cocok untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran secara tajam dengan model belajar kuis (Huda, 2015: 117).  
3) Jigsaw 
Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di 
Universitas Texas. Pembelajaran jigsaw mengambil pola yang sama dengan 
gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan sesuatu kegiatan belajar dengan cara 
bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.  
Langkah pelaksanaan model pembelajaran tipe jigsaw adalah siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok secara heterogen sebanyak 4-5 orang, setiap orang 




berbeda dengan penugasan yang sama membentuk kelompok baru atau kelompok 
ahi, setelah kelompok ahli berdiskusi tentang materi yang didapatnya, setiap 
anggota kelompok kembali ke kelompok asalnya dan menjelaskan kepada semua 
anggota kelompok tentang materi yang mereka dapatkan, tim ahli bertugas 
mempresentasikan hasil diskusi, diakhiri pembahasan bersama guru dan siswa 
(Rusman, 2012: 217). 
b. Model Supported Cooperative Learning 
Selain model student teams learning, banyak ahli seperti Johnson and 
Johnson (Huda, 2015: 119) yang mengembangkan pembelajaran kooperatif 
sebagai pendukung model-model sebelumnya. Beberapa tipe pembelajaran 
kooperatif  dengan model supported cooperative learning yakni sebagai berikut. 
1) Group Investigation (GI) 
Pembelajaran GI dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di 
Universitas Tel Aviv Israel. Pembentukan kelompok dalam model GI didasarkan 
pada bentukan siswa itu sendiri yang beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok 
bebas memilih subtopik dari keseluruhan unit materi yang akan diajarkan, dan 
kemudian membuat laporan kelompok. Selanjutnya setiap kelompok diminta 
untuk mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas untuk berbagi dan 
saling tukar informasi temuan mereka (Rusman, 2012: 220-223). 
2) Team Accelerated Instruction (TAI) 
Slavin (2015: 187) menyebutkan bahwa Team Accelerated Instruction 
(TAI) atau Percepatan Pengajaran Tim adalah pembelajaran kooperatif yang 




kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. Model tipe TAI memiliki 
beberapa manfaat yaitu sebagai berikut. 
a) Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 
pengelolaan rutin. 
b) Guru menghabiskan separuh waktu untuk mengajar kelompok-kelompok 
kecil. 
c) Operasional program yang sederhana sehingga memungkinkan siswa 
kelas tiga ke atas dapat melakukannya. 
d) Siswa termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 
dengan cepat dan akurat, dan tidak bisa berbuat curang atau menemukan 
jalan pintas. 
 
3) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Slavin (2015: 200) medefinisikan bahwa model pembelajaran tipe 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah program 
yang komprehensif untuk membelajarkan siswa membaca, menulis, dan seni 
berbahasa setiap kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar. Pengembangan CIRC 
difokuskan pada kurikulum dan pada metode pengajaran.  
Langkah pembelajaran CIRC menurut Huda (2015: 127) yaitu pertama 
siswa dibagi dan ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian 
mengikuti serangkaian pembelajaran tentang keterampilan membaca dan menulis, 
dan praktik, dilanjutkan dengan pra-penilaian pembelajaran, dan kuis untuk 
menguji pemahaman materi pada siswa.  
c. Model Kooperatif Informal 
Tidak sedikit guru yang menerapkan aktivitas-aktivitas kooperatif dalam 
pembelajaran secara konvensional. Slavin (Huda, 2015: 129) menjelaskan banyak 
model pembelajaran kooperatif baru yang dikembangkan dari model-model 




model pembelajaran kooperatif. Model-model tersebut lebih dikenal dengan 
model kooperatif informal atau struktural. Model kooperatif struktural 
menekankan penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa dalam belajar (Arends, 2008: 15-16). Berikut beberapa tipe 
model kooperatif informal atau struktural. 
1) Numbered Heads Together (NHT) 
Numbered Heads Together (NHT) adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk melibatkan lebih 
banyak siswa dalam review berbagai materi yang dibahas dalam sebuah pelajaran 
dan untuk memeriksa pemahaman mereka tentang isi pelajaran dengan prinsip 
penomoran kepala (Arends: 2008: 15). Langkah-langkah dalam NHT menurut 
Arends (2008: 15) adalah sebagai berikut. 
a) Numbering, yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa tim beranggota 
tiga sampai lima orang dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada 
masing-masing tim memiliki nomor antara 1 sampai 5. 
b) Questioning, yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
Pertanyaan bisa bervariasi atau lebih spesifik. 
c) Heads Together, dimana siswa menyatukan “kepalanya” untuk 
menemukan jawabannya dan memastikan bahwa semua orang tahu 
jawabannya. 
d) Answering, yaitu guru memanggil sebuah nomor dan masing-masing 
kelompok, yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya dan 
memberikan jawabannya ke hadapan seluruh kelas. 
 
2) Think-Pair-Share (TPS) 
Model pembelajaran ini menantang asumsi bahwa semua resitasi atau 
diskusi perlu dilakukan dalam setting seluruh kelompok dan memiliki prosedur-
prosedur built-in untuk memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk 




Langkah-langkah penggunaan model TPS yaitu berpikir (think) mengenai 
tugas yang diberikan oleh guru, dilanjutkan dengan berpasangan (pairing) untuk 
mendiskusikan tugas dan jawaban dengan temannya, dan yang terakhir yaitu 
berbagi (sharing) jawaban yang telah didiskusikan sebelumnya untuk 
dipresentasikan di depan kelas (Huda, 2015: 132). 
3) Two Stay Two Stray 
Model Two Stay Two Stray dikenal dengan model dua tinggal dua tamu. 
Dalam pembelajaran ini, aktivitas yang terjadi akan mendorong siswa untuk 
berpikir analitis dalam kelompok. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa 
kelompok, kemudian guru memberikan sebuah tugas atau permasalahan untuk 
dibahas di setiap kelompok secara berdiskusi. Setelah diskusi selesai, dua orang 
dari kelompok akan meninggalkan kelompok untuk menjadi tamu di kelompok 
lain. Dua kelompok yang tinggal bertugas menjelaskan kepada tamu mengenai 
hasil diskusi mereka. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan untuk 
bertamu kepada semua kelompok, jika telah selesai kemudian kembali ke 
kelompok semula. Setelah semua selesai, baik yang bertugas menjadi tamu atau 
menerima tamu kembali ke kelompoknya masing-masing untuk mencocokan dan 
membahas hasil pemikiran kelompok dengan hasil bertamu (Suprijono, 2011: 93-
94). 
4) Make a Match 
Pendidik dalam menerapkan tipe ini harus mempersiapkan kartu-kartu yang 
berisi pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban. Siswa dibagi menjadi tiga 




Kelompok kedua adalah kelompok yang membawa kartu jawaban. Sedangkan 
kelompok ketiga adalah kelompok penilai. Pendidik harus mengatur posisi 
kelompok-kelompok kelas berbentuk U. Kelompok pertama dan kedua bergerak 
untuk mencari jawaban yang cocok kemudian berdiskusi mengenai jawaban. Hasil 
diskusi ditandai oleh pasangan antara anggota kelompok pembawa kartu 
pertanyaan dan jawaban. Selanjutnya masing-masing pasangan pertanyaan dan 
jawaban diberikan atau menunjukkan hasil kerja kepada penilai (Suprijono, 2011: 
9-95). 
5) Co-op Co-op 
Co-op Co-op merupakan sebuah bentuk group investigation yang cukup 
familiar. Metode ini menempatkan tim dalam kelompok, dimana antara satu 
dengan yang lainnya untuk mempelajari sebuah topik di kelas. Co-op Co-op 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, 
pertama untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang mereka dan dunia, dan 
selanjutnya memberikan mereka kesempatan untuk berbagi pemahaman baru 
dengan teman sekelasnya (Slavin, 2015: 229). 
Dapat disimpulkan bahwa, dalam pembelajaran kooperatif terdapat berbagai 
macam tipe model yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Dari 
beberapa model yang ada, dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together karena efektif jika dilaksanakan pada 
pembelajaran matematika dan dinilai dapat lebih menghidupkan pembelajaran 
yang menyenagkan dan bermakna, membantu siswa dalam mengembangkan 




D. Kajian tentang Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Heads Together 
Model pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT) termasuk 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan akademik. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh 
Spancer Kagan pada tahun 1992-1993. Kagan (2009: 142) dalam bukunya Kagan 
Cooperative Learning menyebutkan “I called it Numbered Heads Together to 
convey the idea that each student had a number and that all the students on the 
team put their heads together to come up with their best answer”. Hal tersebut 
dapat dimaknai bahwa pembelajaran dengan model NHT adalah pembelajaran 
dengan penomoran kepala pada siswa sehingga dapat menyampaikan ide dari 
masing-masing siswa, melalui pembelajaran kelompok melalui kegiatan berfikir 
bersama untuk menemukan jawaban yang paling tepat. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Arends (2008: 15) yang mendefinisikan 
Numbered Heads Together (NHT) sebagai salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam review berbagai materi yang dibahas 
dalam sebuah pelajaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka tentang isi 
pelajaran dengan prinsip penomoran kepala. 
Senada dengan Arends, Shoimin (2016: 107-108) menyebutkan Numbered 
Heads Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 




kelompok memiliki bagian atau tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-
beda. 
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif melalui 
penomoran kepala untuk berpikir bersama yang mempengaruhi pola interaksi 
siswa, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 
ide-ide melalui kegiatan berpikir bersama untuk memperoleh jawaban yang paling 
tepat. 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Heads Together 
Dalam menerapkan model pembelajaran tipe Numbered Heads Together, 
pendidik perlu memahami langkah-langkah pelaksanaannya agar model 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Langkah penerapan model NHT 
adalah siswa diberikan nomor kepala yang berbeda-beda. Kemudian guru 
memberikan tugas berupa soal, setelah siswa mendapatkan tugas atau soal dari 
guru, mereka akan menyatukan kepala untuk berpikir bersama dan menjawab soal 
yang diberikan. Siswa dalam kelompok dapat saling membimbing satu sama lain 
untuk mengetahui pemecahan soal. Kunci utama dalam pembelajaran NHT adalah 
setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban dan penjelasannya. Setelah 
kegiatan berpikir bersama selesai, masing-masing siswa dalam kelompok dipilih 
secara acak oleh guru dengan menunjuk nomor kepala siswa. Siswa yang nomor 
kepalanya ditunjuk harus mengkomunikasikan jawaban hasil diskusi bersama 




Pendapat tersebut didukung oleh Arends (2008: 16) yang menyebutkan 
langkah-langkah dalam penerapan Numbered Heads Together adalah sebagai 
berikut. 
a. Numbering, yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa tim beranggota 
tiga sampai lima orang dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada 
masing-masing tim memiliki nomor antara 1 sampai 5. 
b. Questioning, yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
Pertanyaan bisa bervariasi atau lebih spesifik. 
c. Heads Together, dimana siswa menyatukan “kepalanya” untuk 
menemukan jawabannya dan memastikan bahwa semua orang tahu 
jawabannya. 
d. Answering, yaitu guru memanggil sebuah nomor dan masing-masing 
kelompok, yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya dan 
memberikan jawabannya ke hadapan seluruh kelas. 
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Shoimin (2016: 107-108) 
langkah-langkah penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together 
adalah sebagai berikut. 
a. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapatkan nomor kepala. 
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap 
anggota kelompok dapat mengerjakan atau mengetahui jawabannya 
dengan baik. 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 
keluar dari kelompoknya untuk melaporkan atau menjelaskan hasil kerja 
sama mereka. 
e. Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menujuk nomor 
yang lain. 
Senada dengan Shoihimin, Lie (2003: 60) juga menyebutkan langkah-
langkah dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together yang hampir sama yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapatkan nomor kepala. 




c. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan 
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. 
d. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil 
melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama mereka. 
Dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah penerapan model pembelajaran 
Numbered Heads Together adalah (1) penomoran (numbering), (2) pengajuan 
pertanyaan (questioning), (3) berpikir bersama (heads together), (4) pemberian 
jawaban (answering), dan (5) pemberian kesimpulan. Model pembelajaran NHT 
sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya untuk 
mengatasi pembelajaran yang membosankan dan membingungkan dengan 
langkah-langkah yang menyenangkan. Selain itu, adanya tutor sebaya juga 
mempermudah siswa memahami materi dari penjelasan temannya. Model ini juga 
sangat cocok diterapkan di kelas III SD karena berada pada tahap operasional 
konkret. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Heads 
Together 
Model pembelajaran sangat memungkinkan hidupnya keaktifan di kelas. 
Beikut beberapa kelebihan atau keunggulan pembelajaran kooperatif Numbered 
Heads Together. Menurut Kagan (2009: 75) dalam bukunya yang berjudul Kagan 
Cooperative Learning disebutkan bahwa model pembelajaran numbered heads 
together dapat meningkatkan nilai rata-rata kelas (hasil belajar akademik), 
meningkatkan keaktifan siswa, kegiatan belajar dapat terlaksana secara 
menyenangkan, melatih kerjasama tim, dan meningkatkan hubungan yang positif 
antar siswa. Dengan kata lain, pembelajaran dengan numbered heads together 




kecakapan sosial dan psikomotorik peserta didik. Melalui proses berpikir bersama 
siswa yang kurang paham akan mendapat penjelasan dari siswa yang lebih paham, 
sehingga aka ada tutor sebaya yang lebih memudahkan siswa dalam memahami 
materi. 
Kelebihan model pembelajaran NHT lainnya diungkapkan oleh Shoimin 
(2016: 108-109) kelebihan pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 
adalah sebagai berikut. 
a. Setiap murid menjadi siap 
b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 
c. Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai 
d. Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab soal 
e. Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor 
yang membatasi 
f. Setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk menunjang timnya 
guna memperoleh nilai yang maksimal 
g. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
h. Meningkatkan tanggung jawab siswa 
i. Mengajarkan kebersamaan 
Pendapat tersebut didukung oleh Lie (2003: 59) yang menyebutkan 
beberapa kelebihan model numbered heads together yaitu dapat memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide dan untuk mendapatkan 
jawaban yang paling tepat, dapat meningkatkan semangat kerjasama antar siswa, 
menghargai perbedaan, pembelajaran dengan model numbered heads together 
dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia anak. 
Selain itu, konsep pembelajaran akan lebih mudah tertanam dengan prinsip 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Sedangkan kekurangan model pembelajaran kooperatif numbered heads 




a. Tidak terlalu cocok digunakan dalam jumlah siswa banyak karena 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan 
waktu yang terbatas. 
Berdasarkan uraian di atas, pendidik harus memaksimalkan pelaksanaan dan 
mengkerasikan pembelajaran untuk memperoleh manfaat dari model Numbered 
Heads Together (NHT) yang semaksimal mungkin salah satunya berupa hasil 
belajar akademik matematika yang meningkat. Selain itu, guru juga harus 
meminimalisir pengulangan nomor kepala dan membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan bermakna khususnya pada materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III SD. 
E. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Manusia dapat dikatakan bahwa sepanjang hidupnya akan mengalami proses 
belajar atau long life education. Belajar dapat diperoleh dari keluarga, sekolah, 
maupun dari lingkungan masyarakat. Gagne (Siregar & Nara, 2015: 4) 
menyebutkan bahwa “learning is relativity permanent change in behavior that 
result from past experience or purposeful instruction” yang memiliki makna 
bahwa belajar merupakan suatu perubahan yang relatif menetap yang dihasilkan 
dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau 
direncanakan. 
Dari segi psikologis, Slameto (2003: 2) mengungkapkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 




Kebutuhan yang dimaksudkan adalah kebutuhan untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman sebagai bekal hidup. 
Pendapat yang sama juga diungkapkan Rusman (2012: 1) yang 
menyebutkan bahwa belajar adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Selanjutnya, Rusman menambahkan bahwa belajar merupakan proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu.  
Selanjutnya, Winkel (Suyono & Hariyanto, 2014: 14) berpendapat bahwa 
belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan-perubahan 
tersebut bersifat relatif konstan dan berbekas pada diri seseorang. 
Senada dengan Winkel, Siregar & Nara (2015: 3) juga menyebutkan bahwa 
belajar adalah suatu aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat 
positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. 
Dikatakan positif karena perubahan perilaku tersebut mendapat penambahan dari 
perilaku sebelumnya yang cenderung menetap. 
Kegiatan belajar juga merupakan suatu aktivitas atau proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengokohkan kepribadian. Kegiatan belajar dapat diperoleh dari hasil 




Selanjunya, Trianto (2009: 17) menyebutkan bahwa belajar diartikan 
sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak 
paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dari 
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan 
maupun individu itu sendiri. 
Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Robbins (Trianto, 2009: 15) yang 
mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan hubugan antara suatu 
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. 
Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa belajar bukanlah berasal dari sesuatu 
yang benar-benar belum diketahui, tetapi merupakan keterikatan dari dua 
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru sehingga sifatnya 
meneruskan, melengkapi, dan memperbaharui. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan perilaku seseorang baik perubahan dalam 
aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor yang dapat diperoleh melalaui 
pengalaman, kebiasaan, dan latihan, sehingga perubahan tersebut mengarah pada 
tingkah laku yang bersifat positif dan menetap.  
2. Prinsip-prinsip Belajar 
Belajar memiliki beberapa prinsip yang dapat dijadikan tolak ukur dasar 
keberlangsungan proses belajar mengajar. Beberapa prinsip-prinsip belajar 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Belajar adalah perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku sebagai hasil 




kontinyu atau berkesinambungan; 3) fungsional atau bermanfaat sebagai bekal 
hidup; 4) positif atau berakumulasi; 5) aktif atau sebagai usaha yang 
direncanakan dan dilakukan; 6) permanen atau tetap; 7) bertujuan dan terarah; 
serta 8) mencakup keseluruhan potensi manusia (Suprijono, 2015: 4) 
b. Belajar merupakan sebuah proses yang bersifat sistemik, dinamis, konstruktif, 
dan organik. Dimana belajar terjadi karena adanya dorongan kebutuhan dan 
tujuan yang ingin dicapai (Suprijono, 2015: 4). 
c. Belajar merupakan bentuk pengalaman. Dimana pengalaman tersebut 
merupakan hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 
(Suprijono, 2015: 4). 
Berbeda dengan Suprijono, Slameto menjelaskan prinsip-prinsip belajar 
yaitu sebagai berikut. 
a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
Dalam belajar, setiap siswa harus diusahakan partisipatif, meningkatkan 
minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. Belajar juga dapat 
menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai 
tujuan belajar. Selain itu, belajar juga membutuhkan lingkungan yang menantang 
dimana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar 
secara efektif, serta membutuhkan adanya interaksi siswa dengan lingkungannya 
(Slameto, 2003: 27). 
b. Sesuai dengan hakikat belajar 
Belajar pada hakikatnya merupakan proses adaptasi, eksplorasi, dan  




menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat perkembangan anak (Slameto, 2003: 
28). 
c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari 
Belajar bersifat keseluruhan dan materi harus memiliki struktur dan 
disajikan secara sederhana, sehingga siswa mudah menangkap konsepnya. Selain 
itu, belajar juga harus mampu mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya (Slameto, 2003: 28). 
d. Syarat keberhasilan belajar 
Untuk mencapai keberhasilan belajar, maka diperlukannya fasilitas yang 
cukup sehingga siswa dapat belajar dengan tenang. Selain itu, perlu dilakukannya 
pengulangan berulang kali dalam proses belajar agar konsep, keterampilan, dan 
sikap yang telah dipelajari dapat tertanam pada siswa (Slameto, 2003: 28). 
Sedangkan Sukmadinata (Suyono & Hariyanto, 2014: 128) menyebutkan 
bahwa prinsip umum belajar adalah sebagai berikut. 
a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan. 
b. Belajar berlangsung seumur hidup. 
c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan, 
kematangan, serta usaha dari individu secara aktif. 
d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan. 
e. Kegiatan belajar dapat berlangsung dimanapun dan kapanpun. 
f. Belajar berlangsung baik dari guru maupun tanpa guru. 
g. Belajar terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 
h. Belajar dimulai dari hal yang sederhana sampai yang paling kompleks. 
i. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan. 
j. Memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang lain. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip-
prinsip belajar secara umum terdiri dari; 1) belajar merupakan sebuah proses yang 




perilaku; 3) belajar mencakup semua aspek kehidupan; 4) kegiatan belajar dapat 
berlangsung dimanapun dan kapanpun; 5) belajar harus sesuai dengan hakikat 
belajar; 6) belajar dimulai dari hal yang sederhana sampai yang paling kompleks; 
7) belajar harus sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari; 8) belajar 
merupakan bentuk pengalaman; 9) keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha dari individu secara aktif; 10) 
dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan; serta 11) belajar memerlukan 
bantuan atau bimbingan dari orang lain. Prinsip-prinsip belajar tersebut dapat 
menjadi acuan untuk mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan. 
3. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan hasil belajar 
merupakan sesuatu yang didapatkan setelah melakukan proses belajar. Menurut 
Purwanto (2016: 44) hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 
yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil merujuk pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hal tersebut dapat dimaknai 
bahwa setelah mengalami proses belajar siswa akan berubah perilakunya 
dibanding sebelumnya. Perubahan perilaku tersebut merupakan perolehan yang 
menjadi hasil belajar. 
Definisi lain dari hasil belajar adalah perubahan perilaku seseorang akibat 
proses belajar yang dilakukannya (Purwanto, 2016: 46). Perubahan perilaku 




diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar tersebut dapat berupa 
perubahan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
Hal yang sama juga diungkapkan Sudjana (2013: 2-3) yang mendefinisikan 
hasil belajar sebagai hasil yang diperoleh siswa setelah menempuh pengalaman 
belajar. Hasil belajar tersebut berupa perubahan tingkah laku yang secara luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Senada dengan Purwanto dan Sudjana, pengertian yang sama juga 
diutarakan oleh Jihad & Haris (2008: 14) bahwa hasil belajar merupakan 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. Dapat dimaknai bahwa setelah siswa mengalami proses belajar, 
maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan yang 
diwujudkan dalam bentuk nilai. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah menempuh kegiatan belajar. Hasil 
belajar tersebut mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik dimana 
siswa dinilai sudah mampu menguasai materi pelajaran yang diajarkan dan 
diwujudkan dalam bentuk nilai. Hasil belajar yang dijadikan objek penelitian ini 
adalah hasil belajar kognitif siswa kelas III sekolah dasar dalam mata pelajaran 
matematika. 
4. Hasil Belajar sebagai Objek Penilaian  
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan di Indonesia, 




kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Ranah kognitif 
Sudjana (2013: 23-29) menjelaskan bahwa hasil belajar ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual dan memiliki enam tingkatan atau 
indikator yaitu sebagai berikut. 
1) Pengetahuan (C1) 
Mengacu pada kemampuan mengenal, mengingat, menghafal materi yang 
sudah dipelajari dari yang sederhana sampai yang sukar seperti rumus, definisi, 
istilah, pasal dalam undang-undang, nama tokoh, dan sebagainya. Tipe hasil 
belajar pengetahuan merupakan ranah kognitif tingkat rendah, namun merupakan 
prasyarat bagi tipe hasil belajar selanjutnya (Sudjana, 2013: 23). 
2) Pemahaman (C2) 
Mengacu pada kemampuan memahami makna materi. Misalnya 
menjelaskan dengan kalimat sendiri, memberikan contoh lain, menggunakan 
petunjuk penerapan, membandingkan, dan sebagainya. Aspek ini satu tingkat di 
atas pengetahuan dan masih merupakan tingkat berpikir yang rendah (Sudjana, 
2013: 24).  
3) Aplikasi (C3) 
Aplikasi menurut Sudjana (2013: 25) adalah penerapan suatu yang umum 
sifatnya pada situasi yang khusus yang dapat berupa ide, teori, atau petunjuk 
teknis. Kemampuan menerapkan suatu abstraksi pada situasi konkret. Hal tersebut 




dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip. 
Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada 
pemahaman. 
4) Analisis (C4) 
Mengacu pada kemampuan memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur 
atau bagian-bagian sehingga menjadi jelas susunannya. Dapat dimaknai bahwa 
kemampuan analisis yaitu dapat menguraikan materi ke dalam beberapa 
komponen seperti jenis dan faktor penyebabnya. Analisis merupakan tingkat 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada aspek pemahaman maupun 
penerapan (Sudjana, 2013: 27). 
5) Sintesis (C5) 
Menurut Sudjana (2013: 27-28) sintesis adalah menyatukan unsur-unsur 
atau bagian-bagian menjadi satu bentuk menyeluruh. Dengan kemampuan 
sintesis, orang mungkin menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau 
menemukan abstraksinya. 
6) Evaluasi (C6) 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dan 
yang lainnya (Sudjana, 2013: 28-29).  
b. Ranah afektif 
Menurut Sudjana (2013: 29) ranah afektif hasil belajar berkenaan dengan 
sikap dan nilai. Tipe hasil belajar dalam ranah afektif dapat diamati pada berbagai 




kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Sudjana (2013: 30) membagi beberapa 
jenis ranah afektif sebagai hasil belajar yang dimulai dari tingkat dasar sampai 
tingkatan yang kompleks yaitu sebagai berikut. 
1) Reciving atau attending, yaitu kepekaan dalam menerima rangsang atau 
stimulus dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, 
gejala, dan sebagainya. Kegitan yang dapat diamati pada tingkat ini seperti 
sikap dalam mengikuti pembelajaran, sikap terhadap siswa lain, sikap terhadap 
guru, dan sebagainya. 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 
simulasi dari luar. Dapat diamati seperti saat bertanya mengenai tugas atau 
soal, berani berpendapat, menjawab pertanyaan guru, dan menjawab 
pertanyaan teman, dan sebagainya. 
3) Valuing atau penilaian, yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus. 
4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan, dan prioritas 
nilai yang telah dimilikinya. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai 
yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 
tingkah lakunya. 




Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Terdapat enam tingkatan keterampilan yang 
diungkapkan oleh Sudjana (2013: 30) yakni sebagai berikut. 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
auditif, motoris, dan lain-lain. 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skil, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
kemampuan yang kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Berbeda dengan Sudjana, Jihad & Haris (2008: 18-19) membedakan hasil 
belajar dalam ranah psikomotorik sebagai berikut. 
1) Menirukan, yaitu apabila peserta didik ditunjukkan oleh suatu action atau 
aksi yang dapat diamati, maka ia akan membuat suatu tiruan terhadap 
aksi tersebut. 
2) Memanipulasi, yakni kemampuan peserta didik dapat menampilkan suatu 
action seperti yang diajarkan.  
3) Keseksamaan (precision), yaitu kemampuan peserta didik dalam 
penampilan yang telah sampai pada tingkat yang lebih tinggi dalam 
memproduksi suatu kegiatan tertentu. 
4) Artikulasi, yaitu kemampuan peserta didik untuk dapat 
mengkoordinasikan serentetan action dengan menetapkan urutan secara 
tepat diantara action yang berbeda-beda. 
5) Naturalisasi, merupakan tingkatan terakhir dari kemampuan 
psikomotorik dimana peserta didik dapat melakukan secara alami satu 
atau sejumlah action secara urut. 
 
Berdasarkan uraian di atas, jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga yaitu 
ranah kogntif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dalam penelitian ini jenis 
hasil belajar yang dijadikan objek penelitian yaitu hasil belajar kognitif atau ranah 
pengetahuan khususnya dalam mata pelajaran matematika. Dalam kaitannya 




bahwa hasil belajar matematika pada penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai 
oleh siswa yang diwujudkan dalam bentuk nilai setelah melakukan kegiatan 
belajar matematika yang dapat diketahui melalui tes dengan bentuk soal isian dan 
uraian singkat yang mengandung ranah kognitif pemahaman (C2) dan aplikasi 
(C3). 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Proses belajar yang dilakukan siswa merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mencapai sebuah keberhasilan dalam pembelajaran. Keberhasilan tersebut dapat 
terlihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses dan hasil belajar itu sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan 
hasil belajar dapat berasal baik dari dalam diri siswa itu sendiri (internal), maupun 
dari lingkungan sekitar siswa (eksternal). 
Slameto (2003: 54) menyatakan bahwa, secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai 
berikut. 
a. Faktor internal siswa (faktor dari dalam siswa) yaitu berupa keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri meliputi tiga faktor sebagai berikut. 
1) Faktor jasmaniah  
Aspek jasmaniah yang berepengaruh pada proses belajar seseorang 
diantaranya adalah kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan akan mempengaruhi 
proses belajar seseorang, dimana jika kesehatan terganggu maka seseorang akan 




belajar. Sedangkan siswa dengan cacat tubuh akan terganggu dalam belajar karena 
memerlukan alat bantu dalam belajar (Slameto, 2003: 54-55). 
2) Faktor psikologi  
Di antara faktor-faktor psikologis siswa yang pada umumnya dapat 
mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut, a) tingkat kecerdasan atau 
intelegensi siswa; b) perhatian siswa; c) bakat siswa; d) minat siswa; e) motif atau 
motivasi siswa; f) kematagan; dan g) kesiapan (Slameto, 2003: 55-59). 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kelelahan dapat 
dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh sehingga menimbulkan 
kecenderungan mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani terlihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang (Slameto, 2003: 59). 
b. Faktor eksternal siswa 
Faktor eksternal siswa secara umum terdiri atas tiga macam, yaitu faktor 
keluarga, dan faktor sekolah, dan faktor masyarakat, yang akan dijelaksan sebagai 
berikut. 
1) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan madrasah pertama bagi seorang anak untuk belajar dan 
merupakan tempat dimana anak menghabiskan waktu terbanyak dalam sehari 
dibandingkan sekolah. Beberapa faktor lingkungan keluarga yang dapat 




anggota keluarga; c) suasana rumah; d) keadaan ekonomi; e) pengertian orang tua; 
dan f) tingkat pendidikan (Slameto, 2003: 60-64). 
2) Faktor sekolah 
Sekolah merupakan tempat anak belajar secara formal. Faktor sekolah yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya, a) metode atau model 
mengajar; b) kurikulum; c) hubungan guru dengan siswa; d) hubungan siswa 
dengan siswa; e) kedisipinan sekolah; f) media belajar; g) waktu sekolah; h) 
standar pelajaran; i) fasilitas sekolah; j) metode belajar; dan k) tugas rumah 
(Slameto, 2003: 64-69). 
3) Faktor masyarakat 
Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
siswa. Pengaruh tersebut terjadi karena keberadaan siswa dalam suatu masyarakat. 
Beberapa faktor lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi proses dan 
hasil belajar siswa adalah sebagai berikut, a) kegiatan siswa dalam masyarakat; b) 
media massa; c) teman bergaul; dan d) bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 
2003: 69-72). 
Oleh karena belajar merupakan suatu proses, maka proses maupun hasil 
belajar itu pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tidak boleh diabaikan, 
sehingga baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat hendaknya 
selalu memberikan suasana dan lingkungan yang baik agar dapat memberi 





Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar terdiri atas faktor dari dalam diri siswa (intern) yang 
terdiri dari faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor kelelahan. Sedangkan 
faktor dari luar diri siswa (ekstern) yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari 
tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Dari 
uraian di atas faktor yang ditonjolkan dalam penelitian ini adalah lingkungan 
sekolah khusunyas dalam penggunaan motode atau model mengajar oleh guru 
dalam pembelajaran matematika di kelas III. 
6. Pendekatan Evaluasi Hasil Belajar 
Arifin (2014: 235-241) menjelaskan dua macam pendekatan dalam 
mengevaluasi tingkat prestasi belajar, yaitu:  
a. Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
Pendekatan ini merupakan proses pengukuran prestasi belajar dengan cara 
membandingkan pencapaian seorang siswa dengan patokan atau kriteria yang 
spesifik. Kriteria yang dimaksud adalah suatu tingkat pengalaman belajar atau 
kompetensi belajar yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar 
berlangsung. Misalnya kriteria yang digunakan 75% atau 80%. Bagi peserta didik 
yang kemampuannya di bawah diteria yang telah ditetapkan dinyatakan gagal dan 
harus menempuh remedial (Arifin, 2014: 235). 
b. Penilaian Acuan Norma (PAN)  
Pendekatan ini mengukur prestasi belajar peserta didik dengan cara 




sekelompoknya. Penilaian ini bersifat kompetitif yang menentukan kedudukan 
peserta didik dalam kelompoknya (Arifin, 2014: 240). 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Penilaian Acuan Kriteria sebagai 
pedoman yaitu dengan menggunakan nilai patokan atau kriteria yang telah ditetapkan. 
Peneliti menggunakan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan sekolah sebagai patokan keberhasilan hasil belajar siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran membandingkan pecahan sederhana. Nilai KKM untuk 
mata pelajaran matematika kelas III SD N Brosot adalah 75. 
7. Cara Meningkatkan Hasil Belajar 
Dalam belajar tidak jarang banyak siswa yang mendapatkan hasil kurang 
memuaskan yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Slameto (2003: 
92-93) beberapa cara yang dapat dilakukan pendidik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah dengan cara sebagai berikut. 
a. Menggunakan metode, model, dan strategi belajar yang bervariasi. 
b. Menetapkan kurikulum yang baik dan seimbang. 
c. Mempertimbangkan perbedaan individual siswa. 
d. Meyusun RPP sebelum mengajar. 
e. Menciptakan suasana yang demokratis di sekolah. 
f. Menyajikan bahan ajar yang bervariasi. 
g. Mengintegrasikan mata pelajaran. 
h. Memberikan reinforcement atau penguatan kepada siswa. 
i. Menimbulkan semangat belajar siswa. 
j. Melakukan pengajaran remedial. 
Upaya lainnya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
juga diungkapkan oleh Siregar & Nara (2015: 55) yaitu dengan mengoptimalkan 
penerapan prinsip-prinsip pembelajaran, mengoptimalkan pemanfaatan upaya 




Guru diharapkan mampu mengkreasikan pembelajaran menjadi aktif, 
menyenangkan, dan bermakna dalam membelajarkan materi pada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, berbagai upaya tersebut dapat mengoptimalkan 
hasil belajar siswa apabila dilaksanakan dengan baik dan terstruktur serta 
mendapat dukungan dan kerjasama dari semua pihak baik dari lingkungan 
sekolah, maupun lingkungan keluarga. Cara mengoptimalkan hasil belajar yang 
difokuskan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan alternatif model 
pembelajaran yang baru dalam membelajarkan matematika di kelas III sekolah 
dasar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar akademik siswa sekaligus 
meningkatkan keterampilan sosial dan psikomotorik siswa. 
F. Kajian tentang Materi Membandingkan Pecahan Sederhana 
1. Konsep Pecahan Sederhana 
Dalam penelitian ini, materi yang akan digunakan adalah mengenai pecahan 
sederhana pada kelas III SD. Menurut Heruman (2016: 43) menyebutkan bahwa 
pecahan dapat diartikan sebagai bagian sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi 
gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya 
ditandai dengan arsiran. Bagian tersebut dinamakan pembilang. Adapun bagian 
yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.  
Senada dengan Heruman, Osman, dkk (2007: 110) mengemukakan bahwa 
bilangan yang menyatakan bagian dari sesuatu yang utuh atau satu kelompok 
disebut pecahan. Pembilang menunjukkan bilangan utuh yang dibagi, sedangkan 




Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pecahan 
adalah bagian dari sesuatu yang utuh, dimana pembilang dan penyebut dari 
keduanya dapat dibandingkan. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
pada kompetensi dasar 3.2 yaitu membandingkan pecahan sederhana.  
Suatu pecahan dikatakan sederhana apabila pembilang lebih kecil dari 
penyebutnya. Pecahan yang pembilang dan penyebutnya tidak mempunyai fakor 
persekutuan lagi, kecuali 1 disebut sebagai pecahan paling sederhana. Pecahan 
sederhana diperoleh dengan membagi pembilang dan penyebutnya dengan FPB 
kedua pembilang tersebut.  
Selanjutnya Depdiknas dalam Kurikulum 2006 (2006: 149) disebutkan 
bahwa pecahan sederhana adalah materi-materi yang menyajikan konsep-konsep 
pecahan dengan kompetensi dasar mengenal pecahan, membandingkan pecahan, 
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan pacahan. Dalam penelitian ini 
materi yang dipilih adalah membandingkan pecahan sederhana.  
2. Materi Membandingkan Pecahan Sederhana 
Membandingkan dua pecahan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
dengan gambar dan dengan garis bilangan (Masitoch, (2009: 122-123). Cara 
lainnya yang dapat digunakan untuk membandingkan pecahan sederhana adalah 
dengan cara perkalian silang (Fajariyah, 2008 :142). Uraian materi 
membandingkan pecahan sederhana akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Membandingkan Pecahan dengan Gambar 
Membelajarkan materi matematika akan lebih mudah diawali dengan benda 




konkret melalui gambar, dan abstrak. Berikut dijelaskan cara membelajarkan 
matematika materi membandingkan pecahan sederhana dengan cara semi konkret. 
Dua bilangan dapat dibandingkan dengan menggunakan tanda sebagai 
berikut. 
1) Tanda >, misalnya a > b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b. 
2) Tanda <, misalnya a < b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b. 
3) Tanda =, misalnya a = b, artinya kedua bilangan (a dan b), nilainya sama besar. 
Dari penjelasan di atas dapat diperoleh perbandingan sebagai berikut. 
1) Satu bagian lebih besar dari bagian, ditulis 1 > . 
2) Bagian lebih besar dari bagian, ditulis > . 
3) Bagian lebih kecil cari bagian, ditulis < . 
4) Bagian lebih kecil dari 1 bagian, ditulis < 1. 
5) Bagian sama dengan bagian, ditulis = . 
Contoh 1. 
  




 . Lambang pecahan 
 
 
  dibaca satu per dua atau seperdua. 
 
 




. Lambang pecahan 
 
 
  dibaca satu per empat atau 
seperempat. Hal tersebut membuktikan bahwa  
 
 








Apabila dilihat dari kedua gambar tersebut, arsiran pada gambar 1 lebih panjang 
dibandingkan dengan arsiran gambar 2, sehingga perbandingan pecahan tersebut 
dapat ditulis  
 
 





Stella dan Diva membeli pita. Panjang pita Stella adalah 
 
 













Perhatikan bagian yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
1) Pita Stella ( 
 
 
 m) lebih pendek daripada pita Diva ( 
 
 
  m). 
2) Pita Diva ( 
 
 
  m) lebih panjang daripada pita Stella ( 
 
 
  m)  
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
 
 
  lebih kecil (<) dari 
 
 








b. Membandingkan Pecahan dengan Garis Bilangan 
 
Gambar 1. Garis bilangan pecahan 
    




Dari beberapa contoh garis bilangan di atas dapat kita lihat pecahan yang 
letaknya segaris ke bawah menyatakan nilai bilangan-bilangan tersebut sama 
besar. Bilangan yang letaknya di sebelah kanannya menyatakan lebih besar. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, membandingkan dua pecahan dengan 
menggunakan garis bilangan adalah sebagai berikut. 
1) Jika pecahan A terletak di sebelah kiri pecahan B, maka pecahan A lebih kecil 
(<) dari pecahan B, ditulis A < B, 
2) Jika pecahan A terletak di sebelah kanan pecahan B, maka pecahan A lebih 
besar (>) dari pecahan B, ditulis A > B, 
3) Jika pecahan A sejajar dengan pecahan B, maka pecahan A sama dengan (=) 
pecahan B, ditulis A = B. 
c. Membandingkan Pecahan dengan Perkalian 
Selain menggunakan garis bilangan, kamu dapat menggunakan perkalian 
silang untuk membandingkan pecahan. 
Contoh:  





















Berdasarkan uraian materi tersebut, pecahan dapat diartikan sebagai bagian 
dari sesuatu yang utuh, atau dalam ilustrasi gambar bagian yang dimaksud adalah 
bagian yang diperhatikan, bagian tersebut yang biasanya ditandai dengan arsiran. 
Pecahan memiliki penyebut dan pembilang. Hasil belajar yang diharapkan dari 
materi pecahan sederhana adalah pada kompetensi dasar 3.2 yaitu 
membandingkan pecahan sederhana. Penerapan model NHT sangat cocok untuk 
memahamkan siswa terhadap konsep membandingkan pecahan, sehingga dapat 
meningkatkan nilai rata-rata kelas (hasil belajar akademik), memotivasi belajar 
siswa dengan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, meningkatkan 
kesiapan dan tanggung jawab siswa, serta meningkatkan keterampilan kerjasama 
antar siswa. 
G. Hasil Penelitian yang Relevan  
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan terhadap 
penelitian yang dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan oleh Rochmawati (2012) 




Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Keceme Kecamatan Sleman”. 
Hasil penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri Keceme 1 Kecamatan Sleman yang ditunjukkan oleh 
thitung>ttabel yaitu 2,135>2,002 pada signifikansi 5%.  
Penelitian yang kedua merupakan penelitian oleh Rizqi (2014) tentang 
penelitian eksperimen “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 12 Pamulang”. 
Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan 
model Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika, dengan hasil 
belajar matematika kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol 
terbukti dengan rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen sebesar 82,56 
dan kelompok kontrol 74,56.  
Dengan memperhatikan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan suatu model pembelajaran dapat berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian di atas khususnya 
dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Numbered Heads 
Together, sedangkan perbedaannya yaitu pada subjek dan tempat penelitian.  
H. Kerangka Berpikir 
Matematika sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik sejak dini 
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan bernalar, berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 




Hambatan-hambatan tersebut dapat berasal dari pihak guru ataupun pihak siswa. 
Hambatan yang dapat terjadi salah satunya adalah seringnya penggunaan model 
pembelajaran konvensional seperti ceramah dan dikte yang kurang melibatkan 
siswa dalam belajar, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang 
maksimal karena pembelajaran hanya berasal dari guru saja.  
Model pembelajaran harus dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan yang akan melibatkan peserta didik aktif dalam setiap proses 
belajar untuk mengoptimalkan pemahaman siswa, mengantisipasi kebosanan, dan 
kepasifan siswa dalam belajar. Siswa yang aktif dalam belajar akan 
mempermudah pemahaman materi dan saling berinteraksi antar siswa dengan 
saling mengajari, sehingga dapat meningkatkan pemahaaman materi sekaligus 
meningkatkan interaksi positif antar peserta didik demi tercapainya hasil belajar 
yang optimal. 
Dalam penelitian pada pembelajaran matematika ini peneliti menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam membelajarkan materi 
membandingkan pecahan sederhana pada kelompok eksperimen. Model 
pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam materi membandingkan pecahan sederhana yang dirasa 
sulit oleh siswa.  
Pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dengan kompetsisi antar nomor-nomor kepala yang sekaligus 
dapat memotivasi belajar, serta menjadikan setiap siwa menjadi siap dan tanggung 




meningkatkan pemahaman konsep membandingkan pecahan sederhana pada 
siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kecakapan sosial siswa 
ketika saling berpikir bersama dalam memecahkan soal. 
Penggunaan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah, dikte, dan 
drill soal dalam menjelaskan materi membandingkan pecahan sederhana 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep membandingkan pecahan 
sederhana, walaupun pada praktiknya siswa paham konsepnya pada hari tersebut, 
namun ketika berganti hari mereka sudah lupa. Selain itu, pembelajaran yang 
berpusat pada guru akan membuat siswa merasa bosan dan jenuh saat belajar.  
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran dengan model NHT dapat 
membantu siswa untuk mengoptimalkan hasil belajar matematika, dan bagi guru 
untuk mempermudah mamahamkan materi pada siswa khususnya materi 
membandingkan pecahan sederhana. Dapat ditarik suatu prediksi bahwa model 
NHT memiliki berpengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika materi membandingkan pecahan sederhana pada siswa kelas III SD 





Gambar 2. Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
X: variabel independen (model pembelajaran Numbered Heads Together) 






I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disusun, maka 
peneliti merumuskan hipotesis yaitu “Terdapat Pengaruh yang Signifikan 
Penggunan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Membandingkan Pecahan 
Sederhana pada Siswa Kelas III Semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 










A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Sugiyono (2012: 14) menyebutkan bahwa pendekatan kuantitatif 
berlandaskan pada filsafat positivisme, biasa digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain terhadap kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2012: 
107).  
Sugiyono (2012: 108) mengatakan bahwa terdapat beberapa bentuk desain 
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian eksperimen yaitu pre 
exsperimental design, true exsperimental design, factorial design dan quasi 
exsperimental design. Penelitian ini termasuk eksperimen semu (quasi 
experimental design). Dalam quasi experimental design terdapat dua bentuk 
desain yaitu time series design dan nonequivalent control group design. 
Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design, 
dimana terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebagai pembanding 
(Sugiyono, 2012: 116). Penerapan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 




pada kelompok eksperimen dan penggunaan metode konvensional pada kelompok 
kontrol. Desain penelitian digambarkan sebagai berikut.  
Tabel 4. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
A (Eksperimen NHT) O1 X O2 
B (Kontrol konvensional) O3 - O4 
(Sugiyono, 2012: 116) 
Keterangan: 
O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen 
O2 = Hasil posttest kelompok eksperimen 
X   = Perlakuan khusus dengan model NHT 
- = Perlakuan biasa dengan metode konvensional 
O3 = Hasil pretest kelompok kontrol 
O4 = Hasil posttest kelompok kontrol 
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan perlakuan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksprimen. Perbedaan tersebut yaitu pada kelompok eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran NHT, dan kelompok kontrol 
menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti yang digunakan guru 
kelas seperti biasanya yaitu ceramah, taya jawab, dikte, dan drill practice, namun 
tetap dengan materi yang sama.  
Pada awal pembelajaran kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal masing-masing kelompok tersebut. Proses akhir pembelajaran 
kedua kelompok diberi posttest untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 




Posttest dilakukan di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan soal 
yang sama. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Brosot khususnya kelas III A dan 
III B yang berlokasi di Kalmpok, Ds IV Brosot, Kecamatan Galur, Kabupaten 
Kulon Progo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semeseter genap tahun ajaran 2017/2018. 
Adapun pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari 2018. Sedangkan 
waktu pelaksanaan pemberian perlakuan adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Eksperimen 
Kegiatan Pretest Pemberian Perlakuan Posttest 
Hari/tanggal 







Tabel 6. Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Kontrol 
Kegiatan Pretest Pemberian Perlakuan Posttest 
Hari/tanggal 





C. Populasi Penelitian 
Desain penelitian nonequivalent control group design tidak memilih sampel 
secara random, melainkan secara keseluruhan untuk melihat kesetaraan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian 
populatif sehingga subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD 
Negeri Brosot yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas III A dan III B yang 




B berjumlah 28 siswa. Kemudian untuk menentukan kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menggunakan teknik random sampling, sehingga diperoleh 
kelas III A ditetepkan sebagai kelompok kontrol dan kelas III B sebagai kelompok 
eksperimen. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa kelas III SD Negeri Brosot 
setelah menempuh kegiatan pembelajaran matematika pada kompetensi dasar 
3.2 yaitu membandingkan pecahan sederhana dengan indikator yang 
dikembangkan berupa membandingkan pecahan dengan gambar, 
membandingkan pecahan dengan garis bilangan, membandingkan pecahan 
yang sama penyebutnya, membandingkan pecahan yang berbeda penyebutnya, 
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan pecahan. 
Penilaian hasil belajar membandingkan pecahan sederhana dilakukan dengan 
membagi skor yang diperoleh dengan skor total dan dikalikan seratus. Evaluasi 
penilaian yang dilakukan adalah dengan penilaian acuan patokan. 
2. Model pembelajaran Numbered Heads Together adalah pembelajaran 
kooperatif melalui penomoran berpikir bersama yang menekankan interaksi 
antar siswa. Setiap siswa dalam kelompok diberikan nomor kepala yang 
berbeda dan diminta untuk bekerja sama menyelesaikan soal yang diberikan 
guru dan memastikan bahwa semua anggota kelompok mengetahui jawaban 
beserta cara penyelesaiannya. Setelah kegiatan menyatukan kepala, guru 
memanggil sebuah nomor dari masing-masing kelompok secara acak, siswa 




atau mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Jawaban tersebut 
ditanggapi oleh teman yang lain, kemudian guru melanjutkan ke soal 
berikutnya dan menujuk nomor lagi secara acak. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dalam penelitian digunakan untuk memperoleh 
data yang sejelas-jelasnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pelaksanaan pembelajaran dengan model NHT dan metode konvensional. Dalam 
observasi ini, digunakan lembar pengamatan untuk mempermudah observer dalam 
memperoleh informasi mengenai pembelajaran yang berlangsung seperti 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan tingkah laku atau sikap siswa saat 
belajar.  
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan pada kelompok eksperimen 
yaitu menggunakan participant observation, dimana peneiliti ikut berperan dalam 
kegiatan pembelajaran. Peneliti berperan menggantikan guru dalam 
menyampaikan pelajaran matematika dengan kompetensi dasar membandingkan 
pecahan sederhana. Observer pada kelompok eksperimen dilakukan oleh guru 
kelas III B. Sedangkan pada kelompok kontrol, observasi yang dilakukan adalah 




dalam mengajar. Observer pada kelompok kontrol dilakukan oleh temen sejawat 
peneliti. 
b. Tes 
Menurut Widyoko (2010: 45) tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus  
diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang. Tes dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk soal yang dibuat 
untuk pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan model 
Numbered Heads Together (NHT) dengan yang menggunakan metode 
konvensional.  
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 
matematika siswa materi membandingkan pecahan sederhana. Data dari tes ini 
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis dalam penelitian. 
Adapun soal yang akan digunakan adalah soal isian singkat dan uraian singkat. 
Tes pada penelitian ini dilakukan dua kali yaitu sebagai berikut. 
1) Pretest 
Pretest merupakan pemberian tes tahap awal pada siswa sebelum 
dilakukannya eksperimen atau pemberian perlakuan pada siwa. Tujuan 
dilakukannya pretest adalah untuk mengetahui atau memperoleh nilai hasil 
sebelum pemberian perlakuan. 
2)  Posttest 
Posttest merupakan pemberian tes tahap akhir, dengan kata lain tes yang 




dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh nilai hasil pemberian perlakuan. Hasil 
dari posttest juga digunakan sebagai pertimbangan pengaruh yang terjadi. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan cara menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, catatan 
harian, dan sebagainnya. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang siswa kelas III dan berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran di kelas. Dokumen yang dapat digunakan meliputi daftar nama 
siswa, jumlah siswa, data hasil belajar matematika siswa kelas, dan dokumentasi 
foto kegiatan pembelajaran dengan model NHT dan metode konvensional.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian disebut instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012: 148). Instrumen penelitian 
digunakan agar lebih mudah dalam melakukan penelitian untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah dikelola. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Lembar pengamatan dalam penelitian ini digunakan saat pembelajaran 
berlangsung baik di kelompok eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran NHT, maupun pada kelompok kontrol dengan metode 




bagaimana jalannya pembelajaran dengan model NHT dan metode konvensional, 
serta mengamati kesesuaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Berikut 
disajikan pedoman observasi terhadap guru pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru pada Kelompok Eksperimen 
No Aspek Pengamatan Nomor item Jumlah 
item 
1.  Kegiatan awal dan apersepsi 1, 2, 3, 4, 5 5 
2.  Kegiatan inti 
Proses pembelajaran dengan model 
Numbered Heads Together (NHT) 
a. Numbering 
6, 7, 8, 9 4 
b. Questioning 10, 11 2 
c. Heads together 12, 13 2 
d. Answering 14, 15, 16, 17 4 
3.  Kegiatan penutup 18, 19, 20 3 
Total 20 20 
Pengembangan pedoman observasi pelaksanaan model pembelajaran NHT 
oleh guru pada kelompok eksperimen yang telah disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 144. 
Tabel 8. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru pada Kelompok Kontrol 
No Aspek Pengamatan Nomor item Jumlah 
item 
1.  Kegiatan awal dan apersepsi 1, 2, 3, 4, 5 5 
2.  Kegiatan inti 
Proses pembelajaran dengan metode 
konvesnional 
a. Tanya jawab 
6, 7, 10 3 
b. Ceramah 9, 11 2 
c. Diskusi 8, 12, 13 3 
d. Pembahasan 14, 15, 16 3 
3.  Kegiatan penutup 17, 18, 19 3 




Pengembangan pedoman observasi pelaksanaan metode pembelajaran 
konvensioanl oleh guru pada kelompok kontrol yang telah disesuaikan dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh sekolah, 
pengembangan instrumen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 146. 
Selain pedoman observasi untuk guru, juga digunakan pedoman observasi 
terhadap sikap siswa dan aktivitas selama mengikuti pembelajaran dengan model 
NHT dan metode konvensional, sehingga dapat terlihat bagaimana aktivitas, 
sikap, dan respon siswa selama mengikuti pembelajaran dari guru seperti interaksi 
dengan teman, kegiatan salinng bekerjasama, dan lainnya. Berikut disajikan 
pedoman observasi terhadap siswa.  
Tabel 9. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Siswa Selama Pembelajaran 








1) Sikap dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
1, 3, 4 2 4 
2) Sikap terhadap siswa 
lain 
5 6 2 




1) Bertanya mengenai 
tugas atau soal  
10, 12 11 3 
2) Menjawab pertanyaan 
guru atau teman  





1) Bekerjasama dengan 
kelompok 
17, 18 16, 19 4 
2) Berani berpendapat  20 21 2 
Total 13 8 2 
Pengembangan pedoman observasi siswa selama mengikuti pembelajaran 






2. Soal Isian Singkat dan Uraian Singkat Membandingkan Pecahan Sederhana  
Instrumen tes yang digunakan adalah tes tertulis berupa soal isian dan uraian 
singkat yang terdiri dari 15 butir soal. Soal isian singkat terdiri dari 12 butir, dan 
soal uraian singkat terdiri dari 3 butir. Tingkat kognitif soal pada tingkatan C2 
(pemahaman) dan C3 (aplikasi).  
Kisi-kisi pembuatan soal tes yang didasarkan pada Kurikulum 2006 dan 
ruang lingkup kompetensi pada Standar Kompetensi 3. Memahami pecahan 
sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah dengna Kompetensi 
Dasar 3.2 Membandingkan pecahan sederhana. Berikut disajikan kisi-kisi soal tes 
tertulis.  
Tabel 10. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Pretest dan Posttest Hasil Belajar 












pecahan dengan gambar 
1a, 1b  2 
b. Membandingkan 
pecahan dengan garis 
bilangan 
2a, 2b  2 
c. Membandingkan 











e. Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
perbandingan pecahan 
 4, 5, 6 3 
Total 12 3 15 






Berdasarkan teknik yang digunakan yaitu teknik dokumentasi, maka 
beberapa instrumen dokumen yang mendukung terkumpulnya data penelitian 
adalah seperti, dokumen daftar nama siswa kelas III SD N Brosot, dokumen daftar 
jumlah siswa kelas III SD N Brosot, dokumen hasil belajar siswa kelas III SD N 
Brosot, dan dokumentasi foto pelaksanaan pembelajaran dengan model NHT dan 
metode konvensional. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang dapat dipercaya, sehingga perlu diadakan uji coba instrumen 
agar hasil penelitian yang diperoleh dapat diandalkan. Uji coba instrumen 
penelitian meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen.  
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen, dikatakan valid berarti jika instrumen itu dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sukardi, 2014:121). Berikut diuraikan uji 
validitas dan reliabilitas untuk masing-masing instrumen penelitian. 
a. Lembar Observasi Pembelajaran NHT 
Setelah membuat pedoman observasi maka perlu diuji validitas lembar 
observasi kegiatan pembelajaran dengan pengujian validitas konstruk. Pengujian 
validitas lembar observasi dengan expert judgement atau pendapat ahli untuk 





b. Soal tes tertulis (isian singkat dan uraian singkat)  
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Dalam penelitian 
ini instrumen yang akan diukur validitasnya adalah tes hasil belajar kognitif 
materi membandingkan pecahan sederhana. Sugiyono (2007: 271) menjelaskan 
bahwa instrumen yang harus memiliki validitas isi (content validity) adalah 
instrumen yang berbentuk tes yang sering digunakan untuk mengukur prestasi 
belajar. Selanjutnya, Sugiyono menjelaskan bahwa validitas internal instrumen 
yang berupa tes harus memenuhi construct validity (validitas konstruk) dan 
content validity (validitas isi).  
Untuk menguji validitas konstruk instrumen tes, peneliti menggunakan 
pendapat dari ahli (expert judgement). Sedangkan untuk validitas isi dapat dibantu 
dengan adanya kisi-kisi instrumen. Validitas tiap butir instrumen diuji dengan 
model Korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan bantuan 
SPSS Statistic 23 for windows (Sugiyono, 2007: 271). 
Menurut Widyoko (2010:143) penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan 
dengan membandingkan harga rxy kritik. Adapun harga kritik untuk validitas butir 
instrumen minimal adalah 0,3. Jadi, apabila nilai korelasi antara butir dengan skor 
total lebih besar atau sama dengan 0,3 (rxy > 0,3), maka butir dikatakan valid dapat 
digunakan sebagai instrumen pengumpul data. Sedangkan apabila nilai korelasi 
antara butir dengan skor total lebih kecil atau sama dengan 0,3 (rxy < 0,3) maka 
butir dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2012: 179). Berikut disajikan kriteria 




Tabel 11. Kriteria Validitas Instrumen 
0,80 < rxy < 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy < 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy < 0,60 Cukup 
0,20 < rxy < 0,40 Rendah 
rxy  <  0,20 Sangat Rendah 
Uji coba instrumen tes dilakukan di SD Muhammadiyah Brosot pada kelas 
III dengan jumlah 29 siswa. SD Muhammadiyah Brosot dipilih karena memiliki 
karakteristik lingkungan alam, sosial, dan ekonomi yang sama dengan sekolah 
yang digunakan untuk penilitian. Selain itu SD Muhammadiyah Brosot 
merupakan sekolah yang masih satu satu gugus dengan SD Negeri Broost.  
Berdasarkan hasil penghitungan yang diolah dengan program komputer 
SPSS Statistic 23 for windows diperoleh hasil bahwa dari 15 butir instrumen soal 
tes yang diujicobakan, terdapat 13 butir soal yang valid yaitu butir nomor 1a, 2a, 
2b, 3a, 3b, 3c, 3d, 3e, 3f, 3g, 3h, 5, 6 dan terdapat 2 butir soal tidak valid yaitu 
butir nomor 1b dan 4. Untuk butir yang tidak valid dianggap gugur dan harus 
dihilangkan, sementara butir yang valid digunakan untuk instrumen pengumpulan 
data penelitian. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 137. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada keajegan instrumen atau mempunyai 
hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2014: 
127). Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS Statistic 23 for windows pada taraf signifikansi 5%. 
Pengambilan keputusan didasarkan apabila nilai reliabilitas ≥ 0,60 maka 




(Widyoko, 2010: 145). Berikut disajikan kriteria nilai r menurut Jihad & Haris 
(2008: 131). 
Tabel 12. Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Keterangan 
0,90 < rxy < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,70 < rxy < 0,90 Reliabilitas tinggi 
0,40 < rxy < 0,70  Reliabilitas sedang 
0,20 < rxy < 0,40 Reliabilitas rendah 
rxy  <  0,20 Reliabilitas sangat rendah 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui bantuan SPSS Statistic 23 for 
windows diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,812. Nilai tersebut lebih besar dari 
0,60 maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel. Berdasarkan 
interpretasi nilai relibiltas di atas, instrumen penelitian tersebut memiliki 
reliabilitas yang tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat di lampiran halaman 137. 
G. Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
baik sebelum maupun sesudah diberi model pembelajaran NHT. Teknik analisis 
data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam 
statistik yang digunakan untuk analisis data, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif, karena menurut Sugiyono (2007: 208) penelitian yang dilakukan pada 
populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif.  
Selanjutnya Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data yang telah terkumpul, tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian ini 




teknik yang digunakan hanya membandingkan hasil nilai rata-rata dari kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif yaitu dengan membandingkan mean dan uji gain score. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis data digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah diperoleh. 
Data-data yang dideskripsikan adalah hasil pretest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol serta hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Sugiyono (2009: 147) menyebutkan bahwa statistik deskriptif merupakan 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Statistik deskriptif menyajikan data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
modus, modus, median, mean.  
a. Uji Mean 
Dalam penelitian ini yang akan dihitung yaitu mean dari hasil belajar 
matematika siswa materi membandingkan pecahan sederhana dari kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol. Mean didapat dengan menjumlahkan data nilai 
seluruh siswa kemudian dibagikan dengan banyaknya jumlah individu yang ada 
pada kelompok tersebut. Rumus rata-rata menurut Sugiyono (2015: 49) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Ʃ  = Epsilon (jumlah)  
Xi  = Nilai x ke i sampai ke n 
n  = Banyak siswa 
Rata-rata skor yang didapatkan dari pretest dan posttest digunakan untuk 
membandingkan skor yang diperoleh oleh kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil dari nilai rata-rata skor pretest dari kedua kelompok digunakan 
untuk menggambarkan kemampuan awal masing-masing kelompok. Sedangkan 
hasil nilai rata-rata skor posttest dari kedua kelompok digunakan untuk 
menggmbarkan kondisi masing-masing kelompok setelah diberi perlakuan atau 
treatment dan digunakan sebagai pertimbangan pengaruh yang terjadi.  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh 
yang signfikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan 
pecahan sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan 
Galur tahun ajaran 2017/2018”. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji mean. Prinsip penggunaan 
perhitungan nilai rata-rata untuk pengambilan keputusan dan pertimbangan 
pengaruh yang terjadi yaitu apabila nilai rata-rata dari kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berada pada satu tingkat atau grade yang sama, maka 
penggunaan model pembelajaran NHT tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa materi membandingkan pecahan sederhana.  
Sedangkan, apabila nilai rata-rata dari kelompok kontrol dan kelompok 




model pembelajaran NHT berpegaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 
materi membandingkan pecahan sederhana.  
Selanjutnya, apabila nilai rata-rata dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen berbeda dua tingkat atau grade, maka model pembelajaran NHT 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa materi 
membandingkan pecahan sederhana. 
b. Uji Normalitas Gain (N-gain) 
Uji N-gain dilakukan untuk menguji efektivitas perlakuan yang diberikan. 
Data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yaitu data hasil 
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Data tersebut 
dianalisis untuk melihat skor hasil tes dan dihitung rata-ratanya. Kemudian 
menghitung Normalyzed Gain (N-Gain) antara pretest dan posttest. Perhitungan 
N-Gain menggunakan rumus Hake (Meltzer, 2002: 12). 
Rumus Uji N-Gain:  
g = 
                          
                         
 
Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan gain 
ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer (2002: 13) sebagai berikut. 





Apabila hasil hitung N-Gain kelompok eksperimen lebih besar daripada 
hasil hitung N-Gain kelompok kontrol, maka dapat diartikan kelompok 




kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
penggunaan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar matematika siswa 
materi membandingkan pecahan sederhana. 
2. Kriteria Penilaian 
Data hasil belajar siswa diperoleh melalui instrumen tes yang diwujudkan 
dalam bentuk nilai. Skor untuk hasil belajar siswa dikonversi menjadi skor dengan 
rentang 0–100. Skor ketuntasan untuk hasil belajar siswa berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Berikut ini 
adalah klasifikasi kategori hasil belajar menurut Arifin (2014: 236). 
Tabel 14. Klasifikasi Kategori Nilai Hasil Belajar 
Nilai  Kategori Huruf 
90 – 100 Baik Sekali A 
80 – 89 Baik B 
70 – 79 Cukup C 
60 – 69 Kurang D 
< 59 Gagal E 
Untuk data hasil observasi untuk guru dan siswa, pada setiap pertanyaan 
positif indikator jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. 
Sedangkan untuk setiap pertanyaan negatif jawaban “ya” diberi skor 0 dan 
jawaban “tidak” diberi skor 1. Hasil skor kemudian di jumlahkan dan 
dipersentasekan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor 
maksimal kemudian dikalikan 100 (Sudjana, 2005: 133). Jika ditampilkan 
menjadi rumus makan rumusnya adalah sebagai berikut. 
            
                   
            




Hasil persentase kemudian dikategorikan dengan klasifikasi berdasarkan 
penghitungan rumus interval kelas dalam Riduwan dan Akdon (2006: 36) sebagai 
berikut. 
Tabel 15. Klasifikasi Kategori Sikap dan Aktivitas Selama Pembelajaran 
Presentase skor yang diperoleh Kategori 





Selanjutnya, data dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa 
materi membandingkan pecahan sederhana pada siswa kelas III SD N Brosot, 
Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2017/2018, dapat 
diperoleh data sebagai berikut. Deskripsi data hasil penelitian dilakukan dengan 
menganalisis hasil pretest dan posttest siswa kelas III SD Brosot. Data pretest 
digunakan untuk mengukur hasil belajar awal siswa, sedangkan data posttest 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar akhir siswa setelah diberi perlakuan. 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar 
a. Deskripsi Data Pretest 
Pretest dilakukan sebelum materi pembelajaran disampaikan untuk 
mengetahui kemampuan awal masing-masing kelompok. Hasil pretest yang 
kemudian dipaparkan melalui tabel untuk mendeskripsikan dan memperjelas data 
yang diperoleh dari penelitian.  
1) Data Pretest Kelompok Kontrol 
Pretest pada kelompok kontrol yaitu kelas III A dilakukan pada hari Jumat, 
5 Januari 2018. Seluruh siswa yang berjumlah 30 anak semuanya berangkat ke 
sekolah dan ikut mengerjakan soal pretest. Data hasil pretest dapat dilihat pada 
lampiran halaman 203. Adapun hasil perhitungan statistik dengan bantuan SPSS 




Tabel 16. Hasil Statistik Pretest Kelompok Kontrol 
Jumlah siswa 30 




Standar deviasi 16,847 
Varians 283,818 
Nilai maksimal 93,33 
Nilai minimal 26,67 
Berdasarkan tabel tersebut, dari 30 siswa diperoleh nilai pretest total sebesar 
1879,8, dengan rata-rata kelas sebesar 62,67, median sebesar 63,34, modus 
sebesar 73,33, standar deviasi atau simpangan baku sebesar 16,847, dan varians 
sebesar 283,818, sementara nilai tertinggi sebesar 93,33, nilai terendah sebesar 
26,67. Berikut adalah penggolongan kategori hasil pretest yang diperoleh dari 
kelompok kontrol menurut kategori penilaian acuan patokan Arifin (2014: 236). 
Tabel 17. Kategori Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Interval Kategori Hasli Belajar Frekuensi 
90 – 100 Baik Sekali 2 
80 – 89 Baik 3 
70 – 79 Cukup 6 
60 – 69 Kurang 9 
< 59 Gagal 10 
Jumlah 30 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kategori 
hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan sederhana sangat baik 
sebanyak 2 siswa, kategori baik sebanyak 3 siswa, kategori cukup sebanyak 6 
siswa, kategori kurang sebanyak 9 siswa, dan kategori gagal sebanyak 10 siswa. 





Gambar 3. Diagram Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
2) Data Pretest Kelompok Eksperimen  
Pretest pada kelompok eksperimen yaitu kelas III B dilakukan pada hari 
yang sama dengan pretest kelompok kontrol yaitu pada hari Jumat, 5 Januari 
2018. Dari 28 siswa, ada 27 siswa yang ikut mengerjakan soal pretest sementara 1 
siswa tidak berangkat ke sekolah karena sakit. Data hasil pretest dapat dilihat pada 
lampiran halaman 202. Adapun hasil perhitungan statistik dengan bantuan SPSS 
Statistic 23 for windows (terlampir), maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Statistik Pretest Kelompok Eksperimen 
Jumlah siswa 27 




Standar deviasi 18,473 
Varians 341,247 
Nilai maksimal 100 
Nilai minimal 26,67 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dari 27 siswa yang mengikuti pembelajaran 
diperoleh nilai pretest total sebesar 1673,38, dengan rata-rata kelas sebesar 61,98, 
median sebesar 66,67, modus sebesar 66,67, standar deviasi atau simpangan baku 










Baik Cukup Kurang Gagal
90 - 100 80 – 89 70 – 79 60 – 69 < 59





100, nilai terendah sebesar 26,67. Berikut adalah penggolongan kategori hasil 
pretest yang diperoleh dari kelompok kontrol menurut menurut kategori penilaian 
acuan patokan Arifin (2014: 236). 
Tabel 19. Kategori Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval Kategori Hasli Belajar Frekuensi 
90 – 100 Baik Sekali 1 
80 – 89 Baik 5 
70 – 79 Cukup 1 
60 – 69 Kurang 10 
< 59 Gagal 10 
Jumlah 27 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kategori 
hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan sederhana sangat baik 
sebanyak 1 siswa, kategori baik sebanyak 5 siswa, kategori cukup sebanyak 1 
siswa, kategori kurang sebanyak 10 siswa, dan kategori gagal sebanyak 10 siswa. 
Data tersebut dapat disajikan pada diagram batang di bawah ini. 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
3) Perbandingan Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
Data rata-rata nilai pretest yang diperoleh dari kelompok kontrol adalah 
62,67 dan rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen adalah 61,98. Data tersebut 
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Tabel 20. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
No. Nama Kelompok Mean 
1.  Kelompok Kontrol 62,67 
2.  Kelompok Eksperimen 61,98 
Selisih nilai rata-rata dari kelompok kontrol dan eksperimen adalah 0,69. 
Selisih yang kecil tersebut membuktikan bahwa kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang sama. Nilai 62,67 dan 61,98 juga berada pada kategori 
yang sama yaitu pada kategori kurang. Perbandingan rata-rata nilai pretest 
kelompok kontrol dan eksperimen dapat disajikan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Perbandingan Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
b. Deskripsi Data Posttest  
1) Data Posttest Kelompok Kontrol  
Posttest pada kelompok kontrol yaitu kelas III A dilakukan pada hari Senin, 
15  Januari 2018. Dari 30 siswa, ada 27 siswa yang ikut mengerjakan soal posttest 
dan 3 siswa tidak berangkat ke sekolah karena sakit. Data hasil posttest dapat 
dilihat pada lampiran halaman 205. Adapun hasil perhitungan statistik dengan 

























Tabel 21. Hasil Statistik Posttest Kelompok Kontrol 
Jumlah siswa 27 




Standar deviasi 14,367 
Varians 206,400 
Nilai maksimal 93,33 
Nilai minimal 33,33 
Berdasarkan tabel tersebut, dari 27 siswa yang mengikuti pembelajaran 
diperoleh nilai posttest total sebesar 1886,68, dengan rata-rata kelas sebesar 69,88, 
median sebesar 66,67, modus sebesar 60,00, standar deviasi atau simpangan baku 
sebesar 14,367, dan varians sebesar 206,400, sementara nilai tertinggi sebesar 
93,33, nilai terendah sebesar 33,33.  Berikut adalah penggolongan kategori hasil 
posttest yang diperoleh dari kelompok kontrol menurut kategori penilaian acuan 
patokan Arifin (2014: 236). 
Tabel 22. Kategori Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Interval Kategori Hasil Belajar Frekuensi 
90 – 100 Baik Sekali 2 
80 – 89 Baik 7 
70 – 79 Cukup 3 
60 – 69 Kurang 3 
< 59 Gagal 12 
Jumlah 27 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kategori 
hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan sederhana sangat baik 
sebanyak 2 siswa, kategori baik sebanyak 7 siswa, kategori cukup sebanyak 3 
siswa, kategori kurang sebanyak 3 siswa, dan kategori gagal sebanyak 12 siswa. 





Gambar 6. Diagram Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
2) Data Posttest Kelompok Eksperimen  
Posttest pada kelompok eksperimen yaitu kelas III B dilakukan pada hari 
yang sama dengan posttest kelompok kontrol pada hari Senin, 17 April 2017. Dari 
28 siswa, ada 26 siswa yang ikut mengerjakan soal posttest dan 2 siswa tidak 
berangkat ke sekolah karena sakit dan ijin. Hasil posttest kelompok eksperimen 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran halaman 204. Adapun hasil 
perhitungan statistik dengan bantuan SPSS Statistic 23 for windows (terlampir), 
maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 23. Hasil Statistik Posttest Kelompok Eksperimen 
Jumlah siswa 26 




Standar deviasi 11,023 
Varians 121,511 
Nilai maksimal 100 
Nilai minimal 60 
Berdasarkan tabel tersebut, dari 26 siswa yang mengikuti pembelajaran 
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median sebesar 86,67, modus sebesar 73,33, standar deviasi atau simpangan baku 
sebesar 11,023, dan varians sebesar 121,511, sementara nilai tertinggi sebesar 
100, nilai terendah sebesar 60. Berikut adalah penggolongan kategori hasil 
posttest yang diperoleh dari kelompok eksperimen menurut kategori penilaian 
acuan patokan Arifin (2014: 236). 
Tabel 24. Kategori Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval Kategori Hasil Belajar Frekuensi 
90 - 100 Baik Sekali 8 
80 – 89 Baik 10 
70 – 79 Cukup 6 
60 – 69 Kurang 2 
< 59 Gagal 0 
Jumlah 26 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kategori 
hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan sederhana sangat baik 
sebanyak 8 siswa, kategori baik sebanyak 10 siswa, dan kategori cukup sebanyak 
6 siswa, kategori kurang sebanyak 2 siswa, dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori gagal. Data tersebut dapat disajikan pada diagram batang di bawah ini. 
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3) Perbandingan Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Data rata-rata nilai posttest yang diperoleh dari kelompok kontrol adalah 
69,88 dan rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen adalah 83,85. Data 
tersebut dapat disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 25. Perbandingan Nilai Rata-Rata Posttest Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
No. Nama Kelompok Mean 
1.  Kelompok Kontrol 69,88 
2.  Kelompok Eksperimen 83,85 
Selisih rata-rata nilai posttest dari kelompok kontrol dan eksperimen adalah 
13,97. Selisih yang besar tersebut membuktikan bahwa terdepat perbedaan hasil 
belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai 69,88 dan 83,85 
juga berada pada kategori yang berbeda, dimana nilai rata-rata kelompok kontrol 
berada pada kategori cukup (apabila dibulatkan menjadi 70), sedangkan nilai rata-
rata kelompok eksperimen berada satu tingkat di atasnya yaitu pada kategori baik. 
Perbandingan rata-rata nilai posttest kelompok kontrol dan eksperimen dapat 
disajikan dalam diagram batang berikut. 
 
























c. Perbandingan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
Perbandingan hasil pretest dan posttest antara kelompok kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 26. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
No. Nama Kelompok Rata-rata 
Perubahan Hasil 
Pretest Posttest 
1.  Kelompok Kontrol 62,67 69,88 7,21 
2.  Kelompok Eksperimen 61,98 83,85 21.87 
Berdasarkan tabel perbandingan hasil pretest dan posttest kelompok kontrol 
dan eksperimen di atas dapat disajikan diagram batang berikut. 
 
Gambar 9. Diagram Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
dan Eksperimen 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar kelompok 
kontrol dari 62,67 menjadi 69,88 dengan selisih perubahan nilai 7,21, sedangkan 
hasil belajar kelompok eksperimen sebelum diberikan treatment menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads Together  nilai rata-rata pretest sebesar 

































posttest menjadi 83,85. Perbedaan atau selisih nilai rata-rata pretest dan posttest 
kelompok eksperimen sebesar 21,87. Hal ini menunjukkan bahwa posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. 
Selain itu, apat dikatakan bahwa hasil belajar matematika kelompok eksperimen 
berhasil mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 
2. Deskripsi Data Hasil Observasi  
Dalam penelitian ini dilakukan observasi terhadap guru dan siswa pada 
kelompok eksperimen dan kontrol. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
keterlaksanaan model NHT dan metode pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran matematika materi membandingkan pecahan sederhana oleh guru. 
Selain itu, juga dilakukan observasi terhadap siswa selama pembelajaran baik di 
kelompok ekperimen maupun kontrol untuk mengetahui aktivitas dan sikap siswa 
selama mengikuti pembelajaran.  
a. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelompok 
Eksperimen 
Observer dilakukan oleh guru kelas III B. Berdasarkan lembar obervasi 
selama tiga kali kegiatan pembelajaran dengan NHT pada kelompok eksperimen, 
guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, dimana semua poin 
atau langkah pembelajaran sudah dilaksanakan oleh guru tanpa ada satupun yang 
tertinggal. Secara keseluruhan langkah-langkah pembelajaran model NHT pada 
kelompok eksperimen sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 





Tabel 27. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelompok 
Eksperimen  





1 2 3 
1.  Kegiatan awal: Membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa 
1 1 1 3 
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 1 1 1 3 
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran 1 1 1 3 
4.  Menjelaskan model pembelajaran NHT 
yang akan digunakan 
1 1 1 3 
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 1 3 
6.  Kegiatan inti: Melakukan tanya jawab 
terkait pembelajaran 
1 1 1 3 
7.  Membangun iklim belajar yang 
menyenangkan 
1 1 1 3 
8.  Numbering: Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok beranggota 3-5 orang 
1 1 1 3 
9.  Membagikan nomor kepala kepada siswa 1 1 1 3 
10.  Questioning: Mengajukan pertanyaan atau 
soal kepada siswa 
1 1 1 3 
11.  Guru menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan mudah dimengerti 
1 1 1 3 
12.  Heads Together: Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi 
1 1 1 3 
13.  Membimbing dan mendampingi siswa 
selama berdiskusi 
1 1 1 3 
14.  Answering: Memanggil nomor kepala siswa 
secara acak 
1 1 1 3 
15.  Membahas jawaban siswa secara bersama-
sama 
1 1 1 3 
16.  Memberi kesempatan kepada siswa yang 
lain untuk menanggapi atau mengajukan 
pendapat 
1 1 1 3 
17.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik 1 1 1 3 
18.  Kegiatan penutup: Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
1 1 1 3 
19.  Memberikan tindak lanjut pada siswa 1 1 1 3 
20.  Menutup pembelajaran dengan salam dan 
doa 
1 1 1 3 
JUMLAH 20 20 20 60 




Berdasarkan tabel hasil observasi langkah-langkah pembelajaran guru 
kelompok eksperimen di atas, diperoleh hasil bahwa baik pada pertemuan 
pertama, kedua, maupun ketiga memperoleh hasil sebesar 100%. Apabila ketiga 
hasil tersebut ditotalkan, maka dari seluruh pertemuan memperoleh presentase 
sebesar 100% sehingga pembelajran dapat dikatakan ideal dan sangat baik. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan NHT pada kelompok eksperimen 
tidak ada yang terlewatkan. Sehingga telah sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah disusun dan disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah pembelajaran diawali dengan berdoa, 
memeriksa kesiapan siswa, melakukan apersepsi, menjelaskan teknis 
pembelajaran dengan model NHT, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan inti pembelajaran melibatkan siswa dalam kegiatan tanya jawab tentang 
membandingkan pecahan sederhana yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari seperti membagi kue dan mewarnai kertas yang dilipat. Guru 
membangun suasana pembelajaran yang santai dan menyenangkan tetapi tetap 
serius. Siswa diajak untuk melakukan praktik membandingkan pecahan sederhana 
sendiri dengan mewarnai kertas yang dilipat-lipat.  
Guru menjelaskan sedikit tentang materi membandingkan pecahan 
sederhana, kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 3-4 siswa. Kemudian, setiap siswa dalam kelompok diberikan nomor 
kepala yang berbeda yaitu nomor satu sampai empat, dan diminta untuk bekerja 




kelompok harus memastikan bahwa semua anggota kelompok mengetahui 
jawaban beserta cara penyelesaiannya.  
Setelah kegiatan menyatukan kepala selesai, guru memanggil sebuah nomor 
dari masing-masing kelompok secara acak, siswa yang memiliki nomor tersebut 
diminta untuk menjawab soal atau mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
Jawaban tersebut dibahas bersama-sama dan ditanggapi oleh teman yang lain, 
kemudian guru melanjutkan ke soal berikutnya dan menujuk nomor lagi secara 
acak. Guru bersama siswa menarik kesimpulan bersama tentang pemecahan 
masalah soal terkait membandingkan pecahan sederhana. Selanjutnya siswa 
mendengarkan penjelasan akhir oleh guru kemudian mengerjakan soal evaluasi.  
Selanjutnya, guru memberikan tindak lanjut kepada siswa untuk berlatih 
mengerjakan soal di buku paket dan memberitahukan materi pembelajaran 
selanjutnya. Langkah yang terakhir yaitu menutup pembelajaran dengan berdoa. 
b. Data Hasil Observasi Sikap Siswa pada Kelompok Eksperimen 
Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran matematika berlangsung 
di kelompok eksperimen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran dengan model NHT. Observer dilakukan oleh 
guru kelas III B. Skor untuk tiap pada pertanyaan positif indikator jawaban “ya” 
diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. Sedangkan untuk setiap 
pertanyaan negatif jawaban “ya” diberi skor 0 dan jawaban “tidak” diberi skor 1. 






Tabel 28. Hasil Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran Kelompok 
Eksperimen  





1 2 3 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh 
1 1 1 
3 
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran 0 1 1 2 
3.  
Siswa mencari informasi materi dari guru 
ataupun buku 
1 1 1 3 
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti 
kegiatan pembelajaran 
1 1 1 3 
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya 1 1 1 3 
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang 
bertanya 
0 1 1 2 
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi 
yang dianggap penting 
1 1 1 3 
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan 1 1 1 3 
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai instruksi guru 
1 1 1 3 
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan 
1 1 1 3 
11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran 1 1 1 3 
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika 
mengalami kesulitan 
1 1 1 3 
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab 
dengan guru selama pembelajaran 
1 1 1 3 
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari 
teman yang pintar 
1 1 1 3 
15.  
Siswa berani menuliskan jawaban di depan 
kelas 
1 1 1 3 
16.  
Dalam berdiskusi, siswa hanya melihat 
jawaban teman 
1 1 1 3 
17.  
Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika 
berdiskusi 
1 1 1 3 
18.  
Siswa mengajari temannya yang mengalami 
kesulitan 
1 1 1 3 
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan 
anggota kelompoknya untuk menjawab soal 
0 1 1 2 
20.  
Siswa tidak takut ketika diminta untuk 
berpendapat dalam kelompok  
1 1 1 3 
21.  Ketika berdiskusi, siswa hanya diam dan pasif 1 1 1 3 
JUMLAH 18 21 21 60 




Berdasarkan tabel hasil observasi sikap siswa pada kelompok eksperimen di 
atas, diperoleh persentase 85.7% saat pembelajaran matematika pada pertemuan 
pertama dan berada pada kategori sangat baik, pada pembelajaran matematika 
pertemuan kedua dan ketiga mengalami kenaikan persentasenya menjadi 100% 
dimana sikap dan aktivitas siswa selama pembelajaran berada pada kategori yang 
ideal dan sangat baik. Apabila ditotalkan maka persentase sikap siswa selama 
pembelajaran adalah 95,2% berada pada kategori sangat baik. 
1) Pertemuan I 
Observasi pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 
8 Januari 2018. Hasil observasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
oleh observer dengan hasil skor pada pertemuan pertama sebesar 85,71% hal 
tersebut menunjukkan bahwa sikap siswa pada saat mengikuti kegiatan pelajaran 
di dalam kelas tergolong sangat baik. Pada pertemuan pertama, terlihat siswa 
masih asyik beraktivitas sendiri ketika guru melakukan pengkondisian, siswa juga 
masih mengacuhkan pertanyaan temannya sehingga individualitas siswa masih 
terlihat, selain itu siswa juga masih diminta beberapa kali untuk berdiskusi dengan 
teman kelompoknya dalam mengerjakan soal LKS. 
2) Pertemuan II 
Observasi pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 9 
Januari 2018. Hasil observasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 
observer pada pertemuan kedua sebesar 100%. Skor tersebut meningkat dari skor 
pada pertemuan pertama, sehingga skor 100% menunjukkan sikap siswa dengan 




saat siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan seksama dan sungguh-
sungguh, dapat mulai membaur dan saling mengajari antar teman setidaknya 
dalam satu kelompok dalam menjawab pertanyaan, dan kegiatan berdiskusi 
dengan kelompok sudah mulai terlihat dengan baik. Sikap kerjasama dan saling 
menerima juga sudah mulai terlihat. 
3) Pertemuan III 
Observasi pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 11 
Januari 2018. Hasil observasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 
observer pada pertemuan ketiga sebesar 100%. Skor tersebut sama dengan skor 
pada pertemuan kedua, sehingga skor 100% sudah menunjukkan sikap siswa 
denga kategori sangat baik dan ideal selama pembelajaran. Selama pembelajaran, 
siswa sudah saling membaur dan saling mengajari antar teman dalam menjawab 
pertanyaan dan berkompetisi menjawab kuis, kegiatan berdiskusi dengan 
kelompok sudah lebih baik dibandingkan sebelumnya. Sikap kerjasama dan saling 
menerima juga sudah sering terlihat. Sikap individu semakin jarang terlihat. 
c. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelompok Kontrol 
Observer dilakukan oleh teman sejawat peneliti. Berdasarkan lembar 
obervasi selama tiga kali kegiatan pembelajaran matematika membandingkan 
pecahan sederhana dengan metode konvensional yaitu ceramah, dikte, tanya 
jawab, dan drill practice pada kelompok kontrol. Data hasil observasi 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 158. Hasil observasi aktivitas 
guru saat proses pembelajaran matematika pada kelompok kontrol ditunjukkan 




Tabel 29. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelompok Kontrol 
No Aspek yang diamati 
Skor per pertemuan   
skor 1 2 3 
1.  Kegiatan awal: Membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa 
1 1 1 3 
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam 
belajar 
1 1 1 3 
3.  Melakukan apersepsi sebelum 
pembelajaran 
0 0 0 0 
4.  Menjelaskan model pembelajaran yang 
akan digunakan 
0 0 0 0 
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 1 3 
6.  Kegiatan inti: Melakukan tanya jawab 
terkait pembelajaran 
1 1 1 3 
7.  Membangun iklim belajar yang 
menyenangkan 
0 0 0 0 
8.  Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil untuk belajar secara 
kelompok 
0 0 0 0 
9.  Menjelaskan materi membandingkan 
pecahan sederhana 
1 1 1 3 
10. Mengajukan pertanyaan atau soal 
kepada siswa 
1 1 1 3 
11. Guru menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan mudah dimengerti 
1 1 1 3 
12. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi 
0 0 0 0 
13. Membimbing dan mendampingi siswa 
selama berdiskusi 
0 0 0 0 
14. Membahas jawaban siswa secara 
bersama-sama 
1 1 1 3 
15. Memberi kesempatan kepada siswa 
yang lain untuk menanggapi atau 
mengajukan pendapat 
1 1 1 3 
16. Menjawab pertanyaan siswa dengan 
baik 
1 1 1 3 
17. Kegiatan penutup: Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
1 1 1 3 
18. Memberikan tindak lanjut pada siswa 1 1 1 3 
19. Menutup pembelajaran dengan salam 
dan doa 
1 1 1 3 
JUMLAH 13 13 13 39 




Berdasarkan tabel hasil observasi langkah-langkah pembelajaran guru 
kelompok kontrol di atas, diperoleh bahwa pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 
memperoleh hasil sebesar 68,4%. Apabila ditotalkan, maka seluruh pertemuan 
sebanyak tiga kali memperoleh presentase sebesar 68.4% berada pada kategori 
baik. 
Pada pembelajaran yang dilakukan di kelompok kontrol, peneliti berperan 
sebagai observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan bantuan 
rekan sejawat peneliti. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelompok kontrol yaitu 
dengan metode konvensional meliputi metode ceramah, tanya jawab, dikte soal, 
dan drill and practice. Semua materi dan informasi pembelajaran diperoleh 
seluruhnya dari guru dan pembelajaran berlangsung secara individu tidak secara 
berkelompok, sehingga siswa tidak dapat saling mengajari dan belajar 
mengerjakan sendiri. Guru memberikan dikte soal-soal latihan dan meminta siswa 
untuk mengerjakan. Setelah siswa selesai mengerjakan soal di buku paket, 
beberapa siswa maju untuk menuliskan jawabannya di papan tulis sesuai instruksi 
guru. Kemudian, guru membahas soal bersama siswa. Selama pembelajaran 
berlangsung, banyak siswa yang bosan dan ramai, bahkan lebih memilih untuk 
bermain kertas atau kapur di kelas. 
d. Data Hasil Observasi Sikap Siswa pada Kelompok Kontrol 
Observer dilakukan oleh teman sejawat peneliti. Data hasil observasi dapat 
dilihat pada lampiran halaman 167. Hasil observasi aktivitas dan sikap siswa saat 
proses pembelajaran matematika pada kelompok kontrol dengan metode 




Tabel 30. Hasil Observasi Sikap Siswa pada Kelompok Kontrol 
No Aspek yang diamati 
Skor per pertemuan   
Skor 1 2 3 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh 
0 0 0 0 
2.  
Siswa ramai dan gaduh selama 
pembelajaran 
0 0 0 0 
3.  
Siswa mencari informasi materi dari guru 
ataupun buku 
1 1 1 3 
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti 
kegiatan pembelajaran 
0 0 0 0 
5.  
Siswa menerima anggota kelompoknya atau 
temannya 
1 1 1 3 
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang 
bertanya 
1 1 1 3 
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi 
yang dianggap penting 
1 1 1 3 
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan 0 0 0 0 
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai instruksi guru 
1 1 1 3 
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan 
1 1 1 3 
11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran 0 0 1 1 
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika 
mengalami kesulitan 
1 1 1 3 
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab 
dengan guru selama pembelajaran 
1 1 1 3 
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari 
teman yang pintar 
1 1 1 3 
15.  
Siswa berani menuliskan jawaban di depan 
kelas 
1 1 1 3 
16.  
Dalam menjawab soal, siswa hanya melihat 
jawaban teman 
0 0 1 1 
17.  
Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika 
berdiskusi 
0 0 0 0 
18.  
Siswa mengajari temannya yang mengalami 
kesulitan 
1 1 1 3 
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan 
temannya untuk menjawab soal 
0 0 1 1 
20.  
Siswa tidak takut ketika diminta untuk 
berpendapat  
1 1 1 3 
21.  Ketika belajar siswa hanya diam dan pasif 0 0 0 0 
JUMLAH 12 12 15 39 




Berdasarkan tabel hasil observasi sikap siswa selama pembelajaran pada 
kelompok kontrol di atas, diperoleh hasil bahwa pada pertemuan pertama dan 
kedua memperoleh hasil sebesar 57,1% dan berada pada kategori sedang. 
Sedangkan dan pada pertemuan ketiga mengalami kenaikan dan diperoleh hasil 
sebesar 71,4% berada pada kategori baik. Apabila ditotalkan, maka seluruh 
pertemuan sebanyak tiga kali memperoleh presentase sebesar 61,9% berada pada 
kategori baik. 
1) Pertemuan I 
Sikap dan aktivitas siswa pada pembelajaran pertama menunjukkan 
persentase 57,1% dan pada kategori sedang. Pembelajaran sudah berjalan dengan 
baik, namun terlihat selama pembelajaran siswa kurang dapat mengikuti 
pembelajaran dengan sungguh-sungguh, bahkan banyak siswa yang ramai dan 
beraktivitas sendiri selama pembelajaran seperti dengan bermain kapur dan 
menggambar kartun di buku latihannya dibandingkan mendengarkan penjelasan 
guru. Suasana pembelajaran menjadi sunyi dan membosankan, hanya berisi suara 
guru yang berbicara menjelaskan materi, sementara siswa hanya diam dan 
mencatat sembari guru melakukan tanya jawab singkat.  
Siswa yang dianggap memiliki kurang pandai selalu kalah menonjol 
dibandingkan dengan siswa yang dianggap pandai di kelas ketika menjawab soal 
atau maju di depan kelas. Selain itu dalam menjawab soal latihan yang diberikan 
guru, beberapa siswa lebih memilih untuk melihat jawaban teman sebangkunya 
dalam menyelesaikan soal, bahkan guru beberapa kali harus memaksa siswa untuk 




2) Pertemuan II 
Pada pertemuan kedua, sikap dan aktivitas pembelajaran di kelompok 
kontrol kurang lebih sama seperti pembelajaran pada pertemuan pertama dengan 
persentase 57,1% dan pada kategori sedang, perbedaannya adalah pemberian 
penekanan pendidikan karakter seperti jujur, berani, percaya diri, saling 
membantu lebih ditekankan beberapa kali pada anak ketika pembelajaran 
berlangung dan saat pembelajaran selesai.  
3) Pertemuan III 
Pada pertemuan ketiga di kelompok kontrol mengalami peningkatan 
persentase sikap dan aktivitas siswa menjadi 74,1% yang berada pada kategori 
baik. Pada pembelajaran di pertemuan ketiga terjadi perubahan yang cukup 
signifikan yang terlihat ketika siswa mulai aktif dalam melakukan tanya jawab 
dengan guru selama pembelajaran. Pembelajaran yang cukup aktif dan guru 
mencoba memanggil siswa yang kurang dianggap pintar untuk maju mengerjakan 
soal, sehingga semua siswa diperlakukan adil. Dalam menjawab soal, siswa sudah 
tidak melihat jawaban teman. Selain itu, pembelajaran dirancang guru untuk 
berdiskusi, sehingga siswa sudah tidak dipaksa lagi untuk bekerjasama dengan 
temannya untuk menjawab soal karena pekerjaan atau tugas tersebut merupakan 
tanggung jawab bersama dan siswa juga saling membantu dan bekerjasama dalam 
memecahkan soal-soal.  
B. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signfikan 




(NHT) terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
tahun ajaran 2017/2018. 
Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu mengetahui 
pengaruh model Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas III SD Negeri Brosot. Uji hipotesis dilakukan 
dengan uji mean yaitu membandingkan nilai rata-rata hasil posttest antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dan uji N-Gain nilai nilai rata-
rata hasil posttest antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
1. Uji Mean 
Perbandingan nilai rata-rata hasil posttest antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen dan diperoleh hasil sebagai berikut. 




Kelompok Kontrol 69,88 Kelompok kontrol < Kelompok eksperimen 
Kelompok Eksperimen 83,85 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil posttest 
yang diperoleh oleh kelompok eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata hasil 
posttest kelompok kontrol. Selain itu, perbedaan yang signifikan juga terlihat pada 
grade nilai rata-rata hasil posttest, dimana nilai rata-rata hasil posttest kelompok 
kontrol sebesar 69,88 berada pada kategori hasil belajar cukup (apabila dibulatkan 
menjadi 70), sedangkan nilai rata-rata hasil posttest kelompok eksperimen sebesar 
83,85 berbeda satu grade di atasnya yaitu pada kategori baik. Perbedaan satu 
tingkat atau grade kategori pada nilai rata-rata posttest hasil belajar kelompok 




Numbered Heads Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
siswa khususnya pada materi membandingkah pecahan sederhana. 
Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
tahun ajaran 2017/2018. Selanjutnya, untuk mendukung pengambilan keputusan 
dari hipotesis penelitian tersebut, peneliti melakukan analisis uji gain score. 
2. Uji Normalitas Gain (N-Gain)  
Perhitungan uji hipotesis dengan normalitas gain (N-Gain) yaitu 
menghitung selisih dari rata-rata posttest dan pretest. Perhitungan N-Gain secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran halaman 210. Berikut disajikan tabel hasil 
perhitungan uji N-Gain.  









Kelompok kontrol 62,67 69.88 100 0,193 
Kelompok eksperimen 61.98 83.85 100 0,575 
 
Berdasarkan tabel perhitungan N-Gain di atas, dapat diketahui N-Gain 
untuk kelompok eksperimen sebesar 0,575 dan kelompok kontrol sebesar 0,193. 
Pada tabel kriteria perolehan skor N-Gain, peningkatan hasil belajar matematika 
untuk kelompok eksperimen berada pada tingkatan sedang, sedangkan 
peningkatan hasil belajar matematika kelompok kontrol berada pada tingkatan 
rendah. Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh hasil pada kelompok eksperimen dan 




eksperimen memiliki perubahan yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 
hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan sederhana.  
Berdasarkan hasil analisi uji mean dan uji N-Gain, dapat dinyatakan bahwa 
hasil belajar siswa dengan pembelajaran yang menerapkan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) lebih tinggi daripada kelompok siswa dengan 
menerapkan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran matematika materi 
membandingkan pecahan sederhana.  
Berdasarkan hasil uji mean dan uji N-Gain tersebut menunjukkan bahwa, 
terdapat pengaruh yang signfikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika materi 
membandingkan pecahan sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri 
Brosot Kecamatan Galur tahun ajaran 2017/2018. Dengan demikian, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian telah terbukti. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Peran serta model dan metode pembelajaran pada pembelajaran matematika 
di sekolah dasar dapat mendukung dalam terciptanya proses kegiatan belajar 
mengajar yang menarik dan menyenangkan. Penggunaan model dan metode 
pembelajaran yang bervariasi dapat mempermudah dalam menyampaikan materi 
juga mempermudah siswa untuk memahami materi sehingga dapat 
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 




oleh siswa salah satunya yaitu siswa kesulitan saat memahami materi 
membandingkan pecahan sederhana khususnya saat menggunakan tanda lebih dari 
atau kurang dari. Hal tersebut dikarenakan dalam proses belajar mengajar, guru 
cenderung menyampaikan materi secara lisan atau berceramah, mendikte soal, dan 
guru belum menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, 
sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak sepenuhnya dapat dipahami 
oleh siswa. 
Salah satu hal yang menyenangkan bagi anak-anak usia sekolah dasar 
adalah bermain dan berkelompok (Hurlock, 1994: 146). Dimana anak-anak akan 
merasa senang saat bermain karena hal tersebut mengasyikkan. Terkadang belajar 
menjadi hal yang membosankan bagi anak karena belajar tidak semenarik sebuah 
permainan. Dengan bermain dan berkelompok, anak akan merasa senang dan 
bebas mengekspresikan apa yang sedang dirasakannya, membagikan berbagai ide-
ide kepada temannya sehingga akan menicptakan suasana pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan.  
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan quis atau permainan akan 
mendorong siswa untuk aktif dan berusaha memaksimalkan kemampuanya dalam 
menjawab soal yang didapatkanya. Dengan bermain sambil belajar akan 
menimbulkan rasa senang pada diri siswa sehingga menimbulkan kesan yang akan 
membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi. Berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi siswa, peneliti memberikan solusi untuk masalah 




treatment yang berbeda untuk membandingkan hasil belajar matematika siswa 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Materi membandingkan pecahan sederhana cocok diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), karena materi 
membandingkan pecahan sederhana sebagai materi dasar yang dianggap sulit oleh 
siswa dapat lebih mudah dipahami oleh siswa dengan adanya bantuan dari teman 
sebaya dalam kelompoknya. Sesuai dengan pendapat Kagan dimana pembelajaran 
yang berasal dari teman akan lebih mudah tertanam karena melalui pembelajaran 
sederhana yang lebih memudahkan siswa dalam memahami materi (Kagan, 2009: 
75). 
Dari hasil observasi dalam pelaksanaan pembelajaran pada kelompok 
eksperimen, secara keseluruhan langkah-langkah pembelajaran model NHT sudah 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat langkah-
langkah pembelajaran NHT. Hasil observasi langkah-langkah pembelajaran guru 
di kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 100% dan 68,42%. Pada kelompok 
eksperimen, dalam tiga kali pembelajaran oleh guru memiliki persentase 100%, 
sehingga proses pembelajaran dapat dikatakan ideal dan berada pada kategori 
sangat baik karena tidak ada langkah-langkah yang terlewatkan, sedangkan pada 
kelompok kontrol pelaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa presentase keterlaksanaan langkah-langkah 
pembelajaran pada kelompok eksperimen yang menggunakan model NHT lebih 




Pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan NHT dimulai dengan 
berdoa, memeriksa kesiapan siswa, melakukan apersepsi, menjelaskan teknis 
pembelajaran dengan model NHT, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan inti pembelajaran berupa guru melibatkan siswa dalam kegiatan tanya 
jawab tentang membandingkan pecahan sederhana yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari seperti membagi kue dan mewarnai kertas yang dilipat. 
Guru membangun suasana dan iklim pembelajaran yang santai dan menyenangkan 
tetapi tetap serius dan fokus. Siswa diajak untuk melakukan praktik 
membandingkan pecahan sederhana sendiri dengan mewarnai kertas yang dilipat-
lipat.  
Selanjutnya, siswa dijelaskan teknis pembelajaran dengan NHT dan tujuan 
pembelajaran. Siswa akan dijelaskan secara singkat mengenai materi 
membandingkan pecahan sederhana secara garis besarnya. Hal ini untuk 
membantu siswa memahami konsep materi. Kemudian guru dan siswa melakukan 
tanya jawab mengenai materi membandingkan pecahan sederhana sehingga terjadi 
interaksi yang baik dalam pembelajaran. Melalui tanya jawab ini, guru dapat 
menggali pengetahuan yang dimiliki siswa. Dari sini siswa merasa lebih 
mendapatkan perhatian lebih karena diberikan kesempatan untuk bertanya jika 
memang masih belum terlalu paham tentang konsep materi.  
Pada langkah numbering atau penomoran, siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
yang masing-masing berjumlah 3-4 siswa. kelompok siswa terdiri dari kelompok 
yang heterogen dari segi kemampuan maupun jenis kelamin. Setiap siswa pada 




Pada langkah kedua yaitu questioning, guru memberikan pertanyaan atau 
soal berupa LKS mengenai membandingkan pecahan sederhana kepada siswa 
untuk didiskusikan bersama dalam kelompok. Kegiatan questioning tidak hanya 
ketika pengerjaan LKS saja, namun selama pembelajaran berlangsung. Dimana 
ada pertanyaan dari siswa, guru selalu memancing dan membimbing siswa untuk 
menjawab sendiri pertanyaan tersebut. Kegiatan bertanya lainnya dilakukan secara 
acak, dimana guru memberikan soal spontan dan menunjuk nomor kepala siswa 
untuk menjawab, dengan begitu siswa menjadi lebih siap dan sungguh-sungguh 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Langkah ketiga adalah heads together atau beripikir bersama, dimana siswa 
menyatukan “kepalanya” untuk berdiskusi menemukan jawaban dan memastikan 
bahwa semua anggota kelompok mengetahui jawaban beserta cara 
penyelesaiannya. Guru juga berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam 
belajar. Dimana guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal pada lembar 
kerja siswa secara bersama-sama. Dalam tahap ini setiap anggota dalam kelompok 
yang memiliki kemampuan lebih dari temannya wajib untuk mengajari teman 
yang memiliki kemampuan kurang dalam kelompoknya. Sampai setiap anggota 
kelompok mengerti dan paham bagaimana cara mengerjakan soal dalam lembar 
kerja siswa tersebut. Disinilah fungsi dibentuknya kelompok heterogen, siswa 
dilatih untuk menghargai segala perbedaan yang dimiliki individu lain, mampu 
bersosialisasi dan adanya tutor sebaya dalam kelompok tersebut. Hal tersebut 




yaitu adanya penerimaan perbedaan dan tutor sebaya dalam kelompok untuk 
mempermudah penguasaan materi (Lie, 2003: 59). 
Setelah kegiatan menyatukan kepala selesai, langkah terakhir adalah 
answering yaitu guru memanggil nomor dari masing-masing kelompok, siswa 
yang nomornya dipanggil diminta untuk mengangkat tangan dan saling 
berkompetisi untuk menjawab di depan kelas. Jawaban tersebut dibahas bersama-
sama dan ditanggapi oleh teman yang lain, kemudian guru melanjutkan ke soal 
berikutnya dan menujuk nomor lagi secara acak. Dalam membahas soal, guru 
mengkreasikan pembelajaran dengan kuis, dimana nomor kepala yang dipanggil 
saling berkompetisi untuk mengangkat tangan dan menjawab soal. Kelompok 
yang menjawab soal paling banyak dengan tepat keluar sebagai juara.  
Untuk memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa, guru memberikan 
penghargaan kelompok berupa “cap super” bagi kelompok siswa yang dapat 
mendapat point tertinggi. Pemberian penguatan pada siswa akan lebih 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan akan terus berusaha untuk terus 
meningkatkan prestasi belajarnya karena siswa akan merasa apa yang telah siswa 
lakukan dihargai oleh orang lain (Slameto, 2003: 92-95) 
Langkah akhir pembelajaran yaitu siswa bersama guru menarik kesimpulan 
bersama tentang pemecahan masalah soal terkait membandingkan pecahan 
sederhana. Siswa mendengarkan penjelasan akhir oleh guru. Pelajaran diakhiri 
dengan siswa mengerjakan soal evaluasi dan bersama-sama mengulang materi 




berlatih mengerjakan soal di buku paket dan memberitahu materi pembelajaran 
selanjutnya. Langkah yang terakhir yaitu menutup pembelajaran dengan berdoa. 
Sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan metode belajar 
konvensional berupa ceramah, tanya jawab, dikte soal, dan drill and practice. 
Dalam tiga kali pembelajaran oleh guru memiliki persentase 68,4% dan berada 
pada kategori baik. Hal tersebut dikarenakan dalam langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran pada kelompok kontrol masih terdapat beberapa langkah yang 
terlewat atau tidak dilakukan selama pembelajaran, seperti tidak dilakukannya 
pemberian apersepsi sebelum pembelajaran, tidak menjelaskan model atau metode 
pembelajaran yang akan digunakan, guru tidak membangun iklim belajar yang 
menyenangkan, pembelajaran dilakukan secara individu dan tidak berkelompok, 
tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berdiskusi dan mengajari, 
tidak memberikan bimbingan pada siswa secara khusus. 
Penggunaan metode ceramah pada kelompok kontrol tersebut tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya. Siswa hanya mendengarkan penjelasan tentang materi dari guru dan 
mengerjakan soal latihan. Pembelajaran tidak berlangsung dalam kelompok-
kelompok, sehingga siswa tidak dapat saling mengajari dan belajar mengerjakan 
sendiri. Setelah selesai mengerjakan soal di buku paket, beberapa siswa maju 
untuk menuliskan jawabannya di papan tulis, dimana hal tersebut didominasi oleh 
siswa yang pandai saja. Pembahasan soal dilakukan oleh siswa dan guru secara 
bersama-sama. Selama pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang bosan dan 




Pembelajaran yang terpusat pada guru dengan metode ceramah dan dikte 
akan membuat siswa hanya terpaku pada guru dan buku saja, yang membuat siswa 
tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode konvensional 
tidak cocok untuk siswa kelas rendah yang menyukai permainan, belajar dalam 
kelompok (Hurlock, 1994: 146). Berbeda dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT yang dapat melibatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 
suasana pembelajaran yang menarik dan menyennagkan melalui penomoran 
beripiki bersama.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi aktivitas dan sikap siswa pada 
kelompok eksperimen dan kontrol memperoleh total hasil sebesar 95,2% dan 
61,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa presentase aktivitas, respon, dan sikap 
siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan model NHT lebih tinggi 
dibanding kelompok kontrol, yaitu yang menggunakan metode konvensional.  
Pada kelompok eksperimen, sikap dan aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan model NHT pada pertemuan pertama memperoleh 
presentase 85,7% yang menunjukan bahwa siswa sudah dapat mencari informasi 
materi dari guru ataupun buku, siswa merasa senang dan antusias mengkuti 
kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan karena dimodifikasi 
dengan penomoran kepala, siswa mengikuti pembelajaran dengan seksama, 
mencatat penjelasan guru dan materi yang dianggap penting, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai instruksi guru, berani bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan, meminta bantuan teman ketika mengalami kesulitan, siswa 




pembelajaran, siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas untuk menjadi 
siswa “super”.  
Dalam proses diskusi atau heads together berjalan cukup baik, namun 
hampir seperempat dari jumlah siswa dalam satu kelas masih gaduh dan tidak 
memperhatikan ketika guru melakukan pengkondisian, siswa yang pandai atau 
memiliki kemampuan lebih dibandingkan dengan teman lainnya di kelas juga 
masih mengacuhkan pertanyaan temannya sehingga individualitas siswa masih 
terlihat, selain itu selama proses diskusi siswa masih diminta beberapa kali oleh 
guru untuk ikut berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam mengerjakan soal 
LKS dikarenakan kesadaran belajar bersama dengan teman yang bukan sebangku 
masih merupakan suatu hal baru bagi siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
yang menyebutkan bahwa masa siswa SD kelas rendah adalah masa dimana anak 
masih meremehkan orang di sekitarnya, sehingga masih memerlukan bimbingan 
dari orang lain untuk dapat beradaptasi dengan orang lain (Izzaty, 2008: 116).  
Pada pertemuan kedua dan ketiga, persentase aktivitas dan sikap siswa 
mengalami peningkatan menjadi 100% dan menunjukkan sikap siswa dengan 
kategori sangat baik dan ideal selama pembelajaran. Perubahan tersebut terlihat 
saat siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan seksama dan kondisi 
gaduh di kelas mulai dapat dikondisikan dengan berbagai ice breaking, sehingga 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yang menyenangkan dengan nomor kepala 
atau numbering yang setiap saat dapat dipanggil untuk menjawab pertanyaan dari 
guru saat proses questioning, siswa dapat mulai membaur dan saling mengajari 




together, sehingga sudah tidak ada paksaan dari guru untuk saling megajari 
temannya.  
Selain itu, dalam pembelajaran hampir tidak ada siswa yang memilih-milih 
teman kelompoknya dalam berdiskusi dengan prinsip yang ditekankan guru yaitu 
semua sama. Siswa yang lebih pandai juga sudah bersedia untuk membantu teman 
dalam kelompoknya dalam belajar. Siswa yang kurang pandai juga merasa 
diperlakukan adil karena semua siswa mempunyai kesempatan untuk maju, 
menjawab pertanyaan pada proses answering, sehingga sikap precaya diri dan 
berani pada siswa sudah terlihat dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan yang 
teori yang menjelaskan bahwa  sikap sosial siswa SD kelas rendah yaitu mulai 
berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial, serta mulai banyak 
memperhatikan dan menerima pandangan orang lain (Izzaty, 2013:104). Oleh 
karenanya, siswa kelas rendah membutuhkan bimbingan dan rangsangan dalam 
membantu memahamkan keterampilan atau sikap sosial pada sesama siswa dan 
orang lain di sekitarnya.  Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan model NHT 
dalam pembelajaran dapat menjadikan setiap murid siap dalam belajar, murid 
yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai, terjadi interaksi secara 
intens antar siswa dalam menjawab soal, meningkatkan tanggung jawab siswa, 
dan mengajarkan sikap sosial pada siswa (Shoimin, 2014: 152).  
Berbeda dengan kelompok kontrol, dimana sikap dan aktivitas siswa pada 
pembelajaran pertama dan kedua menunjukkan persentase 57,1% dan pada 
kategori sedang. Selama pembelajaran berlangsung, siswa sudah mampu mencari 




mampu menerima perbedaan antar teman, siswa mencatat penjelasan guru dan 
materi yang dianggap penting karena penjelasan konsep dilakukan melalui 
ceramah dan dikte, sehingga banyak catatan yang harus ditulis oleh siswa, siswa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai instruksi guru yaitu dengan mencatat, 
mengerjakan soal latihan yang telah ditulis, dan maju menjawab soal di depan.  
Selain itu, siswa sudah berani bertanya kepada guru ketika mengalami 
kesulitan, namun masih terbatas pada siswa yang dianggap lebih pandai di kelas, 
sedangkan untuk siswa yang dianggap kurang pandai kebanyakan masih diam dan 
mencoba mengerjakan sendiri. Beberapa siswa terlihat sudah melakukan diskusi 
untuk meminta bantuan teman sebangkunya ketika mengalami kesulitan dalam 
menjawab soal, siswa sangat aktif ketika melakukan tanya jawab dengan guru 
selama pembelajaran, siswa berani dan tidak takut untuk menuliskan jawaban atau 
berpendapat di depan kelas.  
Sementara itu, terlihat selama pembelajaran siswa kurang dapat mengikuti 
pembelajaran dengan sungguh-sungguh, bahkan banyak siswa yang ramai dan 
beraktivitas sendiri selama pembelajaran seperti dengan bermain kapur dan 
menggambar kartun di buku latihannya dibandingkan mendengarkan penjelasan 
guru. Hal tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi sunyi dan 
membosankan, hanya berisi suara guru yang berbicara menjelaskan materi, 
sementara siswa hanya diam dan mencatat sembari guru melakukan tanya jawab 
singkat. Siswa yang dianggap kurang pandai selalu kalah menonjol dibandingkan 
dengan siswa yang dianggap pandai di kelas ketika menjawab soal atau maju di 




menjawab soal di depan kelas. Selain itu dalam menjawab soal latihan yang 
diberikan guru, siswa yang kurang pandai dan dianggap sebagai murid nakal lebih 
memilih untuk melihat jawaban teman sebangkunya dalam menyelesaikan soal, 
bahkan guru beberapa kali harus memaksa siswa untuk saling berdiskusi dengan 
teman apabila ada materi yang tidak mereka pahami. Hal tersebut terjadi karena 
kurangnya pemberian rangsangan, penguatan, dan motivasi dalam belajar, 
sehingga siswa memilih untuk mengacuhkan temannya, mersasa malu, takut, dan 
tidak percaya diri untuk menjawab soal. 
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga di kelompok kontrol mengalami 
peningkatan persentase sikap dan aktivitas siswa menjadi 74,1% yang berada pada 
kategori baik. Pada pembelajaran di pertemuan ketiga terjadi perubahan yang 
cukup signifikan yang terlihat ketika siswa mulai aktif dalam melakukan tanya 
jawab dengan guru selama pembelajaran, baik siswa yang pandai dan kurang 
pandai. Sikap malu pada siswa yang kurang pandai mulai berkurang dengan 
suasana pembelajaran yang cukup aktif dan guru mencoba memanggil siswa yang 
kurang dianggap pintar untuk maju mengerjakan soal, sehingga semua siswa 
diperlakukan adil.  
Penekanan sikap jujur dalam pembelajaran dilakukan guru untuk mengatasi 
siswa mencontek, sehingga dalam menjawab soal siswa sudah tidak melihat 
jawaban teman. Selain itu, pembelajaran dirancang guru untuk berdiskusi, 
sehingga siswa sudah tidak dipaksa lagi untuk bekerjasama dengan temannya 
untuk menjawab soal karena pekerjaan atau tugas tersebut merupakan tanggung 




memecahkan soal-soal. Dapat dimaknai bahwa, perlunya pemberian penguatan 
dalam belajar yang tidak hanya dalam bentuk verbal saja, namun dapat dilakukan 
dengan cara lain seperti memberikan cap, tanda jempol, pendekatan belajar, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap dan aktivitas 
pembelajaran matematika materi membandingkan pecahan sederhana pada 
kelompok eksperimen dengan NHT dapat meningkatkan keterampilan sosial pada 
siswa khususnya pada keaktifan belajar, keterampilan kerjasama, percaya diri, dan 
saling membantu antar teman. Sementara pada kelompok kontrol, guru harus 
melakukan beberapa penekanan terhadap pendidikan karakter pada anak untuk 
meningkatkan keterampilan sosial pada siswa. Paparan analisis tersebut 
menunjukan jika metode konvensional ceramah, dikte, dan latihan soal tidak cocok 
untuk siswa kelas rendah yang senang apabila pembelajaran dikreasikan dengan 
bermain dan aktif berkelompok. Berbeda dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT yang melibatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran dan siswa dapat 
mengembangkan sikap sosial, saling kerjasama antar teman, dan belajar dengan 
menyenangkan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa hasil belajar 
matematika kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran matematika 
membandingkan pecahan sederhana. Pada awal penelitian ini, dilakukan pretest 
untuk kelompok kontrol dan eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 




eksperimen adalah 61,98 dan kelompok kontrol 62,67 dan keduanya berada pada 
kategori kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
mencolok mengenai kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang dapat diartikan bahwa nilai awal atau pretest antara kelompok eksperimen 
dan kontrol hampir sama atau seimbang. 
Selanjutnya adalah pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen. 
Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) oleh 
peneliti. Sedangkan untuk kelompok kontrol tetap dilakukan pembelajaran seperti 
biasanya atau konvensional oleh guru kelas. Setelah diberikan perlakuan atau 
pembelajaran, kelompok eksperimen dan kontrol diberikan posttest. Posttest 
tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diiberikan 
perlakuan. 
 Hasil posttest menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-
rata nilai sebesar 83,85, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata nilai 
sebesar 69,88. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai 
pada kedua kelompok, dimana kelompok kontrol mengalami peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 7,21, sedangkan peningkatan nilai rata-rata yang lebih besar 
terlihat pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 21,87. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai pada kelompok, namun peningkatan 
rata-rata nilai cukup terlihat pada kelompok eksperimen. Dapat dimaknai bahwa 
nilai rata-rata hasil posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen lebih besar 




Perbedaan juga terlihat pada grade nilai, dimana nilai rata-rata hasil posttest 
kelompok kontrol sebesar 69,88 berada pada kategori hasil belajar cukup (apabila 
dibulatkan menjadi 70), sedangkan nilai rata-rata hasil posttest kelompok 
eksperimen sebesar 83,85 berbeda satu grade di atasnya yaitu pada kategori baik. 
perbedaan satu tingkat atau grade kategori pada nilai rata-rata posttest hasil 
belajar kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran NHT berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 
khususnya pada materi membandingkah pecahan sederhana.  
Selanjutnya, hasil uji N-Gain pada mean menunjukkan bahwa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,575>0,193, maka dapat 
diartikan bahwa kelompok eksperimen memiliki perubahan hasil yang lebih tinggi 
dibanding kelompok kontrol. Berdasarkan hasil hitung mean dan uji gain, 
didapatkan bahwa nilai akhir pada kelompok eksperimen yang menggunakan 
model NHT dalam pembelajaran matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana lebih tinggi dibandingkan nilai akhir kelompok kontrol. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model dan 
metode pembelajaran yang bervariasi dapat mempermudah dalam menyampaikan 
materi juga mempermudah siswa untuk memahami materi sehingga dapat 
mengoptimalkan hasil belajar siswa (Slameto (2003: 92). 
Didukung dengan teori Kagan (2009: 75) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan nilai rata-
rata kelas (hasil belajar akademik), meningkatkan keaktifan siswa, kegiatan 




meningkatkan hubungan yang positif antar siswa. Dengan kata lain, pembelajaran 
dengan numbered heads together tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
akademik, tetapi juga meningkatkan kecakapan sosial dan psikomotorik peserta 
didik.  
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilaksanakan telah terbukti bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) bepengaruh 
signfikan terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
tahun ajaran 2017/2018. Hal ini sesuai dengan beberapa pendapat ahli yang telah 
diuraikan sebelumnya beserta analisis data yang telah dilakukan.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian ini telah dikemukakan di atas, namun mengingat 
keterbatasan yang ada pada peneliti maka tentunya hasil penelitian ini masih 
kurang sempurna. Keterbatsan-keterbatan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Dalam penelitian ini, terdapat satu siswa yang merupakan siswa ABK slow 
learner kategori sedang pada kelompok eksperimen yang jarang berangkat 
sekolah.  
2. Dalam pelaksanaan pretest dan posttest terdapat beberapa siswa yang tidak 
berangkat baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
dikarenakan sakit dan ijin. 
3. Penyusunan jadwal pelajaran dari sekolah yang sama antara kelompok 




kelompok kontrol serta tidak dapat mengobservasi secara penuh kegiatan 
pembelajaran di kelompok kontrol. 
4. Adanya variabel luar yang tidak dapat dikontrol ketat oleh penliti yang dapat 
mempengaruhi bias hasil penelitian. Misalnya gaya belajar, kegiatan akademik 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) memiliki pengaruh 
yang signfikan terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
tahun ajaran 2017/2018.  
Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata hasil posttest kelompok 
eksperimen yaitu 83,85 yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol 
yaitu 69,88. Perbedaan juga terlihat pada grade nilai, dimana nilai rata-rata hasil 
posttest kelompok kontrol sebesar 69,88 berada pada kategori hasil belajar cukup 
(apabila dibulatkan menjadi 70), sedangkan nilai rata-rata hasil posttest kelompok 
eksperimen sebesar 83,85 berbeda satu grade di atasnya yaitu pada kategori baik. 
Perbedaan satu tingkat atau grade pada nilai rata-rata posttest hasil belajar 
kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran NHT berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 
khususnya pada materi membandingkah pecahan sederhana.  
Hasil tersebut didukung dari uji N-Gain yang diperoleh hasilrata-rata pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,575>0,193, maka dapat 
diartikan bahwa kelompok eksperimen memiliki perubahan yang lebih tinggi 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
tahun ajaran 2017/2018. 
B. Implikasi 
Sebagai suatu penelitian yang telah dilaksanakan dalam bidang pendidikan, 
maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang 
pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian eksperimen dimana hasil yang diperoleh dapat digunakan 
sebagai parameter dalam pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah agar dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi pembelajaran 
aktif, kreatif, dan menyenangkan dalam usahnya untuk mengatasi berbagai 
permasalahan dalam bidang pendidikan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka implikasinya adalah bahwa hasil 
penelitian mengenai model Numbered Heads Together memberikan kontribusi 
yang berarti terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III SD Negeri Brosot, terlihat pada nilai rata-rata 
posttest hasil belajar siswa kelompok eksperimen yaitu 83,85 yang lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu 69,88. Oleh karena itu, model 
pembelajaran Numbered Heads Together dapat dijadikan alternatif pembelajaran 




Dapat dipastikan bahwa dari hasil penelitian ini memiliki implikasi yang 
positif dan signifikan bagi berbagai pihak yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Salah satu diantara hasil penelitian yang dibahas, pada saat pretest nilai rata-
rata kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang kurang 
baik. Hal tersebut mengisyaratkan kepada pihak sekolah bahwa perlunya 
mengkreasikan dan memodifikasi pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Hal lain yang diperoleh adalah perbedaan nilai rata-rata  posttest hasil 
belajar siswa yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
memberikan implikasi yang perlu dicermati bersama, dimana dengan adanya 
model pembelajaran yang baru yaitu kooperatif tipe Numbered Heads Together, 
kelompok eksperimen memperoleh hasil yang positif dan jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Fakta tersebut juga perlu mendapat 
perhatian lebih lanjut bagi pihak sekolah apabila hendak menerapkan model 
pembelajaran yang baru bagi siswa karena dikhawatirkan dengan diterapkannya 
model baru memerlukan adaptasi yang lama baik dari pihak sekolah, maupun 
siswa dalam pelaksanaannya.  
Terungkapnya hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signfikan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap hasil belajar matematika materi membandingkan pecahan 
sederhana pada siswa kelas III semester II SD Negeri Brosot Kecamatan Galur 
tahun ajaran 2017/2018, mengindikasikan bahwa siswa cukup responsif terhadap 
suatu sistem atau model pembelajaran yang diberikan kepada mereka. Oleh 




mengkreasikan pembelajaran dengan berbagai model pembelajaran, namun tetap 
harus berhati-hati dalam memilih setiap model pembelajaran dengan berbagai 
pertimbangan karakteristik kelas dan siswa, sehingga dapat diantisipasi dampak 
negatif bagi pembelajaran. 
Kebanyakan pembelajaran di sekolah hanya dilakukan satu arah oleh guru 
sebagai satu-satunya pemateri di dalam kelas. Tidak jarang siswa menjadi pasif 
dan kurang aktif mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 
yang diperolehnya. Dalam mengatasi masalah tersebut, diperlukan adanya usaha 
dan upaya dari berbagai pihak terutama pihak sekolah dalam rangka 
mengoptimalkan hasil belajar siswa dengan menghimbau guru menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together atau lainnya.  
Dengan menggunakan berbagai variasi model mengajar khususnya model 
Numbered Heads Together diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 
mengoptimalkan hasil belajarnya, mengaktifkan pembelajaran, meningkatkan 
interaksi positif antar siswa, dan kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dua 
arah baik oleh guru maupun dari siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas, maka dapat disampaikan 
beberapa saran kepada beberapa pihak sebagai berikut. 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya memotivasi dan memfasilitasi guru untuk 




NHT agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil 
belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Model pembelajaran NHT dapat digunakan guru sebagai salah satu cara untuk 
memahamkan siswa tentang materi membandingkan pecahan sederhana kelas 
III di SD Negeri Brosot dengan kondisi siswa yang baik serta waktu yang 
memadai. 
b. Model NHT dapat digunakan dalam setiap mata pelajaran, namun tetap 
disesuaikan dengan materi ajar. 
c. Kreasikan pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan menggunakan 
berbagai alternatif model atau metode mengajar seperti NHT. 
3. Bagi Siswa 
Bagi siswa, disarankan untuk lebih aktif namun tetap kondusif saat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik dan hasil belajar akan lebih optimal. 
4. Bagi Peneliti Lain  
Diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan aspek 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelompok Eksperimen 
No. Nama Inisial Jenis kelamin 
1 Aileena Zakia Lailatunazah AZL Perempuan 
2 Akhdan Rafid Rafif ARR Laki-laki 
3 Amelia Maymoza AM Perempuan 
4 Angel Margaret Pangaribuan AMP Perempuan 
5 Ardian Indra Ramadhan AIR Laki-laki 
6 Attar Zhafir Nabiha AZN Laki-laki 
7 Bona Ventura Galih Prabaswara BVGP Laki-laki 
8 Brammudya Egy Suwondo BES Laki-laki 
9 Chafi Yulinawati CY Perempuan 
10 Dian Kinara Inggar DKI Perempuan 
11 Farhad Zaidan Azaki FZA Laki-laki 
12 Irfan Faiz Farras Hadi IFFH Laki-laki 
13 Irfan Nur Wahid INW Laki-laki 
14 Moza Septi Ramadhani MSR Perempuan 
15 Muhammad Apta Faruq MAF Laki-laki 
16 Muhammad Galih Putra R. MGPR Laki-laki 
17 Mutiara Tanah Manis MTM Perempuan 
18 Nuafal Abhista Putra Meidi NAPM Laki-laki 
19 Naufal Azka Pradipta NAP Laki-laki 
20 Qotrunada Kayla Khansa QKK Perempuan 
21 Raihanum Maiza Ramadhani RMR Perempuan 
22 Rasya Resta Yarham RRY Laki-laki 
23 Resmardian Fadhilah Hamzah RFH Perempuan 
24 Restu Bumi Ramadan RBR Laki-laki 
25 Rayvan Faresta Rayhandika RFR Laki-laki 
26 Raden Roro Lutfia Ulianuhasari RRLU Perempuan 
27 Yoga Fathri Putra YFP Laki-laki 






Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelompok Kontrol 
No. Nama Inisial Jenis kelamin 
1 Alfian Cahya Putra ACP Laki-laki 
2 M. Azzam Nabil S. MAN Laki-laki 
3 Zelo Faiza Putra ZFR Laki-laki 
4 Zicko Rajendra O. ZRO Laki-laki 
5 Regantama Dhimas R. RDR Laki-laki 
6 Najmita Naura Fathia NNM Perempuan 
7 Nisya Julia Amanda NJA Perempuan 
8 Dinda Kirana Dewi DKDC Perempuan 
9 Muhammad Fikri MF Laki-laki 
10 Galih Setyoputro GSP Laki-laki 
11 Irfan Budi Saputra IBS Laki-laki 
12 Fathan Fairuzzahababli FF Laki-laki 
13 Hayu Aleia Kirani HAK Perempuan 
14 Muhammad Ridwan Ar-Rasyid MRAR Laki-laki 
15 Muhammad Affan Arianto MAA Laki-laki 
16 Amelia Martha G. AMG Perempuan 
17 Anindiya Anggita P. AAP Perempuan 
18 Assyifa Suci R. ASR Perempuan 
19 Yosri Salmanadhifa YSN Perempuan 
20 Karissa Farida Manaf KFM Perempuan 
21 Rayindra Nasyifa F. RNF Perempuan 
22 Fadhluna Sabrilian FS Perempuan 
23 Alfiko Bagas Q. ABQ Laki-laki 
24 Raditya Wisnu P. RWP Laki-laki 
25 Fadhil Aimannaha FAN Laki-laki 
26 Ahmad Prihandoko AP Laki-laki 
27 Asyam Nafitamaha ANH Laki-laki 
28 Mully Reisha Alayga MRA Laki-laki 
29 Laila Aulia Huma LAH Perempuan 






Lampiran 3. Instrumen Uji Coba 
Instrumen Penelitian Hasil Belajar Matematika Siswa Materi 
Membandingkan Pecahan Sederhana 
Nama  : 
No.Absen : 
Kelas  : 
Jawablah soal berikut dengan tepat! 
1. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 
menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau “ = “ ! 
a.  
          (…..)   …..    (…..) 
b.  
       (…..)   ….   (…..)  
2. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkanlah menggunakan tanda “ < 
















3. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau 

























































4. Kakek mempunyai semangka 
 
 




bagian. Siapa yang mempunyai semangka lebih sedikit? 
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5. Yoga dapat membuat gelang dalam waktu 
 
 




  jam. Siapa yang lebih lama membuat gelang? 
6. Tiara mempunyai bawang putih 
 
 
  ons dan gula 
 
 
 ons. Manakah yang lebih 






1. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 
menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau “ = “ ! 
a. ( 
 
   
)        <       (  
 










2. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkanlah menggunakan tanda “ < 
















3. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, 

























































4. Kakek mempunyai semangka 
 
 
  bagian. Nenek mempunyai semangka 
 
 
   




 …. Nenek 
 
 




  >  
 
 
    
Jadi yang mempunyai semangka lebih sedikit adalah Nenek 
5. Yoga dapat membuat gelang dalam waktu 
 
 
   jam. Afta dapat membuat 
gelang dalam waktu 
 
 




  …. Afta 
 
 




  <  
 
 
    
Jadi yang lebih lama membuat gelang adalah Afta. 
6. Tiara mempunyai bawang putih 
 
 
   ons dan gula 
 
 
   ons. Manakah yang lebih 
berat, bawang putih atau gula? 
= Bawang putih 
 
 
   ons ..... gula 
 
 




  <  
 
 
    
Jadi yang lebih berat adalah gula. 
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Lampiran 4. Data Skor Hasil Uji Coba Instrumen 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
AAM 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 
AMM 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 
AF 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 9 
AHC 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 12 
DH 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 
ERF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
FFF 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
FA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 
FFP 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
GRP 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
IHN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
IK 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
MGM 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
MS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 
MN 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
NN 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 
NSKF 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 6 
NA 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 7 
RIM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
RAH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
SRN 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 
SNA 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 7 
SDN 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11 
SAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
WAP 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 
ZNH 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 
ZM 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4 
S 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 





Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Membandingkan Pecahan Sederhana 
 















Butir 1a 10.5172 9.116 .595 .788 Valid 
Butir 1b 10.5517 11.970 -.302 .857 Tidak valid 
Butir 2a 10.4483 9.542 .466 .799 Valid 
Butir 2b 10.5517 9.185 .563 .790 Valid 
Butir 3a 10.2414 9.475 .726 .784 Valid 
Butir 3b 10.2414 10.047 .448 .801 Valid 
Butir 3c 10.4138 9.466 .511 .795 Valid 
Butir 3d 10.2759 9.207 .777 .778 Valid 
Butir 3e 10.5862 9.608 .412 .803 Valid 
Butir 3f 10.3103 9.293 .678 .784 Valid 
Butir 3g 10.3793 9.672 .455 .799 Valid 
Butri 3h 10.3103 9.293 .678 .784 Valid 
Butir 4 10.1724 11.219 -.068 .824 Tidak valid 
Butir 5 10.1724 10.576 .313 .809 Valid 
Butir 6 10.2759 10.207 .331 .808 Valid 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Membandingkan Pecahan Sederhana 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 29 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 29 100.0 
a. Listwise deletion based on all 






N of Items Keterangan 
.812 15 Reliabel 
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian Pretest 
Instrumen Penelitian Hasil Belajar Matematika Siswa Materi 
Membandingkan Pecahan Sederhana 
Nama  : 
No.Absen : 
Kelas  : 
Jawablah soal berikut dengan tepat! 
1. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 
menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau “ = “ ! 
a.          
 
         (…..)   …..    (…..) 
2. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkanlah menggunakan tanda “ < 
















3. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau 

























































4. Yoga dapat membuat gelang dalam waktu 
 
 




   jam. Siapa yang lebih lama membuat gelang? 
5. Tiara mempunyai bawang putih 
 
 
   ons dan gula 
 
 
   ons. Manakah yang lebih 





1. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 








2. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkanlah menggunakan tanda “ < 















3. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau 

























































4. Yoga dapat membuat gelang dalam waktu 
 
 








  …. Afta 
 
 




  <  
 
 
    
Jadi yang lebih lama membuat gelang adalah Afta. 
5. Tiara mempunyai bawang putih 
 
 
   ons dan gula 
 
 
   ons. Manakah yang lebih 
berat, bawang putih atau gula? 
= Bawang putih 
 
 
   ons ..... gula 
 
 




  <  
 
 
    





Jumlah Soal = 13 
Nomor butir soal Aspek yang dinilai Skor 
1 Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
2a Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
2b Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3a Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3b Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3c Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3d Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3e Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3f Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3g Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3h Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
4 Jawaban lengkap dan benar 2 
 Jawaban tidak lengkap tapi benar 1 
 Jawaban lengkap tapi belum benar 1 
 Jawaban tidak lengkap dan tidak benar 0 
 Jawaban kosong 0 
5 Jawaban lengkap dan benar 2 
 Jawaban tidak lengkap tapi benar 1 
 Jawaban lengkap tapi belum benar 1 
 Jawaban tidak lengkap dan tidak benar 0 
 Jawaban kosong 0 
Skor Maksimal = 15 
             
           
            




Lampiran 7. Instrumen Penelitian Posttest 
Instrumen Penelitian (Posttest) Hasil Belajar Matematika Siswa Materi 
Membandingkan Pecahan Sederhana 
Nama  : 
No.Absen : 
Kelas  : 
Jawablah soal berikut dengan tepat! 
1. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 
menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau “ = “ ! 
 
 
   (….)    ……   (…..) 
 
2. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkanlah menggunakan tanda “ < 
















3. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau 

























































4. Bumi memiliki tongkat sepanjang 
 
 




   meter. Siapa yang memiliki tongkat lebih pendek? 
5. Dian berbelanja keperluan dapur di warung, Dian membeli beras 
 
 








1. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 








2. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkanlah menggunakan tanda “ < 















3. Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau 

























































4. Bumi memiliki tongkat sepanjang 
 
 








  …. Reyvan 
 
 




  <   
 
 
   
Jadi yang memiliki tongkat lebih pendek adalah Bumi. 
 
5. Dian berbelanja keperluan dapur di warung, Dian membeli beras 
 
 








  …. Gandum 
 
 




  <   
 
 
   





Jumlah Soal = 13 
Nomor butir soal Aspek yang dinilai Skor 
1 Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
2a Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
2b Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3a Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3b Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3c Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3d Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3e Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3f Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3g Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
3h Jawaban benar 1 
 Jawaban salah/kosong 0 
4 Jawaban lengkap dan benar 2 
 Jawaban tidak lengkap tapi benar 1 
 Jawaban lengkap tapi belum benar 1 
 Jawaban tidak lengkap dan tidak benar 0 
 Jawaban kosong 0 
5 Jawaban lengkap dan benar 2 
 Jawaban tidak lengkap tapi benar 1 
 Jawaban lengkap tapi belum benar 1 
 Jawaban tidak lengkap dan tidak benar 0 
 Jawaban kosong 0 
Skor Maksimal = 15 
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Lampiran 8. Pedoman Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada 
Kelompok Eksperimen 
Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Model NHT 
Hari, tanggal : 
Pertemuan : 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 
Membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam dan doa 
   
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar    
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran    
4.  Menjelaskan model pembelajaran NHT 
yang akan digunakan 
   
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran    
6.  Kegiatan inti 
Melakukan tanya jawab terkait 
pembelajaran 
   
7.  Membangun iklim belajar yang 
menyenangkan 
   
8.  Numbering 
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
beranggota 3-5 orang 
   
9.  Membagikan nomor kepala kepada siswa    
10.  Questioning 
Mengajukan pertanyaan atau soal kepada 
siswa 
   
11.  Guru menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan mudah dimengerti 
   
12.  Heads Together 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi 
   
13.  Membimbing dan mendampingi siswa 
selama berdiskusi 
   
14.  Answering 
Memanggil nomor kepala siswa secara acak 
   
15.  Membahas jawaban siswa secara bersama-
sama 
   
16.  Memberi kesempatan kepada siswa yang 
lain untuk menanggapi atau mengajukan 
pendapat 
   
17.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik    
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18.  Kegiatan penutup 
Membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
   
19.  Memberikan tindak lanjut pada siswa    
20.  Menutup pembelajaran dengan salam dan 
doa 
   
 
Kulon Progo,    Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
 
............................      Nida Shafiya Ambaswari 




Lampiran 9. Pedoman Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada 
Kelompok Kontrol 
Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Metode Konvensional 
Hari, tanggal : 
Pertemuan : 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 
Membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam dan doa 
   
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar    
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran    
4.  Menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunakan 
   
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran    
6.  Kegiatan inti 
Melakukan tanya jawab terkait pembelajaran 
   
7.  Membangun iklim belajar yang 
menyenangkan 
   
8.  Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil untuk belajar secara kelompok 
   
9.  Menjelaskan materi membandingkan pecahan 
sederhana 
   
10.  Mengajukan pertanyaan atau soal kepada 
siswa 
   
11.  Guru menggunakan bahasa yang komunikatif 
dan mudah dimengerti 
   
12.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi 
   
13.  Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
   
14.  Membahas jawaban siswa secara bersama-
sama 
   
15.  Memberi kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menanggapi atau mengajukan pendapat 
   
16.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik    
17.  Kegiatan penutup 
Membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
   
18.  Memberikan tindak lanjut pada siswa    




Kulon Progo,    Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
 
............................      Nida Shafiya Ambaswari 




Lampiran 10. Pedoman Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran pada 
Kelompok Eksperimen 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran  
 
Hari, tanggal : 
Pertemuan : 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
 No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh 
   
2.  
Siswa ramai dan gaduh selama 
pembelajaran 
   
3.  
Siswa mencari informasi materi dari 
guru ataupun buku 
   
4.  
Siswa merasa senang dan antusias 
mengkuti kegiatan pembelajaran 
   
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya    
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman 
yang bertanya 
   
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan 
materi yang dianggap penting 
   
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan    
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai instruksi guru 
   
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru 
ketika mengalami kesulitan 
   
11.  
Siswa diam dan malu selama 
pembelajaran 
   
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika 
mengalami kesulitan 
   
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya 
jawab dengan guru selama 
pembelajaran 
   
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari 
teman yang pintar 
   
15.  
Siswa berani menuliskan jawaban di 
depan kelas 
   
16.  
Dalam berdiskusi, siswa hanya melihat 
jawaban teman 
   
17.  
Siswa memberikan ide-ide jawaban 
ketika berdiskusi 
   
18.  
Siswa mengajari temannya yang 
mengalami kesulitan 




Siswa harus dipaksa bekerjasama 
dengan anggota kelompoknya untuk 
menjawab soal 
   
20.  
Siswa tidak takut ketika diminta untuk 
berpendapat dalam kelompok  
   
21.  
Ketika berdiskusi, siswa hanya diam 
dan pasif 
   
 
Kulon Progo,    Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
 
............................      Nida Shafiya Ambaswari 




Lampiran 11. Pedoman Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran pada 
Kelompok Kontrol  
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran  
Hari, tanggal : 
Pertemuan : 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keteragan 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh 
   
2.  
Siswa ramai dan gaduh selama 
pembelajaran 
   
3.  
Siswa mencari informasi materi dari 
guru ataupun buku 
   
4.  
Siswa merasa senang dan antusias 
mengkuti kegiatan pembelajaran 
   
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya    
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman 
yang bertanya 
   
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan 
materi yang dianggap penting 
   
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan    
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai instruksi guru 
   
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru 
ketika mengalami kesulitan 
   
11.  
Siswa diam dan malu selama 
pembelajaran 
   
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika 
mengalami kesulitan 
   
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya 
jawab dengan guru selama 
pembelajaran 
   
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari 
teman yang pintar 
   
15.  
Siswa berani menuliskan jawaban di 
depan kelas 
   
16.  
Dalam menjawab soal, siswa hanya 
melihat jawaban teman 
   
17.  
Siswa memberikan ide-ide jawaban 
ketika berdiskusi 




Siswa mengajari temannya yang 
mengalami kesulitan 
   
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama 
dengan temannya untuk menjawab soal 
   
20.  
Siswa tidak takut ketika diminta untuk 
berpendapat  
   
21.  
Ketika belajar siswa hanya diam dan 
pasif 
   
 
Kulon Progo,    Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
 
............................      Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelompok Eksperimen 
 Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Model NHT 
Hari, tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Pertemuan : I (satu) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
N
o 
Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 






Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar  
 Dengan presensi, tepuk semangat, dan menanyakan ada 
tidaknya PR 
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran   Bbertanya bagian jeruk yang lebih banyak dan sedikit 




Menjelaskan model NHT  
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran   Menjelaskan materi apa yang akan dipelajari 
6.  
Kegiatan inti 
Melakukan tanya jawab terkait pembelajaran 
 
 -Memberikan pertanyaan contoh soal membandingkan 
pecahan sederhana  
-Banyak tanya jawab aktif selama pembelajaran. 
7.  
Membangun iklim belajar yang menyenangkan  
 Dilakukan dengan permainan, quis, pembelajaran yang 
santai dan bersahabat tapi tetap serius dan fokus. 
8.  Numbering 
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
beranggota 3-5 orang 
 
 
Membangi siswa menjadi 7 kelompok, satu kelompok 
terdiri dari 4 anak heterogen. 
9.  Membagikan nomor kepala kepada siswa   1 kelompok terdiri dari 4 anak dapat nomor kepala 1-4. 
10.  Questioning 
Mengajukan pertanyaan atau soal kepada siswa 
 
 
-Dilakukan sehingga siswa selalu aktif menjawab. 
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11.  Guru menggunakan bahasa yang komunikatif dan 
mudah dimengerti 
 
 Bahasa campuran (Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa) 
sehingga akrab 
12.  Heads Together 




Dilakukan sekitar + 10 menit untuk siswa berdiskusi. 
13.  Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
 
 Dilakukan dengan berjalan mengecek kemajuan belajar 
siswa dan apabila siswa kesulitan. 
14.  Answering 
Memanggil nomor kepala siswa secara acak 
 
 
Dilakukan. Dipanggil acak dan kompetisi nomor. 
15.  Membahas jawaban siswa secara bersama-sama   Dilakukan.  
16.  Memberi kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menanggapi atau mengajukan pendapat 
 
 Dilakukan bersama-sama sehingga tahu alasan kenapa 
salah. 
17.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik   Dijawab langsung  
18.  Kegiatan penutup 
Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
 
 
Dilakukan. Meminta siswa mengangkat tangan untuk 
mencoba menyimpulkan materi dan dibahas bersama. 
19.  
Memberikan tindak lanjut pada siswa  
 Memberikan penjelasan singkat tentang materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
20.  Menutup pembelajaran dengan salam dan doa   Dilakukan. 
Kulon Progo, 8 Januari 2018  
Mengetahui, 
Observer           Peneliti  
 
Haryanti, S. Pd.          Nida Shafiya Ambaswari 
NIP. 19610513 198201 2 005        NIM. 14108241039 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Model NHT 
Hari, tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Pertemuan : II (dua) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  
Kegiatan awal 
Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 
dan doa 
  Dilakukan. 
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar   
Dengan presensi, tepuk semangat, dan menanyakan ada 
tidaknya PR 
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran   
Mengarahkan sebelum masuk materi dengan membahas 
materi sebelumnya. 
4.  
Menjelaskan model pembelajaran NHT yang 
akan digunakan 
   
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran   Menjelaskan materi apa yang akan dipelajari 
6.  
Kegiatan inti 
Melakukan tanya jawab terkait pembelajaran 
  
-Memberikan pertanyaan kepada siswa berupa contoh 
soal membandingkan pecahan sederhana dan meminta 
siswa menjawabnya.  
-Banyak tanya jawab aktif selama pembelajaran. 
7.  Membangun iklim belajar yang menyenangkan   
Dilakukan dengan permainan, quis, pembelajaran yang 
santai dan bersahabat tapi tetap serius dan fokus. 
8.  
Numbering: Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok beranggota 3-5 orang 
  
Membangi siswa menjadi 7 kelompok, satu kelompok 
terdiri dari 4 anak heterogen. 
9.  Membagikan nomor kepala kepada siswa   
Dilakukan. Satu kelompok terdiri dari 3-4 anak 
mendapatkan nomor kepala 1-4. 
10.  
Questioning: Mengajukan pertanyaan atau soal 
kepada siswa 
  
-Dilakukan sehingga siswa selalu aktif menjawab. 




Guru menggunakan bahasa yang komunikatif 
dan mudah dimengerti 
  Bahasa campuran 
12.  
Heads Together: Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi 
  Dilakukan sekitar + 15 menit untuk siswa berdiskusi. 
13.  
Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
  
Dilakukan dengan berjalan mengecek kemajuan belajar 
siswa dan apabila siswa kesulitan. 
14.  
Answering: Memanggil nomor kepala siswa 
secara acak 
  Dilakukan. Dipanggil acak dan kompetisi nomor. 
15.  Membahas jawaban siswa secara bersama-sama   Dilakukan.  
16.  
Memberi kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menanggapi atau mengajukan pendapat 
  
Dilakukan bersama-sama sehingga tahu alasan kenapa 
salah. 
17.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik   Dijawab langsung  
18.  
Kegiatan penutup 
Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
  
Meminta siswa untuk mencoba menyimpulkan materi 
dan dibahas bersama siswa. 
19.  Memberikan tindak lanjut pada siswa   
Memberikan penjelasan singkat tentang materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
20.  Menutup pembelajaran dengan salam dan doa   Dilakukan. 
Kulon Progo, 9 Januari 2018  
Mengetahui, 
Observer           Peneliti  
 
 
Haryanti, S. Pd.          Nida Shafiya Ambaswari 
NIP. 19610513 198201 2 005        NIM. 14108241039 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Model NHT 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Pertemuan : III (tiga) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Kegiatan awal 






Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar  
 Dengan presensi, tepuk semangat, dan menanyakan ada 
tidaknya PR 
3.  
Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran  
 Mengarahkan sebelum masuk materi dengan membahas 
materi sebelumnya. 





5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran   Menjelaskan materi apa yang akan dipelajari 
6.  Kegiatan inti 
Melakukan tanya jawab terkait pembelajaran 
 
 
-Banyak tanya jawab aktif selama pembelajaran. 
7.  
Membangun iklim belajar yang menyenangkan  
 Dilakukan dengan permainan, quis, pembelajaran yang 
santai dan bersahabat tapi tetap serius dan fokus. 
8.  Numbering: Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok beranggota 3-5 orang 
 
 Membangi siswa menjadi 7 kelompok, satu kelompok 
terdiri dari 4 anak heterogen. 
9.  
Membagikan nomor kepala kepada siswa  
 Dilakukan. Satu kelompok terdiri dari 3-4 anak 
mendapatkan nomor kepala 1-4. 
10.  Questioning: Mengajukan pertanyaan atau soal 
kepada siswa 
 
 -Dilakukan sehingga siswa selalu aktif menjawab. 
-Pertanyaan lewat LKS dengan bimbingan guru. 
11.  Guru menggunakan bahasa yang komunikatif 






12.  Heads Together: Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi 
 
 
Dilakukan sekitar + 15 menit untuk siswa berdiskusi. 
13.  Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
 
 Dilakukan dengan berjalan mengecek kemajuan belajar 
siswa dan apabila siswa kesulitan. 




Dilakukan. Dipanggil acak dan kompetisi nomor. 
15.  Membahas jawaban siswa secara bersama-sama   Dilakukan.  
16.  Memberi kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menanggapi atau mengajukan pendapat 
 
 Dilakukan bersama-sama sehingga tahu alasan kenapa 
salah. 
17.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik   Dijawab langsung  
18.  Kegiatan penutup 
Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
 
 
Meminta siswa untuk mencoba menyimpulkan materi 
dan dibahas bersama siswa. 
19.  
Memberikan tindak lanjut pada siswa  
 Memberikan penjelasan singkat tentang materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
20.  Menutup pembelajaran dengan salam dan doa   Dilakukan. 
Kulon Progo, 11 Januari 2018  
Mengetahui, 
Observer           Peneliti  
 
 
Haryanti, S. Pd.          Nida Shafiya Ambaswari 
NIP. 19610513 198201 2 005        NIM. 14108241039 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada 
Kelompok Kontrol 
 
 Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Metode Konvensional 
Hari, tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Pertemuan : I (satu) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Ket 
1.  Kegiatan awal: Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa 
   
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar    
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran    
4.  Menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan    
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran    
6.  Kegiatan inti: Melakukan tanya jawab terkait 
pembelajaran 
   
7.  Membangun iklim belajar yang menyenangkan    
8.  Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk 
belajar secara kelompok 
   
9.  Menjelaskan materi membandingkan pecahan sederhana    
10.  Mengajukan pertanyaan atau soal kepada siswa    
11.  Guru menggunakan bahasa yang komunikatif dan 
mudah dimengerti 
   
12.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi    
13.  Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
   
14.  Membahas jawaban siswa secara bersama-sama    
15.  Memberi kesempatan kepada siswa yang lain untuk 
menanggapi atau mengajukan pendapat 
   
16.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik    
17.  Kegiatan penutup: Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
   
18.  Memberikan tindak lanjut pada siswa    
19.  Menutup pembelajaran dengan salam dan doa    
Kulon Progo, 8 Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
Deni Kurniawati     Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Metode Konvensional 
Hari, tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Pertemuan : II (dua) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Ket 
1.  Kegiatan awal: Membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa 
   
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar    
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran    
4.  Menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunakan 
   
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran    
6.  Kegiatan inti: Melakukan tanya jawab terkait 
pembelajaran 
   
7.  Membangun iklim belajar yang menyenangkan    
8.  Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil untuk belajar secara kelompok 
   
9.  Menjelaskan materi membandingkan pecahan 
sederhana 
   
10.  Mengajukan pertanyaan atau soal kepada siswa    
11.  Guru menggunakan bahasa yang komunikatif 
dan mudah dimengerti 
   
12.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi 
   
13.  Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
   
14.  Membahas jawaban siswa secara bersama-sama    
15.  Memberi kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menanggapi atau mengajukan pendapat 
   
16.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik    
17.  Kegiatan penutup: Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
   
18.  Memberikan tindak lanjut pada siswa    
19.  Menutup pembelajaran dengan salam dan doa    
Kulon Progo, 9 Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
Deni Kurniawati     Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Metode Konvensional 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Pertemuan : III (tiga) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Ket 
1.  Kegiatan awal: Membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa 
   
2.  Memeriksa kesiapan siswa dalam belajar    
3.  Melakukan apersepsi sebelum pembelajaran    
4.  Menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunakan 
   
5.  Menyampaikan tujuan pembelajaran    
6.  Kegiatan inti: Melakukan tanya jawab terkait 
pembelajaran 
   
7.  Membangun iklim belajar yang menyenangkan    
8.  Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil untuk belajar secara kelompok 
   
9.  Menjelaskan materi membandingkan pecahan 
sederhana 
   
10.  Mengajukan pertanyaan atau soal kepada siswa    
11.  Guru menggunakan bahasa yang komunikatif 
dan mudah dimengerti 
   
12.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi 
   
13.  Membimbing dan mendampingi siswa selama 
berdiskusi 
   
14.  Membahas jawaban siswa secara bersama-sama    
15.  Memberi kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menanggapi atau mengajukan pendapat 
   
16.  Menjawab pertanyaan siswa dengan baik    
17.  Kegiatan penutup: Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
   
18.  Memberikan tindak lanjut pada siswa    
19.  Menutup pembelajaran dengan salam dan doa    
Kulon Progo, 11 Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
Deni Kurniawati     Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran pada Kelompok Eksperimen 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran dengan Model NHT 
Hari, tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Pertemuan : I (satu) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh   Karena belum pernah, jadi penasaran. 
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran  
 Pengkondisian kelompok masih kurang karena 
banyak yang tidak mau berkelompok terutama 
dengan lawan jenis. 
3.  Siswa mencari informasi materi dari guru ataupun buku    
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti kegiatan 
pembelajaran 
 
 Siswa sangat semangat, aktif, dan senang. 
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya  
 Masih dengan dorongan guru. 
 
6.  Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang bertanya   Masih terlihat karena masih individualis. 
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi yang 
dianggap penting 
 
 Otomatis mencatat karena sudah budaya 
sekolah. 
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan   Siswa memperhatikan dengan baik. 
9.  









11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran   Siswa aktif karena ingin jadi “siswa super”. 
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan 
 




Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab dengan guru 
selama pembelajaran 
 
 Semangat karena ingin jadi “siswa super”. 
14.  




15.  Siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas  
 Tidak takut maju, malah saling berkompetisi 
menjawab. 
16.  Dalam berdiskusi, siswa hanya melihat jawaban teman   Mencoba mengerjakan bersama. 
17.  Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika berdiskusi    
18.  Siswa mengajari temannya yang mengalami kesulitan   Sudah mulai terlihat. 
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya untuk menjawab soal 
 
 Karena tidak suka dengan temannya, sehingga 
guru harus menjelaskan dan memberi nasihat. 
20.  




21.  Ketika berdiskusi, siswa hanya diam dan pasif   Siswa sangat aktif. 
Kulon Progo, 8 Januari 2018  
Mengetahui, 
Observer           Peneliti  
 
 
Haryanti, S. Pd.          Nida Shafiya Ambaswari 




Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran dengan Model NHT 
Hari, tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Pertemuan : II 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh 
 
 Semakin semangat belajar. 
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran   Pengkondisian siswa sudah baik. 
3.  Siswa mencari informasi materi dari guru ataupun buku   Bertanya jika mengalami kesulitan. 
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti kegiatan 
pembelajaran 
 
 Siswa sangat semangat, aktif, dan senang. 
Lebih semangat dan siap belajar karena sudah 
tahu teknis pembelajaran. 
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya  
 Sudah mulai mampu membaur dengan baik dan 
menghargai perbedaan. 
6.  Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang bertanya   Mau membantu temannya. 
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi yang 
dianggap penting 
 
 Otomatis mencatat karena sudah budaya 
sekolah. 
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan   Siswa memperhatikan dengan baik. 
9.  









11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran  
 Siswa aktif karena ingin jadi “siswa super”. 
Semua siswa terlibat aktif. 
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan 
 
 Saling kerjasama sudah terlihat. 









15.  Siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas  
 Tidak takut maju, malah saling berkompetisi 
menjawab. 
16.  Dalam berdiskusi, siswa hanya melihat jawaban teman   Mencoba mengerjakan bersama. 
17.  Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika berdiskusi    
18.  Siswa mengajari temannya yang mengalami kesulitan   Sudah terlihat. 
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya untuk menjawab soal 
 
 Kesadaran sudah mulai nampak. 
20.  
Siswa tidak takut ketika diminta untuk berpendapat 
dalam kelompok  
 
  
21.  Ketika berdiskusi, siswa hanya diam dan pasif   Siswa sangat aktif. 
Kulon Progo, 9 Januari 2018  
Mengetahui, 




Haryanti, S. Pd.          Nida Shafiya Ambaswari 




Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran dengan Model NHT 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Pertemuan : III 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh  
 Siswa semangat dan senang belajar dengan 
NHT, sempat ramai tetapi sebentar. 
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran   Ramai tapi hanya sebentar. 
3.  Siswa mencari informasi materi dari guru ataupun buku   Bertanya jika mengalami kesulitan. 
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti kegiatan 
pembelajaran 
 
 Lebih semangat dan siap belajar karena sudah 
tahu teknis pembelajaran. 
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya   Sudah terlihat membaur dengan baik  
6.  Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang bertanya   Mau membantu temannya. 
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi yang 
dianggap penting 
 
 Otomatis mencatat 
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan   Siswa memperhatikan dengan baik. 
9.  









11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran  
 Siswa aktif karena ingin jadi “siswa super”. 
Semua siswa terlibat aktif. 
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan 
 
 Saling kerjasama sudah terlihat. 
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab dengan guru 
selama pembelajaran 
 








15.  Siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas  
 Tidak takut maju, malah saling berkompetisi 
menjawab. 
16.  Dalam berdiskusi, siswa hanya melihat jawaban teman   Mencoba mengerjakan bersama. 
17.  Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika berdiskusi    
18.  Siswa mengajari temannya yang mengalami kesulitan   Sudah terlihat/sudah peka. 
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya untuk menjawab soal 
 
 Kesadaran sudah nampak. 
20.  




21.  Ketika berdiskusi, siswa hanya diam dan pasif   Siswa sangat aktif. 
Kulon Progo, 11 Januari 2018  
Mengetahui, 
Observer           Peneliti  
 
 
Haryanti, S. Pd.          Nida Shafiya Ambaswari 
NIP. 19610513 198201 2 005        NIM. 14108241039
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Lampiran 15.  Hasil Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran pada 
Kelompok Kontrol 
Lembar Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran dengan Metode 
Konvensional 
Hari, tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Pertemuan : I (satu) 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Ket 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh 
   
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran    
3.  
Siswa mencari informasi materi dari guru ataupun 
buku 
   
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti 
kegiatan pembelajaran 
   
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya    
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang 
bertanya 
   
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi yang 
dianggap penting 
   
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan    
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
instruksi guru 
   
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan 
   
11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran    
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan 
   
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab dengan 
guru selama pembelajaran 
   
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari teman 
yang pintar 
   
15.  Siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas    
16.  
Dalam menjawab soal, siswa hanya melihat 
jawaban teman 
   
17.  
Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika 
berdiskusi 
   
18.  
Siswa mengajari temannya yang mengalami 
kesulitan 




Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan temannya 
untuk menjawab soal 
   
20.  Siswa tidak takut ketika diminta untuk berpendapat     
21.  Ketika belajar siswa hanya diam dan pasif    
 
Kulon Progo, 8 Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
Deni Kurniawati     Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lembar Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran dengan Metode 
Konvensional 
Hari, tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Pertemuan : II 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Ket 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh 
   
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran    
3.  
Siswa mencari informasi materi dari guru ataupun 
buku 
   
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti 
kegiatan pembelajaran 
   
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya    
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang 
bertanya 
   
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi yang 
dianggap penting 
   
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan    
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
instruksi guru 
   
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan 
   
11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran    
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan 
   
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab dengan 
guru selama pembelajaran 
   
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari teman 
yang pintar 
   
15.  Siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas    
16.  
Dalam menjawab soal, siswa hanya melihat 
jawaban teman 
   
17.  
Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika 
berdiskusi 
   
18.  
Siswa mengajari temannya yang mengalami 
kesulitan 
   
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan temannya 
untuk menjawab soal 
   
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20.  Siswa tidak takut ketika diminta untuk berpendapat     
21.  Ketika belajar siswa hanya diam dan pasif    
 
Kulon Progo, 9 Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
Deni Kurniawati     Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lembar Observasi Sikap Siswa Selama Pembelajaran dengan Metode 
Konvensional 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Pertemuan : III 
Berilah tanda () pada kolom yang ada sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Ket 
1.  
Siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh 
   
2.  Siswa ramai dan gaduh selama pembelajaran    
3.  
Siswa mencari informasi materi dari guru ataupun 
buku 
   
4.  
Siswa merasa senang dan antusias mengkuti kegiatan 
pembelajaran 
   
5.  Siswa menerima anggota kelompoknya    
6.  
Siswa mengacuhkan pertanyaan teman yang 
bertanya 
   
7.  
Siswa mencatat penjelasan guru dan materi yang 
dianggap penting 
   
8.  Siswa bermain ketika guru menjelaskan    
9.  
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
instruksi guru 
   
10.  
Siswa berani bertanya kepada guru ketika mengalami 
kesulitan 
   
11.  Siswa diam dan malu selama pembelajaran    
12.  
Siswa meminta bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan 
   
13.  
Siswa aktif ketika melakukan tanya jawab dengan 
guru selama pembelajaran 
   
14.  
Siswa hanya menjawab pertanyaan dari teman yang 
pintar 
   
15.  Siswa berani menuliskan jawaban di depan kelas    
16.  
Dalam menjawab soal, siswa hanya melihat jawaban 
teman 
   
17.  Siswa memberikan ide-ide jawaban ketika berdiskusi    
18.  Siswa mengajari temannya yang mengalami kesulitan    
19.  
Siswa harus dipaksa bekerjasama dengan temannya 
untuk menjawab soal 
   
20.  Siswa tidak takut ketika diminta untuk berpendapat     




Kulon Progo, 11 Januari 2018 
Mengetahui, 
Observer      Peneliti 
 
Deni Kurniawati     Nida Shafiya Ambaswari 
       NIM. 14108241039 
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Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran NHT 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
   Satuan Pendidikan : SD N Brosot 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Kelas/Sem  : III/II 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
   Waktu/tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
  3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
 3.2 Membandingkan pecahan sederhana. 
C. INDIKATOR  
3.2.1 Membandingkan pecahan dengan gambar. 
3.2.2 Membandingkan pecahan dengan garis bilangan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan dengan gambar secara tepat. 
2. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan dengan garis bilangan secara tepat. 
E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN: Kerjasama 
F. MATERI POKOK: Membandingkan pecahan sederhana. 
G. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE 
1. Pendekatan : Teacher centered dan student centered. 
2. Model  : Numbered Heads Together/NHT. 
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, 
permainan. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Diskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi: 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 





3. Siswa dipantau kehadiran dan absensinya. 
4. Siswa diingatkan pada materi sebelumnya dan 
diberikan arahan oleh guru menuju materi yang 
akan dipelajari dengan meminta siswa untuk 
membagi buah apel menjadi 2 bagian yang sama 
besar dan mewarnai kertas yang dilipat.  
Motivasi: 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga siswa 
menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
Inti 
1.  Siswa bersama guru mengulas pembelajaran 
sebelumnya mengenai pecahan sederhana. 
2.  Siswa diberikan penjelasan secara singkat tentang 
perbandingan pecahan melalui gambar dan garis 
bilangan. 
3.  Siswa melakukan tanya jawab tentang 
membandingkan pecahan sederhana bersama 
guru (questioning). 
4.  Setelah mendapat penjelasan singkat dan tanya 
jawab tentang perbandingan pecahan, siswa 
dibagi menjadi 7 kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 4 siswa. 
5.  Masing-masing siswa dalam kelompok mendapat 
nomor kepala (numbered). 
6.  Setiap kelompok siswa menerima LKS tentang 
membandingkan pecahan sederhana 
(questioning). 
7. Masing-masing kelompok siswa bertugas 
menyelesaikan soal atau LKS secara bersama 
(head together). 
8. Setiap siswa dalam kelompok harus mengetahui 
cara penyelesaian soal dengan tepat. 
9. Setelah selesai, guru memanggil nomor kepala 
secara acak dari setiap kelompok. 
10. Nomor kepala yang dipanggil harus berkompetisi 
untuk menjawab soal yang diberikan dengan 
tepat. 





secara bersama-sama (answering). 
12. Kelompok yang berhasil menjawab dengan tepat 
akan diberikan poin. 
13. Kelompok yang mendapat poin terbanyak, berhak 
memperoleh cap bagi setiap anggota kelompok.  
14. Siswa memperhatikan ketika guru menyamakan 
persepsi tentang membandingkan pecahan 
sederhana.  
15. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
materi yang telah dipelajari hari ini tentang 
membandingkan pecahan sederhana. 
16. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan 
tentang materi pelajaran yang telah dipelajari hari 
ini tentang membandingkan pecahan sederhana. 
17. Siswa mendapat soal evaluasi secara individu 
untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran membandingkan pecahan 
sederhana. 
18. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa 
bersama dengan guru membahas hasil pekerjaan 
siswa  
(jika waktu memungkinkan). 
Penutup 
1. Siswa mendapat tindak lanjut pembelajaran yaitu 
menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
datang.  
2. Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
5 menit 
I. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media: Nomor kepala 
2. Sumber 
a. Silabus KTSP 2006. 
b. Nurul, Masitoch, dkk. 2009. Gemar Matematika 3 Untuk SD dan MI 
kelas III. Jakarta. PELITA ILMU. 
J. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Prosedur evaluasi : tes 
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b. Jenis evaluasi : tes tertulis 
c. Bentuk evaluasi : essay (essay singkat) 
d. Alat evaluasi : soal (terlampir) 
2. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Dinyatakan berhasil jika 75% siswa memenuhi KKM,  ≥ 75. 
K. Lampiran 
1. Uraian Materi Pembelajaran 
2. Lembar Kerja Siswa & Kunci Jawaban 
3. Lembar Evaluasi & Kunci Jawaban 





Lampiran Bahan Ajar 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.2 Membandingkan pecahan sederhana. 
C. INDIKATOR  
3.2.1 Membandingkan pecahan dengan gambar. 
3.2.2 Membandingkan pecahan dengan garis bilangan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan dengan gambar secara tepat. 
2. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan dengan garis bilangan secara tepat. 
 
Kamu kemarin telah belajar materi mengenal pecahan sederhana. Sekarang 
kita akan belajar untuk membandingkan pecahan sederhana dengan gambar dan 
garis bilangan. Mari kita pelajari bersama teman-teman! 
 
Dua bilangan dapat dibandingkan dengan menggunakan tanda sebagai berikut. 
1. Tanda >, misalnya a > b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b. 
2. Tanda <, misalnya a < b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b. 
3. Tanda =, misalnya a = b, artinya kedua bilangan (a dan b), nilainya sama besar. 
Dari penjelasan di atas dapat diperoleh perbandingan sebagai berikut. 
1. Satu bagian lebih besar dari bagian, ditulis 1 > . 
2. Bagian lebih besar dari bagian, ditulis > . 
3. Bagian lebih kecil cari bagian, ditulis < . 
Membandingkan Pecahan Sederhana 
A. Cara membandingkan pecahan 
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4. Bagian lebih kecil dari 1 bagian, ditulis < 1. 
5. Bagian sama dengan bagian, ditulis = . 
 








. Lambang pecahan 
 
 
  dibaca satu per dua atau seperdua. 
 
Daerah yang diarsir adalah 1 dari 4 bagian, 
maka daerah yang diarsir menunjukkan pecahan 
 
 




satu per empat atau seperempat. Hal tersebut membuktikan bahwa  
 
 




. Perbandingan pecahan tersebut dapat ditulis  
 
 





Stella dan Diva membeli pita. Panjang pita Stella adalah 
 
 













Perhatikan bagian yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
1. Pita Stella (
 
 
  m) lebih pendek daripada pita Diva (
 
 
  m). 
2. Pita Diva (
 
 
  m) lebih panjang daripada pita Stella (
 
 
  m)  
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
 
 
  lebih kecil (<) dari 
 
 









Selain dapat dilakukan dengan gambar, membandingkan pecahan juga dapat 
dilakukan dengan bantuan garis bilangan. 
    
    
    
B. Membandingkan pecahan dengan gambar 




Dari garis bilangan di atas dapat kita lihat pecahan yang letaknya segaris ke 
bawah menyatakan nilai bilangan-bilangan tersebut sama besar. Bilangan yang 
letaknya di sebelah kanannya menyatakan lebih besar. Bilangan pecahan yang 




  terletak segaris dengan 
 
 
  , 
 
 
  , 
 
 
  , dan 
 
  
   
 
 
  terletak di sebelah kanan 
 
 
 , maka 
 
 
  > 
 
 
   
 
 
  terletak di sebelah kiri 
 
 
  maka 
 
 
  < 
 
 
   
 
 
  terletak segaris dengan 
 
  






   
Membandingkan dua pecahan dapat juga dengan menggunakan garis 
bilangan, misalnya: 
1. Jika pecahan A terletak di sebelah kiri pecahan B, maka pecahan A lebih kecil 
(<) dari pecahan B, ditulis A < B, 
2. Jika pecahan A terletak di sebelah kanan pecahan B, maka pecahan A lebih 
besar (>) dari pecahan B, ditulis A > B, 
3. Jika pecahan A sejajar dengan pecahan B, maka pecahan A sama dengan (=) 




Lampiran LKS dan Kunci Jawaban  




1. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 
2. Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 
3. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan oleh guru. 
4. Setiap siswa dalam kelompok wajib bekerjasama dan saling membantu jika ada 
teman dalam kelompok yang kurang paham dalam mengerjakan. 
5. Setiap siswa harus mengetahui cara pengerjaan soal. 
6. Nomor kepala akan dipanggil secara acak untuk rebutan menjawab soal. 
7. Kelompok yang menjawab dengan tepat akan mendapat poin. 
Soal LKS 
A. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 
menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau “ = “ ! 
1. 2.       3.  
 
  (…..)  ….. (…..)  (…..)     ….  (…..)        (…..)    …..     (…..) 
 
B. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkan pecahan 
























Nama Anggota Kelompok: 






















































A. Tulislah nilai pecahan dari gambar disamping lalu bandingkanlah 
menggunakan tanda “ < “, “ > “, atau “ = “ ! 
1.  
   (…..)       …..       (…..) 
 
2.  
   (…..)       …..       (…..) 
 
3.   
   (…..)       …..       (…..) 
B. Perhatikan garis bilangan berikut, lalu bandingkan pecahan 
























Nama  : 
Nomor Absen : 

















































Penilaian soal berbentuk essay singkat 6 butir 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan (Lulus/Tidak 
Lulus) 
    
    
    
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 6 
1. Setiap jawaban benar bernilai   1 
2. Setiap jawaban salah bernilai    0 
3. Setiap jawaban kosong bernilai 0 
Jumlah skor maksimal : 6 
Keterangan: 
1. KKM 75 
2. Lulus jika nilai ≥ KKM 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
   Satuan Pendidikan : SD N Brosot 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Kelas/Sem  : III/II 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
   Waktu/tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
  3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
 3.2 Membandingkan pecahan sederhana. 
C. INDIKATOR  
3.2.3 Membandingkan pacahan yang sama penyebutnya. 
3.2.4 Membandingkan pecahan yang berbeda penyebutnya. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan yang sama penyebutnya secara tepat. 
2. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan yang berbeda penyebutnya secara tepat. 
E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN: Kerjasama 
F. MATERI POKOK: Membandingkan pecahan sederhana. 
G. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE 
1. Pendekatan : Teacher centered and Student centered. 
2. Model  : Numbered Heads Together/NHT. 
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, 
permainan. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Diskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi: 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 





3. Siswa dipantau kehadiran dan absensinya. 
4. Siswa diingatkan pada materi sebelumnya dan 
diberikan arahan oleh guru menuju materi yang 
akan dipelajari.  
Motivasi: 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga siswa 
menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
Inti 
1. Siswa bersama guru mengulas pembelajaran 
sebelumnya mengenai membandingkan pecahan 
sederhana dengan gambar dan garis bilangan. 
2. Siswa diberikan penjelasan secara singkat 
tentang perbandingan pecahan yang berpenyebut 
sama dan berbeda. 
3. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
membandingkan pecahan sederhana bersama 
guru (questioning). 
4. Setelah mendapat penjelasan singkat dan tanya 
jawab tentang perbandingan pecahan yang 
berpenyebut sama dan berbeda, siswa dibagi 
menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa. 
5. Masing-masing siswa dalam kelompok 
mendapat nomor kepala (numbered). 
6. Setiap kelompok siswa menerima LKS tentang 
membandingkan pecahan sederhana 
(questioning). 
7. Masing-masing kelompok siswa bertugas 
menyelesaikan soal atau LKS secara bersama 
(head together). 
8. Setiap siswa dalam kelompok harus mengetahui 
cara penyelesaian soal dengan tepat. 
9. Setelah selesai, guru memanggil nomor kepala 
secara acak dari setiap kelompok. 
10. Nomor kepala yang dipanggil harus 
berkompetisi untuk menjawab soal yang 





11. Siswa bersama guru membahas hasil kerja siswa 
secara bersama-sama (answering). 
12. Kelompok yang berhasil menjawab dengan tepat 
akan diberikan poin. 
13. Kelompok yang mendapat poin terbanyak, 
berhak memperoleh cap bagi setiap anggota 
kelompok.  
14. Siswa memperhatikan ketika guru menyamakan 
persepsi tentang membandingkan pecahan 
sederhana yang berpenyebut sama dan berbeda.  
15. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
materi yang telah dipelajari hari ini tentang 
membandingkan pecahan sederhana yang 
berpenyebut sama dan berbeda. 
16. Siswa bersama dengan guru membuat 
kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah 
dipelajari hari ini tentang membandingkan 
pecahan sederhana yang berpenyebut sama dan 
berbeda. 
17. Siswa mendapat soal evaluasi secara individu 
untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran membandingkan pecahan 
sederhana yang berpenyebut sama dan berbeda. 
18. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa 
bersama dengan guru membahas hasil pekerjaan 
siswa (jika waktu memungkinkan). 
Penutup 
1. Siswa mendapat tindak lanjut pembelajaran 
yaitu menyampaikan materi pembelajaran yang 
akan datang.  
2. Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
5 menit 
I. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media: Nomor kepala 
2. Sumber 
a. Silabus KTSP 2006. 
b. Nurul, Masitoch, dkk. 2009. Gemar Matematika 3 Untuk SD dan MI 




1. Prosedur Penilaian 
a. Prosedur evaluasi : tes 
b. Jenis evaluasi : tes tertulis 
c. Bentuk evaluasi : essay (essay singkat) 
d. Alat evaluasi : soal (terlampir) 
2. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Dinyatakan berhasil jika 75% siswa memenuhi KKM,  ≥ 75. 
K. Lampiran 
1. Uraian Materi Pembelajaran 
2. Lembar Kerja Siswa & Kunci Jawaban 
3. Lembar Evaluasi & Kunci Jawaban 





Lampiran Bahan Ajar 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.2 Membandingkan pecahan sederhana. 
C. INDIKATOR  
3.2.3 Membandingkan pacahan yang sama penyebutnya. 
3.2.4 Membandingkan pecahan yang berbeda penyebutnya. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan yang sama penyebutnya secara tepat. 
2. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
membandingkan pecahan yang berbeda penyebutnya secara tepat. 
 
Kamu kemarin telah belajar materi mengenal pecahan sederhana dengan 
gambar dan garis bilangan. Sekarang kita akan belajar untuk membandingkan 
pecahan sederhana yang berpenyebut sama dan berbeda dengan perkalian. Mari 
kita pelajari bersama teman-teman! 
 
 Kita dapat membandingkan dua buah pecahan yang memiliki penyebut 
sama dengan cara melihat angka pembilang atau angka di atasnya. Apabila angka 
pembilang lebih besar dari pecahan yang lain, maka pecahan tersebut merupakan 
pecahan yang lebih besar. Sebaliknya, apabila angka pembilang lebih kecil dari 
pecahan yang lain, maka pecahan tersebut merupakan pecahan yang lebih kecil. 
Contoh:  
 
Membandingkan Pecahan Sederhana 





  …..  
 
 
 angka 2 lebih besar dari angka 1 dengan penyebut 
yang sama yaitu 3, sehingga 
 
 



















Selain menggunakan garis bilangan, kamu dapat menggunakan perkalian 








E.Membandingkan pecahan yang berpenyebut beda 
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Lampiran LKS dan Kunci Jawaban  




1. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 
2. Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 
3. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan oleh guru. 
4. Setiap siswa dalam kelompok wajib bekerjasama dan saling membantu jika ada 
teman dalam kelompok yang kurang paham dalam mengerjakan. 
5. Setiap siswa harus mengetahui cara pengerjaan soal. 
6. Nomor kepala akan dipanggil secara acak untuk rebutan menjawab soal. 
7. Kelompok yang menjawab dengan tepat akan mendapat poin. 
Soal LKS 





















































































































Nama Anggota Kelompok: 
1.   2.   3.        4.          
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Isilah titik-titik di bawah ini dengan tepat menggunakan tanda “ < “, “ > “, 




Nama  : 
Nomor Absen : 





Penilaian soal berbentuk essay singkat 8 butir 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan (Lulus/Tidak 
Lulus) 
    
    
    
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 8 
1. Setiap jawaban benar bernilai   1 
2. Setiap jawaban salah bernilai    0 
3. Setiap jawaban kosong bernilai 0 
Skor Maksimal = 8 
Keterangan: 
1. KKM 75 
2. Lulus jika nilai ≥ KKM 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
   Satuan Pendidikan : SD N Brosot 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Kelas/Sem  : III/II 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
   Waktu/tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
 3.2 Membandingkan pecahan sederhana. 
C. INDIKATOR  
3.2.5 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan pecahan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan pecahan secara 
tepat. 
E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN: Kerjasama 
F. MATERI POKOK: Membandingkan pecahan sederhana. 
G. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE 
1. Pendekatan : Teacher centered and Student centered. 
2. Model  : Numbered Heads Together/NHT. 
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, 
permainan. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Diskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi: 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa memimpin doa untuk memulai kegiatan 
pembelajaran. 
3. Siswa dipantau kehadiran dan absensinya. 
4. Siswa diingatkan pada materi sebelumnya dan 




akan dipelajari.  
Motivasi: 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga siswa 
menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
Inti 
1. Siswa bersama guru mengulas pembelajaran 
sebelumnya mengenai membandingkan pecahan 
sederhana yang berpenyebut sama dan beda. 
2. Siswa diberikan penjelasan secara singkat 
tentang soal cerita perbandingan pecahan. 
3. Siswa melakukan tanya jawab tentang soal cerita 
membandingkan pecahan sederhana bersama 
guru (questioning). 
4. Setelah mendapat penjelasan singkat dan tanya 
jawab tentang soal cerita perbandingan pecahan 
yang berpenyebut sama dan berbeda, siswa 
dibagi menjadi 7 kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 4 siswa. 
5. Masing-masing siswa dalam kelompok 
mendapat nomor kepala (numbered). 
6. Setiap kelompok siswa menerima LKS tentang 
membandingkan pecahan sederhana 
(questioning). 
7. Masing-masing kelompok siswa bertugas 
menyelesaikan soal atau LKS secara bersama 
(head together). 
8. Setiap siswa dalam kelompok harus mengetahui 
cara penyelesaian soal dengan tepat. 
9. Setelah selesai, guru memanggil nomor kepala 
secara acak dari setiap kelompok. 
10. Nomor kepala yang dipanggil harus 
berkompetisi untuk menjawab soal yang 
diberikan dengan tepat. 
11. Siswa bersama guru membahas hasil kerja siswa 
secara bersama-sama (answering). 
12. Kelompok yang berhasil menjawab dengan tepat 
akan diberikan poin. 





berhak memperoleh cap bagi setiap anggota 
kelompok.  
14. Siswa memperhatikan ketika guru menyamakan 
persepsi tentang soal cerita membandingkan 
pecahan sederhana yang berpenyebut sama dan 
berbeda.  
15. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
materi yang telah dipelajari hari ini tentang soal 
cerita membandingkan pecahan sederhana yang 
berpenyebut sama dan berbeda. 
16. Siswa bersama dengan guru membuat 
kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah 
dipelajari hari ini tentang soal cerita 
membandingkan pecahan sederhana yang 
berpenyebut sama dan berbeda. 
17. Siswa mendapat soal evaluasi secara individu 
untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran membandingkan pecahan 
sederhana yang berpenyebut sama dan berbeda. 
18. Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa 
bersama dengan guru membahas hasil pekerjaan 
siswa  
19. (jika waktu memungkinkan). 
Penutup 
1. Siswa mendapat tindak lanjut pembelajaran 
yaitu menyampaikan materi pembelajaran yang 
akan datang.  
2. Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
5 menit 
I. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media: Nomor kepala 
2. Sumber 
a. Silabus KTSP 2006. 
b. Nurul, Masitoch, dkk. 2009. Gemar Matematika 3 Untuk SD dan MI 
kelas III. Jakarta. PELITA ILMU. 
J. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Prosedur evaluasi : tes 
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b. Jenis evaluasi : tes tertulis 
c. Bentuk evaluasi : essay (essay singkat) 
d. Alat evaluasi : soal (terlampir) 
2. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Dinyatakan berhasil jika 75% siswa memenuhi KKM,  ≥ 75. 
K. Lampiran 
1. Uraian Materi Pembelajaran 
2. Lembar Kerja Siswa & Kunci Jawaban 
3. Lembar Evaluasi & Kunci Jawaban 





Lampiran Bahan Ajar 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.2 Membandingkan pecahan sederhana. 
C. INDIKATOR  
3.2.5 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan pecahan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pembelajaran Numbered Heads Together, siswa dapat 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan perbandingan pecahan secara 
tepat. 
 
Kamu kemarin telah belajar materi mengenal pecahan sederhana dengan 
gambar dan garis bilangan. Selain itu, kita juga sudah belajar membandingkan 
pecahan dengan cara mengalikan penyebutnya. Sekarang kita akan belajar untuk 
memecahkan masalah dalam soal cerita yang berhubungan dengan 
membandingkan pecahan sederhana. Mari kita pelajari bersama teman-teman! 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, kamu akan sering menemukan perhitungan 
bilangan pecahan. Untuk dapat menyelesaikannya, kamu harus memahami 
permasalahnnya. Mari, kita lihat contoh berikut! 
 
Membandingkan Pecahan Sederhana 











Lampiran LKS dan Kunci Jawaban  




1. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 
2. Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 
3. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan oleh guru. 
4. Setiap siswa dalam kelompok wajib bekerjasama dan saling membantu jika ada 
teman dalam kelompok yang kurang paham dalam mengerjakan. 
5. Setiap siswa harus mengetahui cara pengerjaan soal. 
6. Nomor kepala akan dipanggil secara acak untuk rebutan menjawab soal. 
7. Kelompok yang menjawab dengan tepat akan mendapat poin. 
SOAL LKS 
Kerjakan soal berikut dengan tepat! 
1. Alwi dapat membuat sebuah gelang dalam waktu 
 
 
  jam. Yahya dapat membuat 
sebuah gelang dalam waktu 
 
 
   jam. Siapa yang lebih cepat membuat gelang? 
2. Andi membeli pita 
 
 
   m. Rika membeli 
 
 
  pita m. Pita siapakah yang lebih 
panjang? 
3. Nita mempunyai tongkat sepanjang 
 
 




  meter. Tongkat siapakah yang lebih pendek? 
4. Neni membeli beras 
 
 
  kg dan gula merah 
 
 
  kg. Mana yang lebih berat, beras 
atau gula? 
5. Berat bola A  
 
 
    kg, berat bola B  
 
 







5. Bola B 
Nama Anggota Kelompok: 
1.    2.    3.        4.     
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Kerjakan soal berikut dengan tepat! 
1. Jumlah murid laki-laki kelas 3 sebanyak 
 
 




  bagian. Murid manakah yang lebih banyak? 
2. Siska membeli tepung terigu 
 
 
   kg. Wanda membeli tepung terigu 
 
 
   kg. 
Tepung terigu siapakah yang lebih berat? 
3. Rian mempunyai roti 
 
 
 bagian. Rudi mempunyai roti 
 
 
 bagian. Siapakah yang 
mempunyai bagian roti lebih sedikit? 
KUNCI JAWABAN 
1. Murid laki-laki 
= murid laki-laki 
 
 
   bagian ..... murid perempuan 
 
 




  >  
 
 
    
Jadi yang lebih banyak adalah murid laki-laki 
2. Siska 
= tepung Siska 
 
 
   kg ..... tepung Wanda 
 
 




 >  
 
 
    
Jadi tepung yang lebih berat adalah milik Siska 
3. Rudi 
= roti Rian 
 
 
  bagian..... roti Rudi 
 
 




   >  
 
 
   
Jadi yang memiliki bagian roti lebih sedikit adalah Rudi. 
  
Nama  : 
Nomor Absen : 






1. Penilaian soal berbentuk essay 2 butir 
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 3 
Jawaban lengkap dan benar 2 
Jawaban tidak lengkap tapi benar 1 
Jawaban lengkap tapi belum benar 1 
Jawaban tidak lengkap dan tidak benar 0 
Jawaban kosong 0 
Skor Maksimal = 6 








     
     
     
Jumlah skor akhir maksimal : 6 
Keterangan: 
KKM 75 
Lulus jika nilai ≥ KKM 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 AZL 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 2 0 9 60.00 
2 ARR 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 0 10 66.67 
3 AM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 11 73.33 
4 AMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 15 100.00 
5 AIR 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 2 1 7 46.67 
6 AZN 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 66.67 
7 BVG 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 2 2 9 60.00 
8 BES 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 2 2 10 66.67 
9 CY 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 2 12 80.00 
10 DKI 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 7 46.67 
11 FZA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 10 66.67 
12 IFFH 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 66.67 
13 INW 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 7 46.67 
14 MSR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 13 86.67 
15 MAF 
              
  
16 MGP 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 2 7 46.67 
17 MTM 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 8 53.33 
18 NAP 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 2 2 10 66.67 
19 NAP 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 66.67 
20 QKK 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 2 2 13 86.67 
21 RMR 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 4 26.67 
22 RRY 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 5 33.33 
23 RFH 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 4 26.67 
24 RBR 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 0 10 66.67 
25 RFR 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 2 13 86.67 
26 RRL 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 12 80.00 
27 YFP 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 7 46.67 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 ACP 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9 60.00 
2 MAN 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73.33 
3 ZFR 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 60.00 
4 ZRO 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 2 12 80.00 
5 RDR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 14 93.33 
6 NNM 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 46.67 
7 NJA 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 2 1 8 53.33 
8 DKDC 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 10 66.67 
9 MF 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 53.33 
10 GSP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 2 13 86.67 
11 IBS 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 8 53.33 
12 FF 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 12 80.00 
13 HAK 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 5 33.33 
14 MRAR 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 2 1 10 66.67 
15 MAA 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 46.67 
16 AMG 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 11 73.33 
17 AAP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 73.33 
18 ASR 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 2 2 11 73.33 
19 YSN 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 6 40.00 
20 KFM 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 66.67 
21 RNF 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 4 26.67 
22 FS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 14 93.33 
23 ABQ 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 2 1 9 60.00 
24 RWP 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 2 1 9 60.00 
25 FAN 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 2 1 11 73.33 
26 AP 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73.33 
27 ANH 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 2 8 53.33 
28 MRA 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5 33.33 
29 LAH 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 2 9 60.00 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 AZL 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 13 86.67 
2 ARR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 14 93.33 
3 AM 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 13 86.67 
4 AMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 15 100.00 
5 AIR 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 66.67 
6 AZN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 15 100.00 
7 BVGP 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 9 60.00 
8 BES 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 2 12 80.00 
9 CY 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 2 2 13 86.67 
10 DKI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 15 100.00 
11 FZA 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 12 80.00 
12 IFFH 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 2 13 86.67 
13 INW 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 86.67 
14 MSR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 14 93.33 
15 MAF                               
16 MGPR 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 2 11 73.33 
17 MTM 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 14 93.33 
18 NAPM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 15 100.00 
19 NAP 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 2 11 73.33 
20 QKK 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 14 93.33 
21 RMR 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73.33 
22 RRY 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 2 13 86.67 
23 RFH                               
24 RBR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 80.00 
25 RFR 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 2 2 11 73.33 
26 RRLU 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 73.33 
27 YFP 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 2 2 12 80.00 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 ACP                               
2 MAN 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 14 93.33 
3 ZFR                               
4 ZRO 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80.00 
5 RDR 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 2 10 66.67 
6 NNM 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 2 2 13 86.67 
7 NJA 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 2 2 9 60.00 
8 DKD 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 2 12 80.00 
9 MF 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 2 2 10 66.67 
10 GSP 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 66.67 
11 IBS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 2 2 12 80.00 
12 FF 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 5 33.33 
13 HAK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 14 93.33 
14 MRA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 11 73.33 
15 MAA 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 2 9 60.00 
16 AMG 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 2 2 13 86.67 
17 AAP                               
18 ASR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 66.67 
19 YSN 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 2 9 60.00 
20 KFM 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 2 9 60.00 
21 RNF 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 13 86.67 
22 FS 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 2 2 11 73.33 
23 ABQ 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 9 60.00 
24 RWP 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 2 10 66.67 
25 FAN 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 2 9 60.00 
26 AP 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 8 53.33 
27 ANH 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73.33 
28 MRA 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 7 46.67 
29 LAH 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 13 86.67 







Lampiran 21. Data Deskriptif Pretest dan Posttest 
1. Pretest Kelompok Eksperimen 
Statistics 
Kelompokeskperimen   












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26.67 2 7.4 7.4 7.4 
33.33 1 3.7 3.7 11.1 
46.67 5 18.5 18.5 29.6 
53.33 2 7.4 7.4 37.0 
60.00 2 7.4 7.4 44.4 
66.67 8 29.6 29.6 74.1 
73.33 1 3.7 3.7 77.8 
80.00 2 7.4 7.4 85.2 
86.67 3 11.1 11.1 96.3 
100.00 1 3.7 3.7 100.0 





2. Pretest Kelompok Kontrol 
Statistics 
KelompokKontrol   












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26.67 1 3.3 3.3 3.3 
33.33 2 6.7 6.7 10.0 
40.00 1 3.3 3.3 13.3 
46.67 2 6.7 6.7 20.0 
53.33 4 13.3 13.3 33.3 
60.00 5 16.7 16.7 50.0 
66.67 4 13.3 13.3 63.3 
73.33 6 20.0 20.0 83.3 
80.00 2 6.7 6.7 90.0 
86.67 1 3.3 3.3 93.3 
93.33 2 6.7 6.7 100.0 





3. Postttest Kelompok Eksperimen 
Statistics 
Kelompokeksperimen   












a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
Kelompokeksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60.00 1 3.8 3.8 3.8 
66.67 1 3.8 3.8 7.7 
73.33 6 23.1 23.1 30.8 
80.00 4 15.4 15.4 46.2 
86.67 6 23.1 23.1 69.2 
93.33 4 15.4 15.4 84.6 
100.00 4 15.4 15.4 100.0 





4. Posttest Kelompok Kontrol 
Statistics 
Kelompokkontrol   












a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
Kelompokkontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 33.33 1 3.7 3.7 3.7 
46.67 1 3.7 3.7 7.4 
53.33 1 3.7 3.7 11.1 
60.00 6 22.2 22.2 33.3 
66.67 6 22.2 22.2 55.6 
73.33 3 11.1 11.1 66.7 
80.00 3 11.1 11.1 77.8 
86.67 4 14.8 14.8 92.6 
93.33 2 7.4 7.4 100.0 














1 AZL 60 86.67 0.7 tinggi 
2 ARR 66.67 93.33 0.8 tinggi 
3 AM 73.33 86.67 0.5 sedang 
4 AMP 100 100 0.0 rendah 
5 AIR 46.67 66.67 0.4 sedang 
6 AZN 66.67 100 1.0 tinggi 
7 BVG 60 60 0.0 rendah 
8 BES 66.67 80 0.4 sedang 
9 CY 80 86.67 0.3 rendah 
10 DKI 46.67 100 1.0 tinggi 
11 FZA 66.67 80 0.4 sedang 
12 IFFH 66.67 86.67 0.6 sedang 
13 INW 46.67 86.67 0.8 tinggi 
14 MSR 86.67 93.33 0.5 sedang 
15 MAF         
16 MGP 46.67 73.33 0.5 sedang 
17 MTM 53.33 93.33 0.9 tinggi 
18 NAP 66.67 100 1.0 tinggi 
19 NAP 66.67 73.33 0.2 rendah 
20 QKK 86.67 93.33 0.5 sedang 
21 RMR 26.67 73.33 0.6 sedang 
22 RRY 33.33 86.67 0.8 tinggi 
23 RFH 26.67 0     
24 RBR 66.67 80 0.4 sedang 
25 RFR 86.67 73.33 -1.0 rendah 
26 RRL 80 73.33 -0.3 rendah 
27 YFP 46.67 80 0.6 sedang 
28 GA 53.33 73.33 0.4 sedang 
Jumlah 1673.4 2179.99 11.94   












1 ACP 60 0     
2 MAN 73.33 93.33 0.7 tinggi 
3 ZFR 60 0     
4 ZRO 80 80.00 0.0 rendah 
5 RDR 93.33 66.67 -4.0 rendah 
6 NNM 46.67 86.67 0.8 tinggi 
7 NJA 53.33 60 0.1 rendah 
8 DKDC 66.67 80 0.4 sedang 
9 MF 53.33 66.67 0.3 rendah 
10 GSP 86.67 66.67 -1.5 rendah 
11 IBS 53.33 80 0.6 sedang 
12 FF 80 33.33 -2.3 rendah 
13 HAK 33.33 93.33 0.9 tinggi 
14 MRAR 66.67 73.33 0.2 rendah 
15 MAA 46.67 60 0.2 rendah 
16 AMG 73.33 86.67 0.5 sedang 
17 AAP 73.33 0     
18 ASR 73.33 66.67 -0.2 rendah 
19 YSN 40 60 0.3 rendah 
20 KFM 66.67 60 -0.2 rendah 
21 RNF 26.67 86.67 0.8 tinggi 
22 FS 93.33 73.33 -3.0 rendah 
23 ABQ 60 60 0.0 rendah 
24 RWP 60 66.67 0.2 rendah 
25 FAN 73.33 60 -0.5 rendah 
26 AP 73.33 53.33 -0.7 rendah 
27 ANH 53.33 73.33 0.4 sedang 
28 MRA 33.33 46.67 0.2 rendah 
29 LAH 60 86.67 0.7 tinggi 
30 KFR 66.67 66.67 0.0 rendah 
Jumlah 1879.98 1886.68 -5.17   













































Lampiran 32. Dokumentasi Penelitian 
1. Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Pretest kelompok eksperimen 
 
Pretest kelompok kontrol 
2. Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe NHT Pada Kelompok Eksperimen 
  
Langkah 1. Persiapan kelas 
  




Langkah 3. Pemberian soal LKS (questioning) 









Langkah 5. Pembahasan (answering) 
 
Langkah 6. Mengerjakan soal evaluasi 
  




4. Pembelajaran Pada Kelompok Kontrol dengan Metode pembelajaran 
Konvensional 
 
Guru mengajar dengan metode ceramah 
dan tanya jawab 
 
Siswa mengerjakan soal dari buku 
paket secara individu 
5. Posttest Kelompok eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 





Lampiran 33. Contoh Hasil Pretest dan Posttest Siswa  





2. Contoh hasil posttest siswa 
 
